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 Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pemanfaatan multimedia pada 
Madrasah Aliyah Daarul Mu’minin As’adiyah Doping Kecamatan Penrang 
Kabupaten Wajo, dan  mengambarkan upaya upaya mengembangkan minat belajar 
peserta didik pada pembelajaran PAI di Madrasah Aliyah Daarul Mu’minin 
As’adiyah No. 12 Doping Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo melalui pengunaan 
multimedia,.  
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi 
yaitu teologis, sosiologis, paedagogis sedangkan pendekatan metodologi meliputi 
fenomenologi. Sumber data penelitian ini terdiri atas pengurus yayasan, kepala 
Madrasah, kepala tata usaha, dan guru-guru Madrasah Aliyah Daarul Mu’minin 
As’adiyah No. 12 Doping Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo, sebagai informan. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan, instrumen wawancara, 
pedoman observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis/pengolahan data data kualitatif 
menggunakan  3 tahapan yaitu 1) reduksi data, 2) display data, dan 3) pengambilan 
kesimpulan.  
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pemanfaatan Multimedia pada  pada 
MA. Daarul Mu’minin As’adiyah Doping Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo yaitu 
menjadikan visualisasi lebih menarik dalam pembelajaran pada Madrasah Aliyah 
Daarul Mu’minin As’adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo. ICT dalam hal ini 
komputer dengan dukungan multimedia dapat menyajikan sebuah tampilan berupa 
teks non sekuensial, nonlinear, dan multidimensional dengan percabangan tautan dan 
simpul secara interaktif; adapun upaya mengembangkan minat belajar peserta didik 
pada pembelajaran PAI   pada MA Daarul Mu’minin As’adiyah No. 12 Doping 
Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo melalui Pengunaan Multimedia yaitu; pertama, 
meningkatkan sumberdaya guru, kedua, membantu guru secara efektif dan efisien 
dalam melakukan persiapan mengajar yaitu pembuatan alat peraga, display, LKS; 
Ketiga, tekun belajar terus menerus, tidak pernah berhenti sebelum selesai, Ulet 
menghadapi kesulitan, Lebih senang bekerja mandiri, Tidak mudah melepaskan hal 
yang diyakini itu, Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal dan percaya 
diri.  
Implikasi penelitian ini yaitu dalam penggunakan Multimedia pada Pembelajaran 
PAI dalam meningkatkan minat peserta didik di MA. Daarul Mu’minin As’adiyah 
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Doping Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo maka perlu diintensifkan kegiatan 
pendidikan dan pelatihan baik secara kualitas maupun kuantitas dalam penunaan 
media, dan perlu terus-menerus dimotivasi dan difasilitasi untuk dapat berpartisipasi 
di dalamnya.  Untuk membangkitkan semangat kompetisi dikalangan guru MA. 
Daarul Mu’minin As’adiyah Doping Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo dan semua 
stakeholders melalui moment perlombaan untuk kalangan guru secara berjenjang, 
bahkan bila memungkinkan bisa diikutsertakan pada tingkat yang lebih tinggi, 
bentuk-bentuk perlombaan yang mencerminkan kemampuan profesional guru dalam 







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu kunci untuk memajukan, memperbaiki dan 
membangun masyarakat dan dunia. Di Indonesia proses pembelajaran cenderung 
berlangsung secara konvensional dan menggunakan cara-cara yang instant. Hal ini 
dapat dilihat banyaknya guru-guru yang masih menggunakan cara-cara mengajar 
konvensional yang kebanyakan memposisikan peserta didik sebagai objek 
pembelajaran. Apalagi pada  guru-guru agama  yang masih banyak menggunakan 
metode ceramah sebagai metode utamanya yang bersifat monoton.  Akibatnya proses 
pembelajaran pada pendidikan agama kurang menarik minat peserta didik untuk 
belajar. Seiring perkembangan zaman, dunia pendidikan  memiliki tantangan dan 
permasalahan yang sangat kompleks. Kompleksitas tantangan dan permasalahan 
tersebut diperlukan suatu solusi, oleh karena itu, diperlukan suatu pesan instruksional 
yaitu komunikasi yang ditujukan untuk meningkatkan pembelajaran.
1
 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dapat membawa 
sumber daya manusia yang berkualitas kedalam semua aspek kehidupan sehingga 
manusia dapat bertransformasi menuju corak kehidupan modern. Perubahan-
perubahan itu harus diikuti dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia, salah 
satunya dengan cara meningkatkan kualitas pendidikan. Sistem pendidikan nasional 
                                               
      
1
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senantiasa harus di kembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang 
terjadi di tingkat lokal, nasional, maupun global.  
Peningkatan kualitas pendidikan  senantiasa berupaya mencari nilai-nilai yang 
relevan untuk mencari makna pembelajaran yang semakin membaik. Oleh karena itu, 
guru dituntut daya kreativitas yang tinggi dalam menjalankan proses pembelajaran di 
kelas sehingga peserta didik tidak merasa jenuh dan bosan dengan model 
pembelajaran yang ada.
2
 Proses pembelajaran merupakan jendela dunia, maka  
dengan  belajar  orang bisa  mengetahui banyak hal, oleh sebab itu  Islam  amat 
menekankan  masalah belajar. Sebagaimana firman Allah dalam QS Al-Zumar/39: 9. 
                           
Terjemahnya; 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 




Jawaban pertanyaan Allah in bisa ditemukan  dalam QS Al-Mujadalah/58 : 11 
اَف الَّل ُها ِعَف اوَيَف ْر َفلُه وَفا َف ِع ٌريا ا ُه وُه ا اْر ِعلْر َفا َف َف َف اٍت ا آَف ُه اآِع نُه ْراَف اَّل ِع يَف ا الَّل ُها اَّل ِع يَف   َيَفْر َف ِع
Terjemahnya; 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.
4
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3 
 Nabi Muhammad saw sangat mendorong supaya belajar dengan memberikan 
contoh-contoh praktis dan dengan lisan dan perbuatan. Beliau  telah  membebaskan  
para tahanan  dari kaum kafir  yang terpelajar, apabilah mereka dapat mengajar  
beberapa orang muslim untuk membaca dan menulis. Ini bertanda  bahwa  Rasulullah 




Dalam konteks ini, pembelajaran dengan pengunaan multimedia pada 
hakekatnya adalah proses untuk dapat memecahkan masalah (problem solving). 
Untuk hidup, manusia memerlukan kemampuan untuk melihat dunia secara nyata 
yang penuh dengan masalah yang harus dipecahkan. Untuk hal tersebut diperlukan 
kemampuan menganalisis, mencari jalan mengatasinya, serta mencoba cara-cara 
pemecahan yang telah dirumuskan (trial and error).
6
  
Pemecahan masalah ini dalam implementasinya, bukan kembali pada tatanan 
yang seperti semula, namun berupaya menciptakan sistem baru yang lebih baik. 
Sistem pembelajaran yang baik, sistem sosial masyarakat yang ideal sehingga dalam 
hal ini dibutuhkan kerja sama oleh seluruh komponen masyarakat. Pendidikan 
berintikan interaksi antara pendidik dengan peserta didik dalam upaya membantu 
peserta didik dalam menguasai tujuan-tujuan pendidikan. Interaksi pendidikan dapat 
berlangsung dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.  
 
Guru sebagai pendidik ataupun pengajar merupakan faktor penentu 
kesuksesan setiap usaha pendidikan. Itulah sebabnya setiap perbincangan mengenai 
perbaharuan kurikilum, pengadaan alat-alat belajar sampai pada kriteria sumber daya 
manusia yang dihasilkan oleh usaha pendidikan, selalu bermuara pada guru. Hal ini 
menunjukkan betapa pentingnya peran guru dalam dunia pendidikan.7 
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Kualitas pembelajaran dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
peserta didk, guru, mata pelajaran, kurikulum, metode pelajaran, sarana dan 
perasarana. Dalam sistem pembelajaran yang menempati posisi struktural dan sebagai 
ujung tombaknya adalah guru. Sebab gurulah yang terlibat langsung dalam upaya 
mempegaruhi, membina, dan mengembangkan kemampuan peserta didik supaya 
menjadi cerdas, terampil, dan bermoral tinggi serta berjiwa sosial sehingga mampu 
hidup mandiri sebagai mahluk sosial. Seorang guru dituntut untuk mempunyai 
berbagai keterampilan yang mendukung tugasnya dalam mengajar. Salah satu 
keterampilan tersebut adalah bagaimana seorang guru dapat menggunakan media 
pembelajaran.8 
 Minat belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di Madrasah Aliyah 
Daarul Mu’minin As’adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo masih relatif rendah, hal 
ini terbukti pada saat proses pembelajaran berlangsung banyak peserta didik yang 
kurang memperhatikan pelajaran. Karena adanya anggapan bahwa materi pelajaran 
merupakan pelajaran yang membosankan, sehingga peserta didk kurang serius dalam 
mengikuti pelajaran PAI.  Fenomena ini secara langsung menuntut keharusan bagi 
seorang pendidik khususnya guru mata pelajaran PAI untuk mencari solusi bagi 
peningkatan daya tarik pelajar,  dalam mengembangkan minat belajar peserta didik 
dengan pengembangan metode serta media pembelajaran yang menarik, sesuai 
dengan tuntutan dan perkembangan teknologi pembelajaran. 
Keberhasilan suatu pembelajaran dapat diukur dari keberhasilan peserta didik 
yang mengikuti pembelajaran tersebut. Keberhasilan tersebut dapat dilihat dari 
prestasi yang diperoleh peserta didik. Ada dua faktor yang mempengaruhi prestasi 
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5 
belajar peserta didik yaitu faktor internal (dalam) dan faktor eksternal (Luar). Faktor 
internal meliputi bakat, minat, kecerdasan, motifasi, kemampuan kognitif, kondisi 
fisik dan kondisi panca indera.Faktor eksternal meliputi faktor alam, sosial, 
kurikilum, guru, sarana dan prasarana serta manajemen sekolah.
 9
 
 Salah satu upaya meningkatkan kualitas proses, minat belajar dan hasil belajar 
yang lebih baik adalah pemanfaatan multimedia dalam kegiatan pembelajaran. Upaya 
ini merupakan salah satu perubahan lingkungan belajar yang diatur oleh guru dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran menggunakan multimedia akan 
bermanfaat bagi terselenggaranya proses pembelajaran tersebut. Karena dengan 
memanfaatkan media yang tersedia peserta didik diharapkan lebih tertarik mengikuti 
pelajaran dan peserta didik akan lebih mudah memahami serta menguasai materi yang 
diajarkan,  dengan menggunakan media peserta didik akan lebih banyak melakukan 
kegiatan belajar, sebab peserta didik tidak hanya mendengarkan uraian guru tetapi 
juga melakukan aktifitas lain, seperti mengamati, melakukan demonstrasi dan 
kegiatan yang lain sehigga peserta didik tidak bosan.  
Pemanfaatan media pembelajaran sangat penting untuk dilaksanakan, hal ini 
disadari betul oleh guru, multimedia atau alat pembelajaran merupakan suatu 
perantara atau alat yang berfungsi untuk menyampaikan materi pembelajaran, dan 
memanfaatkan semua sumber belajar. Umumnya, media dan alat bantu yang 
diketahui hanya perpustakaan dan buku, padahal secara tidak langsung, apa yang ada 
di sekitar peserta didik dapat menjadi sumber belajar.  
Sumber belajar dapat dikategorikan sebagai berikut: Pertama, tempat atau 
lingkungan alam sekitar. Kedua, benda yaitu segala benda yang meningkatkan 
terjadinya perubahan tingkah laku bagi peserta didik. Ketiga, orang yaitu siapa saja 
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6 
yang memilki keahlian tertentu dimana peserta didik dapat belajar sesuatu. Keempat, 
buku yaitu segala macam buku yang dapat dibaca dan peserta didik secara mandiri. 
Kelima, peristiwa dan fakta yang sedang terjadi.10 
Multimedia merupakan salah satu sumber belajar. Jenis media bermacam-
macam dari yang sederhana seperti media kartu, sampai yang modern seperti 
komputer, internet, LCD, dan lain-lain. Berdasarkan indera yang digunakan peserta 
didik dalam memanfaatkan media pembelajaran. Media dapat dibagi menjadi tiga 
yaitu media audio, media visual, dan media audiovisual.
11
 Ketiga media tersebut 
digunakan dalam proses pendidikan di sekolah untuk membantu peserta didik dalam 
kegiatan belajar mengajar. Indera yang selalu digunakan peserta didik dalam 
menangkap materi pembelajaran adalah indera penglihatan dan pendengaran. 
Sedangkan indera yang lain mempunyai presentase yang kecil dibandingkan dengan 
indera penglihatan dan pendengaran. Bahkan ada kecenderungan untuk 
memanfaatkan indera penglihatan yang dipandu dengan rangsangan indera 
pendengaran. Media tersebut dapat berupa media audiovisual, yang menggunakan 
indera penglihatan dan indera pendengaran, juga merupakan media visual, yang 
menggunakan indera penglihatan dengan didukung dengan keterangan-keterangan 
dari pendidik (guru) untuk memperjelas materi yang dihubungkan dengan media yang 
digunakan. 
Kebermaknaan pemanfaatan media pendidikan untuk sampai pada hasil yang 
maksimal diperlukan kesiapan yang baik serta mampu menimbulkan motivasi belajar 
peserta didik. Permasalahan tersebut pada kondisi obyektif bukanlah merupakan 
                                               
10
Abdul Majid,  Perencanaan Pembelajaran; Mengenal Standar Kompetensi Guru (Bandung: 
PT. Remaja Rosda Karya, 2005), h. 170-171. 
11
Arief  S. Sadiman,  Media Pendidikan,  (Cet; 1 Jakarta: Rajawali, 1986), h. 19. 
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suatu hal yang mudah untuk dicapai. Karena harus mempertimbangkan hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam pemilihan media. Adapun kriteria-kriteria dalam pemilihan 
media adalah: 1) tujuan mengajar, 2) bahan pelajaran, 3) metode pengajaran,            
4) tersedianya alat yang dibutuhkan, 5)jam pelajaran, 6) penilaian hasil belajar,         
7) pribadi guru, 8) minat dan kemampuan peserta didk situasi pengajaran yang sedang 
berlangsung.12 
Pemanfaatan media pembelajaranpun tidak selamanya menjamin akan 
meningkatkan kualitas hasil belajar yang lebih baik, tetapi tergantung pada nilai dan 
manfaat pemanfaatan media tersebut. Nilai dan pemanfaatan media pembelajaran 
berhubungan dengan taraf berpikir peserta didik, yaitu taraf berpikir manusia 
mengikuti tahap perkembangan yang dimulai dari konkrit menuju berpikir abstrak 
dan dimulai dari berpikir sederhana menuju berpikir kompleks. 
Dalam kehidupan sehari-hari komunikasi yang bersifat visual auditif sangat 
mendominasi kehidupan manusia. Demikian pula dalam kegiatan pembelajaran, 
mulai dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi, pemanfaatan komunikasi 
visual auditif banyak dipergunakan dibandingkan dengan kegiatan komunikasi 
lainnya. Pengertian media audiovisual dalam pembelajaran dimaksudkan sebagai 
bahan yang mengandung pesan dalam bentuk visual dan auditif (tampak dengar) yang 
dapat merangsang pikiran, perasaan, penglihatan dan kemauan peserta didk sehingga 
proses pembelajaran dapat berlangsung.
13
 Kurangnya minat belajar peserta didik 
sekarang ini, seperti yang terjadi di MA. Daarul Mu’minin As’adiyah No 12 Doping 
                                               
12
Mahfud Shalafuddin,  Media Pendidikan Agama (Surabaya: Bina Ilmu, 1986), h. 66-67. 
13
Nana Sudjana dan Ahmad Rifai, Media Pengajaran (Cet; III; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2005), h. 129. 
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merupakan suatu permasalahan yang bersifat umum dialami oleh peserta didik, Untuk 
itu, diperlukan suatu pemikiran atau solusi untuk mengatasi hal tersebut. Menurut 
penulis, kurangnya minat peserta didik untuk belajar pendidikan agama Islam (PAI) 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain; kebijakan pemerintah yang bersifat 
diskriminatif (PAI tidak masuk bidang studi yang diujian nasionalkan), volume waktu 
yang sangat kurang (2X45/minggu), guru bidang studi agama kurang kreatif dan 
inovatif dalam mengelola proses pembelajaran, termasuk kurangnya pemanfaatan 
multimedia dalam pembelajaran, padahal kemajuan teknologi informasi sekarang ini 
perlu direspon dengan baik dan dipergunakan secara efektif dalam dunia pendidikan. 
Kemajuan teknologi dan informasi dewasa ini,  memberikan banyak tawaran 
dan pilihan bagi dunia pendidikan untuk menunjang proses pembelajaran, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien bagi guru dan peserta didik. 
Keuntungan yang ditawarkan dalam kemajuan teknologi bukan saja terletak pada 
faktor kecepatan untuk mendapatkan informasi namun juga fasilitas multimedia yang 
dapat membuat belajar lebih menarik, visual dan interaktif. Sejalan dengan 
perkembangan teknologi internet, banyak kegiatan pembelajaran yang dapat 
dilakukan dalam memamfaatkan teknologi dan informasi sebagai media 
pembelajaran. Menurut Syaefuddin Sa’ud, perkembangan dalam bidang teknologi 
menuntut guru menciptakan pembelajaran efektif dan efisien dengan meninggalkan 
proses pembelajaran tradisional-konvensional yang terjadi dalam ruang kelas, pada 




                                               
14
Syaifuddin Sa’ud, Inovasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 182. 
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Pemanfaatan teknologi dan informasi sebagai multimedia pembelajaran 
memiliki peran dan fungsi yang sangat strategis. Menurut Rayanda Asyhar, bahwa 
mengapa media dipandang sebagai salah satu faktor yang dapat meningkatkan proses 
pembelajaran? Menurutnya, hal itu disebabkan karena media memiliki peran dan 
fungsi strategis yang secara langsung maupun tidak langsung dapat memengaruhi 
motivasi, minat, dan atensi peserta didik. Lebih lanjut ia memaparkan bahwa selain 
itu, media mampu membuat pelajaran lebih menarik (joyfull learning), pesan dan 
informasi menjadi lebih jelas serta mampu memanipulasi dan menghadirkan objek 
yang sulit dijangkau oleh peserta didik.
15
 
Fungsi multimedia dalam pembelajaran ialah mengatasi keterbatasan 
pengalaman peserta didik, dapat melampaui batasan ruangan kelas, memungkinkan 
interaksi langsung antara peserta didik dan lingkungannya, menghasilkan 
keseragaman pengamatan, menanamkan konsep dasar yang benar, konkret dan 
realistik. Multimedia dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, serta 
membangkitkan  motivasi peserta didik untuk belajar dan memberikan pengalaman 
yang integral atau menyeluruh dari yang kongkrit sampai dengan yang abstrak. 
Senada hal tersebut, Rayanda Asyhar memaparkan bahwa keuntungan menggunakan 
multimedia dalam pembelajaran diantaranya dapat meningkatkan kemampuan peserta 
didik dalam memahami suatu konsep yang abstrak dengan lebih mudah, selain itu 
juga pemanfaatan media komputer dalam bentuk multimedia dapat memberikan 
kesan yang positif kepada guru karena dapat membantu guru menjelaskan isi 
                                               
15
Rayanda Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: Referensi 
Jakarta, 2012) , h. 27. 
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pelajaran kepada peserta didik, menghemat waktu, dan meningkatkan dan motivasi 
peserta didik dalam belajar.
16
 
Secara pedagogis arah pendidikan terkait  dengan pengembangan pendekatan 
dan metodologi proses pendidikan dan pembelajaran yang memampaatkan berbagai 
sumber belajar seperti kehadiran teknologi informasi dan komunikasi dalam 
kehidupan telah mengubah paradigma pendidikan yang menempatkan guru sebagai 
fasilitator dan agen pembelajaran karena peserta didik dapat memiliki akses yang 
seluas-luasnya kepada beragam media untuk kepentingan pendidikannya. Untuk itu, 
seorang guru harus mengembangkan proses pembelajaran dengan pendekatan dan 
metode yang beragam; seperti pemanfaatan multimedia dalam pembelajaran. 
Mendapatkan pembelajaran yang baik dan efektif merupakan hak seorang 
peserta didik, dengan pemilihan strategi dan metode pembelajaran yang baik dari 
seorang pendidik yang ditunjang dengan kompetensi keahlian professionalnya akan 
menciptakan output yang maksimal. Khususnya dalam mata pelajaran PAI, karena di 
sinilah peserta didik dibekali dengan pelajaran tentang PAI ibadah, terutama 
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam 
dan pembiasaanya dalam kehidupann sehari-hari, serta PAI muamalah yang 
menyangkut pengenalan dan pemahaman mengenai ketentuan tentang makanan dan 
minuman yang halal dan haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli 
dan pinjam meminjam. Secara subtansial mata pelajaran PAI memiliki konstribusi 
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan 
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan 
keserasian, keseralasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah Swt, 
                                               
16
Rayanda Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, h. 76. 
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dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya ataupun 
lingkungannya. 
Permasalahan yang sering dijumpai dalam pengajaran atau pembelajaran 
adalah bagaimana cara menyajikan materi kepada peserta didik secara baik sehingga 
diperoleh hasil yang efektif dan efisien. Di samping masalah lainnya sering juga 
didapati adalah kurangnya perhatian guru agama terhadap variasi pemanfaatan 
metode mengajar dan upaya peningkatan mutu pengajaran secara baik. Dengan 
melihat permasalahan yang terjadi, yakni rendahnya minat belajar peserta didik pada  
MA. Daarul Mu’minin As’adiyah Doping terutama dalam pembelajaran PAI, hal ini 
dapat dilihat banyaknya peserta didik yang mengantuk atau tidak memperhatikan 
pada saat proses pembelajaran, karena guru yang mengajar masih mempergunakan 
pola konvensional (pembelajaran yang menggunakan media yang tunggal berupa 
buku teks pelajaran). Buku teks pelajaran yang hanya berupa uraian kata-kata, tentu 
kurang efektif dan efisien dan hasilnya peserta didik akan merasa cepat bosan dan 
jenuh dalam mengikuti pembelajaran yang diberikan oleh gurunya.  
Pemanfaatan teknologi dan informasi yang kian berkembang saat ini 
seharusnya dimanfaatkan oleh tenaga pendidik sebagai salah satu  media 
pembelajaran yang memiliki peran dan fungsi yang  strategis untuk meningkatkan 
hasil belajar yang optimal terkhusus pembelajaran PAI di  MA. Daarul Mu’minin 
sesuai dengan tujuan standar yang ingin dicapai, oleh karena itu, penulis merasa 
tertarik untuk mengkaji dan mengembangkan pemanfaatan multimedia sebagai suatu 
solusi untuk mengembangkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran PAI di 




B. Fokus Penelitian dan  Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
a. Pemanfaatan Multimedia 
Pemanfaatan Multimedia dalam penelitian ini adalah media perantara untuk 
mencapai tujuan pembelajaran atau pengantar untuk sampai pada tahap 
pembelajran.
17
 Istilah perantara atau pengantar ini, menurut Bovee dalam Rayandara 
Asyhar, digunakan karena fungsi media sebagai perantara atau pengantar suatu pesan 
dari sipengirim (sender) kepada sipenerima (receiver) pesan.
18
  Media pembelajaran 
memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. Media adalah semua bentuk 
perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, 
sehingga hal yang dikemukakan itu bisa sampai pada penerima, apabila media itu 
membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung 
maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut media pembelajaran
19
. Manfaat 
media pembelajaran secara umum adalah untuk membantu peserta didik belajar 
secara optimal dan mempermudah interaksi pendidik dengan peserta didk itu sendiri,  
sehingga tujuan belajar tercapai dengan maksimal. Manfaat media pembelajaran 
antara lain memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalistis, mengatasi 
keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, serta dapat menimbulkan persepsi yang 
sama terhadap suatu masalah. 
 
 
                                               
17
Rayandra Ashar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, h. 75. 
18
Rayandra Ashar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran., h. 4 
   
19
Latuheru, JD. Media Pembelajaran dalam Proses Belajar Masa.Kini.(Jakarta: Depdikbud 
Dirjen PT.Proyek Pengenmbangan LPTK, 1988) .h. 11. 
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b. Minat Belajar 
Minat belajar adalah daya penggerak dari dalam diri individu untuk 
melakukan kegiatan belajar untuk menambah pengetahuan dan keterampilan serta 
pengalaman.  Minat ini tumbuh karena adanya keinginan untuk  mengetahui dan 
memahami sesuatu mendorong serta mengarahkan minat belajar peserta didik 
sehingga lebih sungguh-sungguh dalam belajarnya. Minat merupakan salah satu 
aspek psikis manusia yang dapat mendorong untuk mencapai tujuan, seseorang 
peserta didik yang memiliki minat terhadap sebuah obyek, cenderung memberikan 
perhatian atau merasa senang yang lebih besar kepada obyek tersebut sebab tanpa 
adanya minat yang baik maka pencapaian tujuan akan kurang efektif dan efisien. 
Peningkatan minat belajar peserta didik tentunya tidak akan hadir bila dalam kegiatan 
pembelajaran kurang disenangi oleh peserta didik.   
c. Pembelajaran PAI  
Pembelajaran PAI yang penulis maksudkan disini adala sebagai rumpun 
pelajaran yang terdiri atas mata pelajaran Aqidah Akhlak, Fiqih, AlQur’an-Hadis, 
Sejarah Kebudayaan Islam (MI, MTs dan MA). Pembelajaran merupakan upaya 
pengorganisasian peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam dalam 
pembinaan dan pengembangan potensi manusia agar tujuan kehadirannya di dunia ini 
sebagai hamba Allah dan sekaligus khalifah Allah swt. tercapai sebaik mungkin 
potensi yang dimaksud meliputi potensi jasmani dan rohani. 
Berdasakan dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa yang dimaksud penulis 
pemanfaatan multimedia sebagai suatu solusi untuk mengembangkan minat belajar 
peserta didik pada pembelajaran PAI di MA Daarul Mu’minin As’adiyah No. 12 
Doping Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo adalah suatu sistem pembelajaran 
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efektif untuk menyampaikan informasi verbal, merangsang daya pikir kognitif dalam 
mendorong minat peserta didik dalam mencapai prestasi yang baik pada kegiatan 
pemberian pengetahuan  dan informasi sebanyak-banyaknya  kedalam diri peserta 
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran  di MA Daarul Mu’minin As’adiyah No. 
12 Doping Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo. 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
 Berdasarkan judul tesis ini, maka fokus penelitian ini dapat dipaparkan 
dalam bentuk matriks sebagai berikut. 
Matriks Fokus Penelitian 
No. Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1. Pemanfaatan multimedia 1. Computer 
2. LCD atau Infokus 
3. Compac-Disc Read Only Memory (CD-
ROM) 
Tes Gambar atau Power Poin 
2. Minat belajar  Rajin dalam belajar 
Rajin dalam mengerjakan tugas   
Memiliki jadwal belajar  
Disiplin dalam belajar 
3 Pembelajaran PAI Alquran Hadis 
Akidah Akhlak 
Fikih 




C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka masalah pokok 
penelitian ini dapat diredaksionalkan dalam bentuk pertanyaan, yaitu: bagaimana 
pemanfaatan multimedia  dalam mengembangkan minat belajar peserta didik pada 
pembelajaran PAI di Madrasah Aliyah Daarul Mu’minin As’adiyah No. 12 Doping 
Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo?. Adapun sub masalah yang akan diteliti dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemanfaatan multimedia di Madrasah Aliyah Daarul Mu’minin 
As’adiyah Doping Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo?. 
2. Bagaimana upaya mengembangkan minat belajar peserta didik pada 
pembelajaran PAI di Madrasah Aliyah Daarul Mu’minin As’adiyah No. 12 
Doping Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo?. 
 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang pengaruh penggunaan multimedia telah banyak 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, baik untuk keperluan skripsi, tesis, disertasi, 
dan proyek penelitian lainnya sehingga tidak mengherankan apabila topik tersebut 
banyak menghiasi deretan daftar hasil penelitian selama ini. 
Adapun literatur-literatur yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini 
adalah : 
1. Besse Ruhaya salah seorang mahasiswi program Pascasarjana Universtas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar tahun 2011 dengan judul “Peranan 
Pembelajaran Berbasis Teknologi dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama 





 Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pembelajaran berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di RSBI SMA Negeri 2 Sengkang 
memiliki kontribusi dalam peningkatan mutu pendidikan agama Islam. Kontribusi 
tersebut berupa meningkatnya penguasaan terhadap alat-alat teknologi, motivasi 
peserta didik untuk lebih kreatif dan belajar lebih giat, meningkatkan prestasi 
(nilai) mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, baik ranah kognitif, afektif 
maupun psikomotorik. Penelitian ini menekankan pada aspek  pembelajaran 
berbasis IT ditemukan perbedaan masalah yang diteliti dalam tesis ini karena 
penulis melihat pada aspek pemanfaatan media dalam mengembangkan 
pembelajaran, namun tetap ada hubungannya karena sama-sama meneliti 
tentang proses pembelajaran, dan dengan lokasi penelitian yang berbeda
 
2. Muhammad Warham, Salah seorang mahasiswa  pada program Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul penelitian 
“Penggunaan Multimedia pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
Korelasinya dengan Minat Belajar Peserta didk SMP Negeri 37 Makassar”.
21
 
Pada penelitian tersebut, ditemukan bahwa pembelajaraan berbasis multimedia 
menjadi suatu solusi dalam peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan 
di kelas dan menjadikan suatu alternatif keterbatasan kesempatan mengajar 
yang dilaksanakan oleh para pendidik. penelitian ini menekankan pada aspek 
korelasi media dan ditemukan perbedaan masalah yang diteliti, karena penulis 
                                               
20
 Besse Ruhaya, Peranan Pembelajaran Berbasis Teknologi dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan Agama Islam pada Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) SMA Negeri 2 
Sengkang. ( Desertasi, – Koleksi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2011). 
21
Muhammad Warham, Peranan Pembelajaran Berbasis Teknologi dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan Agama Islam pada Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) SMA Negeri 2 
Sengkang, ( Tesis, -Koleksi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2011). 
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melihat pada aspek pemanfaatan multimedia dalam mengembangkan 
pembelajaran, namun tetap ada hubungannya karena sama-sama meneliti 
tentang proses pembelajaran, dan dengan lokasi penelitian yang berbeda 
3. Rudianto , dengan judul tesis “ Korelasi Pemanfaatan Media Visual dengan 
Aktivitas dan Hasil belajar PAI Peserta didik Madrasah Tsanawiyah Madani 
Alauddin Paopao Kab. Gowa.“
22
  kesimpulan penelitian beliau menjelaskan 
bahwa korelasi pemanfaatan media visual lebih efektif untuk menganalisis 
hasil belajar peserta didik dengan memperhatikan karakteristik peserta didik 
sehingga hasil belajar dapat ditingkatkan melalui signifikansi dari 
pemanfaatan media visual tersebut. Penelitian ini menekankan pada aspek 
pengunaan media visual dalam pencapaian hasil belajar, perbedaan masalah 
yang diteliti dalam tesis ini melihat pada aspek pemanfaatan media dalam 
mengembangkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran PAI. 
4. Sari Pramudya Sukma, dengan judul tesis penelitian “Peningkatan Minat 
Belajar Peserta Didik Melalui Penggunaan Multimedia Pembelajaran Pada 
Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV SD Netral Di 
Yogyakarta”.
23
 Dari hasil peneltian tersebut menunjukan bahwa: Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial melalui penggunaan multimedia dapat meningkatkan 
minat belajar IPS peserta didik. Terdapat kenaikan rata-rata skor minat belajar 
IPS pada peserta didik yaitu, sebelum tindakan (awal) rata-rata skor minat 
                                               
22
Rudianto, Korelasi Pemanfaatan Media Visual dengan Aktivitas dan hasil Belajar PAI 
Peserta didik Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. (Tesis Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, UIN Alauddin Makassar), 2014. 
23
Sari Pramudya Sukma, Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik Melalui Penggunaan 
Multimedia Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV SD Netral Di 
Yogyakarta. ( Tesis Jurusan Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), 2014, 
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belajar IPS peserta didik sebesar 57,61 berada pada kriteria cukup; siklus I 
rata-rata skor minat belajar IPS peserta didik sebesar 82,06 berada pada 
kriteria sangat tinggi, peserta didik yang mencapai skor ≥80 sebanyak 67,74%. 
Siklus II rata-rata skor minat belajar IPS peserta didik sebesar 85,19 berada 
pada kriteria sangat tinggi, peserta didik yang mencapai skor ≥80 sebanyak 
74,19%. Hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa peserta didik dan 
guru menunjukan bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial melalui 
penggunaan multimedia pembelajaran diminati oleh peserta didik dan dapat 
meningkatkan minat belajar peserta didik.  
Dengan melihat hasil penelitian tersebut dan penelitian lainnya yang terkait 
dengan tulisan ini, penulis semakin yakin bahwa dengan pemanfaatan multimedia 
dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan minat belajar peserta didik di MA. 
Daarul Mu’minin As’adiyah No. 12 Doping, kecamatan Penrang kabupaten Wajo. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
a. Mendeskripsikan pemanfaatan multimedia di Madrasah Aliyah Daarul 
Mu’minin As’adiyah Doping Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo. 
b. Menggambarkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran PAI di MA 
Daarul Mu’minin As’adiyah No. 12 Doping Kecamatan Penrang Kabupaten 
Wajo melalui pengunaan multimedia. 
   2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diharapkan dapat diperoleh dalam penelitian ini antara lain: 
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a. Sebagai landasan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam 
pengunaan penggunakan multimedia pada pembelajaran PAI di MA. Daarul 
Mu’minin As’adiyah Doping Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo. 
b. Sebagai pijakan dalam menggali, mengkaji, dan mengembangkan minat belajar 
peserta didik pada pembelajaran  PAI di MA Daarul Mu’minin As’adiyah No. 
12 Doping Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo 
c. Untuk kegunaan praktis, penelitian ini dapat menambah khasanah kepustakaan 
mengenai pendidikan, dan dapat menjadi sumbangsih kepada para pendidik 







1. Pengertian Pengunaan Multimedia 
Istilah pengunaan multimedia muncul pertama kali di awal 1990 melalui 
media massa. Istilah ini dipakai untuk menyatukan teknologi digital dan analog di 
bidang intertainment, publising, communications, marketing, dan juga commercial. 
Multimedia merupakan penggabungan dua kata “multi” dan “media”. Multi berarti 
”banyak” sedangkan media atau bentuk jamaknya medium berasal dari bahasa latin 
yang berarti “tengah, perantara, atau pengantar.
1
 Adapun Istilah perantara atau 
pengantar ini, menurut Bovee dalam Rayandara Asyhar, digunakan karena fungsi 




Penggunaan multimedia sebagai kumpulan media berbasisi computer dan 
system komunikasi yang memiliki peran untuk membentuk teks, garfik, audio, video, 
dan sebagainya. Sedangkan obliger mendia komunikasi seperti teks, garafik, animasi, 





Multimedia pada masa kini merujuk pada penggabungan dan pengintegrasian 
media, seperti teks, animasi, grafik, suara, video kedalam sistem komputer. Akhir-
akhir ini konsep multimedia  semakin populer dengan munculnya monitor komputer 
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bersolusi tinggi, teknologi video dan suara serta usaha peningkatan memproses 
komputer pribadi 
Seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi, pemaknaan 
multimedia ini semakin bergeser pada aspek pengintegrasian sistem dan jaringan 




Multimedia adalah gabungan lebih dari satu media dalam suatu bentuk 
komunikasi, sebagai contoh sekarang sudah terdapat komputer dekstop yang bisa 
merekam suara dan video, memanipulasi suara serta gambar untuk mendapatkan efek 
khusus, memadukan dan menghasilkan suara serta video, menghasilkan berbagai 
jenis grafik termasuk animasi, dan mengintegrasikan semua ini kedalam satu bentuk 
multimedia. Multimedia merupakan gabungan data, suara, video, audio, animasi, 
grafik, teks dan bunyi-bunyian yang mana gabungan elemen-elemen tersebut mampu 
dipaparkan melalui komputer.  
Multimedia ialah satu sistem hubungan komunikasi interaktif melalui 
komputer yang mampu mencipta , menyimpan , memindahkan, dan mencapai 
kembali data dan maklumat dalam bentuk teks, grafik, animasi, dan sistem audio.” 
Jeffcoate  dalam Deni Darmawan mendifinisikan multimedia sebagai suatu sistem 
yang menggunakan  berbagai kaedah berkomunikasi (atau media).
5
  
Menurut Phelps juga dalam Dani Darmawan, multimedia adalah kombinasi 
teks, video, suara dan animasi dalam sebuah perisian komputer yang interaktif. 
Schurman  mendefinisikan multimedia sebagai kombinasi grafik, animasi, teks, video 
dan bunyi dalam satu perisian yang direka bentuk yang mementingkan interaksi 
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 Deni Darmawan, Teknologi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 
32 
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antara pengguna dan komputer. Komputer yang mempunyai perkakasan berupaya 




Beberapa definisi menurut beberapa ahli: Kombinasi dari komputer dan video, 
Kombinasi dari tiga elemen: suara, gambar, dan teks, Kombinasi dari paling sedikit 
dua media input atau output. Media ini dapat berupa audio (suara, musik), animasi, 
video, teks, grafik dan gambar.  Alat yang dapat menciptakan presentasi yang dinamis 
dan interaktif yang mengkombinasikan teks, grafik, animasi, audio dan video. 
 Multimedia merupakan sebuah persembahan, permainan atau aplikasi yang 
menggabungkan beberapa media yang berlainan. Sebuah komputer yang boleh 
menggunakan klip video, rakaman suara, imej, animasi dan teks serta pula boleh 
mengendalikan peranti-peranti seperti perekam video, pemain cakra video, pemacu 
CD-ROM, synthesizer dan juga kamera video. Multimedia dapat diartikan sebagai 
penggunaan beberapa media yang berbeda untuk menggabungkan dan menyampaikan 
informasi dalam bentuk text, audio, grafik, animasi, dan video. 
 Multimedia dalam konteks komputer adalah pemanfaatan komputer untuk 
membuat dan menggabungkan teks, grafik, audio, video, dengan menggunakan tool 
yang memungkinkan pemakai berinteraksi, berkreasi, dan berkomunikasi.  
Multimedia sebagai suatu sistem komputer yang terdiri dari perkakasan dan perisian 
yang memberikan kemudahan untuk membolehkan gambar, video, fotografi, grafik 
dan animasi. Jadi menurut penulis bahwa multimedia merupakan tehnik dalam bidang 
komputer yang menggabungkan lebih dari satu media dalam suatu bentuk komunikasi 
yang meliputi teks, suara, grafik, animasi, dan video ke dalam sistem komputer. 
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2. Pemanfaatan Multimedia 
Bahan ajar multimedia adalah media pembelajaran yang berbasis teknologi 
multimedia. Pembelajaran yang menggunakan multimedia ini sudah cukup luas di 
dunia pendidikan, tidak hanya di perguruan tinggi, melainkan juga di sekolah-
sekolah. Bahan ajar berbasis multimedia paling sederhana dan paling banyak dipakai 
adalah bahan presentasi menggunakan powerpoint. Disamping itu, media interaktif 
juga sudah banyak dikembangkan. Dalam pembelajaran berbasis multimedia, peserta 
didik dapat mempelajari meteri ajar dalam CD/VCD interaktif dilengkapi dengan kuis 
untuk latihan. Di sini pendidik menyusun bahan ajar dalam bentuk modul atau buku, 
kemudian dikonversi dalam bentuk atau format digital. Menggunakan CD interaktif, 
peserta didik dapat menggunakan secara berulang, individual atau kelompok hingga 
materinya dapat dipahami. Peserta didik juga melakukan evaluasi terhadap 
pencapaian belajar melalui kuis yang disediakan secara interaktif. Sebagaimana 
bahan ajar media lainnya, prinsip utama dalam pembuatan bahan ajar berbasis 
multimedia harus sesuai dengan sasaran dan tujuan pembelajaran serta materi ajar. 
Bahan ajar tersebut juga dapat berinteraksi dengan peserta didik dengan maupun 
tanpa bantuan guru. Artinya, bahan ajar tersebut dapat digunakan secara mandiri oleh 
peserta didik. 
 
3. Kriteria Multimedia 
Setiap format bahan ajar multimedia memiliki karakteristi tertentu dan kriteria 
bahan pembelajaran multimedia yang baik ditentukan oleh karakteristinya. Dalam 
tahap persiapan pembelajaran, seorang pendidik dituntut untuk lebih memiliki 
kemampun memamfaatkan pembelajaran mulai pemilihan media, metode dan model 
24 
 
pembelajaran saling  mendukung dan melengkapi untuk memudahkan pemahaman 
peserta didik terhadap materi yang diajarkan. 
 
Secara umum dapat digambarkan beberapa kriteria bahan ajar multimedia 
yang baik yaitu tampilan harus menarik baik dari sisi bentuk gambar maupun 
kombinasi warna yang digunakan, narasi atau bahasa harus jelas dan mudah dipahami 
oleh peserta didik. Penggunaan istilah perlu disesuaikan dengan pengguna media agar 
pembelajaran bisa efektif, materi disajikan secara interaktif, artinya memungkinkan 
partisipasi dari peserta didik, kebutuhan untuk mengakomodasi berbagai model 
(styles) yang berbeda dalam belajar, karakteristik dan budaya personal dari populasi 
yang akan dijadikan target, sesuai dengan karakteristik peserta didik, karakteristik 
materi dan tujuan yang ingin dicapai, dimungkinkan untuk digunakan sebagai salah 
satu media pembelajaran, dalam arti sesuai dengan sarana pendukung terdsedia, 
memungkinkan ditampilkan suatu virtual learning environment (lingkungan belajar 
virtual) seperti web-based application yang menunjang, dan proses pembelajaran 
adalah suatu kontinuitas utuh, bukan sporadik dan kejadian terpisah-pisah.
7
. 
a. Aplikasi Pembelajaran Interaktif 
Aplikasi adalah program yang memiliki aktivitas pemrosesan perintah yang 
diperlukan untuk melaksanakan permintaan pengguna dengan tujuan tertentu
8
. 
Sedangkan menurut Janner  aplikasi adalah program atau sekelompok program yang 
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grafika.com/pengertian-media-pembelajaran pada tanggal 24 Feb 2015, Jam 116.30 WIT. 
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dirancang untuk digunakan oleh pengguna akhir (enduser).
9
 Aplikasi dapat 
dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran kepada peserta didik mengingat dalam 
suatu proses pembelajaran seharusnya terdapat interaksi antar komponen-komponen 
pembelajaran. Salah satu pendekatan pembelajaran yang memungkinkan antara 
komponen-komponen pembelajaran tersebut adalah pembelajaran interaktif. 
Pembelajaran interaktif adalah lawan dari pembelajaran tradisional yaitu elemen yang 
disusun untuk meningkatkan pemahaman konsep secara interaktif dari peserta didik 
melalui kegiatan berpikir dan bekerja yang menghasilkan umpan balik melalui 
diskusi dengan petunjuk atau tanpa petunjuk dari pendidik (guru). Berdasarkan uraian 
di atas, dapat disimpulkan bahwa aplikasi pembelajaran interaktif adalah suatu 
program yang mengemas sebuah metode pembelajaran berbantuan komputer yang 
dapat memberikan respon balik terhadap pengguna akhir (peserta didik) dari apa yang 
telah diinputkan kepada aplikasi tersebut. 
b. Manfaat Multimedia 
Multimedia diartikan sebagai kumpulan dari berbagai peralatan media 
berbeda yang digunakan untuk presentasi.Setelah tahun 1980-an, multimedia 
didefinisikan sebagai penyampaian informasi secara interaktif dan terintegrasi yang 
mencakup teks, gambar, suara, video atau animasi
10
. Multimedia dapat digunakan 
untuk proses pembelajaran sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian 
dan minat peserta didik untuk mencapai tujuan belajar yang maksimal dan 
menghasilkan output yang bermutu. Secara umum multimedia pembelajaran memiliki 
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Janner Simamarta. Aplikasi Mobile Commerce menggunakan PHP dan MySQL. (Cet3 
;Yogyakarta: Andi Offset.Janner, 2006) h. 22. 
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Sunaryo Soenarto. Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Mata Kuliah Tata 
Hidang. (Inotek: Jurnal inovasi dan aplikasi teknologi. Volume 9, Nomor 1, Februari) h. 116. 
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manfaat untuk mempermudah interaksi guru dan peserta didik dan menarik minat 
peserta didik dalam proses pembelajaran. 
c. Prosedur Pengembangan Multimedia Pembelajaran 
Dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif 
diperlukan berbagai cara untuk menghasilkan media yang baik. Salah satunya adalah 
dengan menerapkan prosedur pengembangan media pembelajaran.Pengembangan 
media pembelajaran terbagi dalam 6 langkah, yaitu: (1) Menganalisis kebutuhan dan 
karakteristik peserta didik, (2) Perumusan tujuan instruksional, (3) Perumusan butir-
butir materi, (4) Mengembangkan alat pengukur keberhasilan, (5) Penulisan naskah 
media, dan (6) Mengadakan tes dan revisi
11
. menurut Luther dalam Ariesto Hadi 
Sutopo, terdapat enam tahap sebagai langkah pengembangan multimedia 




4. Multimedia Online 
Media pembelajaran yang tepat digunakan pada masa sekarang ini adalah 
media berbasis teknologi. Pengertian teknologi sendiri merupakan perpaduan yang 
kompleks dari manusia dan mesin, ide, prosedur, pengelolaan. Kata teknologi seolah 
tak lepas dari ilmu pengetahuan karena memang pada hakikatnya teknologi adalah 
penerapan ilmu atau pengetahuan lain yang terorganisir ke tugas-tugas praktis. 
Teknologi adalah penerapan sistemik dan sistematik dari konsep ilmu perilaku dan 
ilmu fisika serta pengetahuan lain untuk memecahkan suatu masalah.   
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Teknologi Informasi dan Telekomunikasi (Information and Communication 
Technology/ICT) merupakan tulang punggung aplikasi Web 2.0.Perkembangan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi yang fenomenal dan menjadi awal munculnya 
aplikasi web adalah Internet. Internet merupakan jaringan global komputer dunia, 
besar dan sangat luas sekali dimana setiap komputer saling terhubung satu sama 
lainnya dari negara ke negara lainnya di seluruh dunia dan berisi berbagai macam 
informasi, mulai dari text, gambar, audio, video, dan lainnya. Internet itu sendiri 
berasal dari kata interconnection networking, yang berarti hubungan dari banyak 
jaringan komputer dengan berbagai tipe dan jenis, dengan menggunakan tipe 
komunikasi seperti telepon, satelit, dan lainnya
13
. 
Internet merupakan media teknologi yang multifungsi yang bisa dimanfaatkan 
dalam dunia pendidikan. Suatu pembelajaran yang memanfaatkan media internet 
sebagai alat bantu proses pembelajaran dinamakan pembelajaran online, atau juga 
bisa disebut e-education atau e-leaning atau secara spesifik dalam dunia pendidikan 
dinamakan model pembelajaran jarak jauh. Istilah e-learning memiliki definisi yang 
sangat luas.e-learning terdiri dari huruf e yang merupakan singkatan dari elektronik 
dan kata learning yang artinya pembelajaran. Dengan demikian e-learning dapat 
diartikan sebagai pembelajaran dengan memanfaatkan bantuan perangkat elektronik 
khususnya perangkat komputer.Istilah e-learning dapat pula didefinisikan sebagai 
sebuah bentuk teknologi informasi yang diterapkan dibidang pendidikan dalam 
bentuk dunia maya
14
.Elearning juga dapat diartikan sebagai sebuah program aplikasi 
berbasis internet yang memuat semua informasi tentang pendidikan seputar 
pendidikan yang jelas, dinamis, akurat dan up to date serta memberikan kemudahan 
bagi para pembelajar untuk melakukan pembelajaran secara online.
15
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Secara umum terdapat dua model pengajaran online, yaitu synchronous dan 
asynchronous. Pada model asynchronous, peserta didik belajar dengan langkahnya 
sendiri, melihat bahan kuliah dan catatan dan mengambil masukan dari pendidik 
ketika peserta didik  memiliki waktu. Peserta didik berkomunikasi dengan pendidik 
dan sesama peserta didik melalui chatting, e-mail, dan mengikuti grup diskusi.Peserta 
didik belajar sesuai dengan kecepatan belajar dan kesibukannya.Hanya tugas dan tes 
yang biasanya terjadwal mengikuti batas akhir.Sementara pada model synchronous, 
peserta didik belajar pada kelas maya dalam waktu yang sebenarnya seperti pada 
kelas konvensional. Pendidik memimpin kelas dengan menayangkan presentasi slide 
atau para peserta didik dapat melihat pendidik melalui video berbasis web secara 
langsung. Selain itu model synchronous mengandalkan fitur chatting yang 
memungkinkan pendidik dan peserta didik berinteraksi sesamanya dan dapat 
menggunakan saluran pribadi ketika membutuhkan bantuan tanpa mengganggu 
pengajaran yang berlangsung. Namun keharusan untuk mengikuti pengajaran sesuai 
dengan jadwal yang telah ditentukan seperti pada kelas konvensional menyebabkan 
model synchronous kalah populer dibanding model asynchronous. 
Pembelajaran online atau e-learning merupakan pengembangan dari sistem 
pembelajaran jarak jauh. Secara umum pendidikan jarak jauh didasarkan pada 
keterpisahan antara peserta didik dan pendidik dalam ruang dan waktu, pemanfaatan 
(paket) bahan belajar yang dirancang dan diproduksi secara sistematis, adanya 
komunikasi tidak terus-menerus (non-continous) antara peserta didik dengan peserta 
didik, tutor, dan organisasi pendidikan melalui beragam media, serta adanya
 penyeliaan dan pemantauan yang intensif dari suatu organisasi pendidikan
16
.   
29 
 
Sistem pendidikan jarak jauh memiliki mempunyai dua komponen yaitu sistem 
belajar jarak jauh (distance learning) dan sistem pengajaran jarak jauh (distance 
teaching) (Keegan, 1990) Sistem belajar jauh memberikan penekanan kepada peserta 
didik dan proses belajar (learner-centered), sedangkan sistem pengajaran jarak jauh 
lebih berfokus pada proses pengajaran, sistem organisasi, dan pengajarnya (teacher 
and system centered). Sementara itu, sistem pendidikan jarak jauh berfokus pada 
kedua sisi secara utuh, baik pada peserta didik dan proses belajarnya, maupun pada 
proses pengajaran, sistem organisasi, dan pengajarnya.
17
 Sedangkan unsur yang harus 
dimiliki oleh pembelajaran jarak jauh berbasis web diantaranya:  
a.  Pusat kegiatan peserta didik; sebagai suatu community web based distance 
learning  harus mampu menjadikan sarana ini sebagai tempat kegiatan peserta 
didik , dimana peserta didik dapat menambah kemampuan, membaca materi 
pelajaran, mencari informasi dan sebagainya  
b.  Interaksi dalam grup; peserta didik dapat berinteraksi satu sama lain untuk 
mendiskusikan materi yang diberikan oleh pendidik. Pendidik dapat hadir dalam 
grup ini untuk memberikan sedikit ulasan tentang materi yang diberikannya  
c.   Sistem administrasi peserta didik; dimana peserta didik dapat melihat informasi 
mengenai status peserta didik , prestasi peserta didik dan sebagainya  
d.  Pendalaman materi dan ujian; biasanya pendidik sering mengadakan quiz singkat 
dan tugas kepada peserta didik pada setiap mata pelajaran yang diajarkan yang 
bertujuan untuk pendalaman dari apa yang telah diajarkan serta melakukan tes 
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pada akhir masa belajar. Hal ini juga harus dapat diantisipasi oleh web based 
distance learning 
e.   Perpustakaan digital; pada bagian ini terdapat berbagai informasi kepustakaan, 
tidak terbatas pada buku, tetapi juga pada kepustakaan digital seperti suara, 
gambar, dan sebagainya. Bagian ini bersifat sebagai penunjang dan berbentuk 
data base. 
f.   Materi online diluar materi kuliah; untuk menunjang perkuliahan diperlukan juga 
bahan bacaan dari web lain. Oleh karena itu pada bagian ini pendidik dan peserta 
didik dapat langsung terlibat untuk memberikan bahan lainnya untuk 
dipublikasikan kepada mahapeserta didik lainnya melali web
18
. 
 Metode belajar jarak jauh dan teknologi informasi bertemu dengan strategi 
belajar kelas sehingga menciptakan suatu lingkungan baru yang disebut dengan 
program belajar fleksibel (flexible learning) (Moran, 1997). Program belajar fleksibel 
ini perlu dicermati karena hal ini merupakan tantangan yang harus segera diwujudkan 
guna mengantisipasi masa depan.
19
 E-learning atau  pembelajaran  online memiliki 
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dalam proses pembelajaran online menurut 
Bates dan Wulf pada tahun 1996 adalah:  
1) Meningkatkan interaksi pembelajaran (enchange interactivity)  
2) Mempermudah interaksi pembelajaran di mana dan kapan saja (time and 
place flexibility)  
3) Memiliki jangkauan yang lebih luas (potential to reach a global audience)  
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4) Mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan materi pembelajaran (easy 
updating of content as well as archivable capabilities)
20
  
Kekurangan atau kelemahan dari e-learning adalah:  
1) Terpisahnya antara pendidik peserta didik menyebabkan interaksi antara 
pendidik dan peserta didik kurang maksimal  
2) Teknologi e-learning cenderung lebih terfokus pada aspek teknologinya 
bukan pada aspek pendidikannya  
3) Proses pembelajarannya cenderung kearah pelatihan dan kurang 
memperhatikan aspek afektif  
4) Pengajar dituntut mengetahui dan menguasai strategi, metode, atau teknik 
pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang mungkin 
belum dikuasai  
5) Proses pembelajaran e-learning memerlukan motivasi belajar yang tinggi 
karena dalam praktek pembelajarannya dilakukan secara mandiri. Jika 
motivasi peserta didik kurang maka proses pembelajaran akan mengalami 
kegagalan dan tujuan pembelajaran tidak akan tercapai  
6) Tidak semua peserta didik dapat memanfaatkan internet karena terbatasnya 
fasilitas yang dimiliki  
7) Kurangnya pengetahuan dan keterampilan (skill and knowledge) dalam 
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1. Konsep Pembelajaran berbasis web 
Pembelajaran berbasis web merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang 
memanfaatkan media situs (website) yang bisa diakses melalui jaringan internet. 
Pembelajaran berbasis web atau yang dikenal juga dengan "web based learning" 
merupakan salah satu jenis penerapan dari pembelajaran elektronik (e-learning). 
Web-based learning adalah pengajaran dan pembelajaran yang didukung oleh 
penggunaan teknologi internet, baik sebagai alat maupun sumber informasi. Definisi 
tersebut senada dengan yang dikemukakan oleh Munir yang menyebutkan bahwa 
pembelajaran berbasis web adalah “sistem pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi dengan antarmuka web”.
22
Model pembelajaran ini 
merupakan salah satu dari model pembelajaran yang bisa diterapkan melalui 
pemanfaatan e-learning. 
Pembelajaran berbasis web, peserta didik belajar dengan cara mengakses 
sebuah situs web, kemudian melakukan kegiatan-kegiatan pembelajaran seperti 
mempelajari materi, melakukan evaluasi, mengerjakan tugas, maupun berinteraksi 
dengan sesama temannya atau berkonsultasi dengan pengajar. Semuanya dilakukan 
melalui situs web tersebut dan dapat dilakukan secara mandiri ataupun dengan 
bantuan dari pihak pengajar sebagai fasilitator, sistem pendidikan jarak jauh berfokus 
pada kedua sisi secara utuh, baik pada peserta didik dan proses belajarnya, maupun 
pada proses pengajaran, Di sini terlihat jelas bahwa peranan situs web e-learning 
dalam suatu kegiatan pembelajaran berbasis web adalah sebagai media pembelajaran 
yang mampu meningkatkan minat belajar peserta didik. Hal ini sesuai dengan definisi 
yang dikemukakan oleh Susilana dan Riyana  yang
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 menyebutkan bahwa media pembelajaran merupakan “suatu wadah dari pesan 
pembelajaran yang disampaikan demi terlangsungnya sebuah proses pembelajaran.”
23
 
2. Klasifikasi Pembelajaran Berbasis Web 
Aplikasi-aplikasi web-based learning bisa diklasifikasikan berdasarkan jenis 
materi/konten yang ada di dalamnya.ada tiga klasifikasi sebagai berikut
24
: 
1. Text and Graphic Web-Based Learning 
Web-based learning jenis ini sangatlah sederhana karena hanya menampilkan 
teks dan grafik/gambar saja sebagai sarana untuk menyampaikan materi 
pembelajarannya.Keuntungan dari web-based learning jenis ini adalah kemudahan 
dalam pengaksesannya karena tidak menampilkan konten yang terlalu rumit. Akan 
tetapi level interaktifitas dari web-based learning jenis ini sangatlah rendah sehingga 
tidak akan mencapai hasil pembelajaran yang optimal pada peserta didik. 
2. Interactive Web-Based Learning 
Model interactive web-based learning menyediakan program-program 
interaktif di dalam webnya. Peserta didik bisa berinteraksi secara mandiri dengan 
situs web tanpa bantuan dari pengajar/fasilitator. Web-based learning model ini 
biasanya dilengkapi dengan sarana pembelajaran seperti self-test, text entry, column 
matching dll. 
3. Interactive Multimedia Web-Based Learning 
Model web-based learning ini memiliki tingkat interaktifitas yang paling 
tinggi.Selain memuat semua fitur yang telah tersedia pada dua model web-based 
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learning yang telah disebutkan sebelumnya, web-based learning jenis ini juga 
menyertakan sarana komunikasi real time antara peserta didik dengan pengajar 
maupun peserta didik lainnya.Sarana komunikasi tersebut bisa berupa video 
streaming, interactive web discussion, voice over internet protocol (VoIP), chatbox 
dll.Penerapan model web-based learning jenis ini bisa mencakup seluruh kegiatan 
pembelajaran yang biasa dilakukan di kelas konvensional/tatap muka. 
Ada beberapa model yang bisa digunakan dalam mengembangkan suatu 
website untuk pembelajaran berbasis web. Haughey dalam Riyana  
mengungkapkanbahwa terdapat tiga kemungkinan dalam pengembangan suatu sistem 
pembelajaran berbasis internet sebagai berikut
25
: 
1. Web Course 
Dalam model web course, pengajar dan peserta didik terpisah 
sepenuhnya.Pembelajaran dengan model ini tidak memerlukan tatap muka karena 
seluruh kegiatan yang berhubungan dengan penyelenggaraan pembelajaran seperti 
penyediaan bahan ajar, diskusi, konsultasi, penugasan, latihan dan ujian dilakukan 
sepenuhnya melalui jaringan internet.Model ini dikenal juga dengan istilah 
Pembelajaran Jarak Jauh (Distance Learning System). 
2. Web-Centric Course 
Pada model web-centric course, pembelajaran dilakukan baik melalui internet, 
juga melalui kegiatan tatap muka langsung di dalam kelas.Kegiatan tatap muka di 
dalam kelas bisa digunakan untuk mendiskusikan hasil temuan selama kegiatan 
pembelajaran online.Kegiatan tatap muka dalam model ini juga biasanya dilakukan 
                                                 
25
Riyana, C. Blended Learning”, dalam Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam 
Pembelajaran.( Bandung: Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Pendidikan Indonesia: 2013), h 232. 
35 
 
sebagai inisiasi untuk pembelajaran secara online dan menguatkan atau memperjelas 
kembali materi-materi pembelajaran yang telah peserta didik pelajari di situs web. 
3. Web-Enhanced Course 
Dalam model web-enhanced course, internet dipergunakan untuk 
meningkatkan kualitas dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.Internet 
berfungsi sebagai sumber informasi dan media pembelajaran untuk menunjang 
kegiatan pembelajaran di kelas, juga sebagai sarana bagi para peserta didik dan 
pengajar untuk tetap saling terhubung selama mereka sedang tidak berada di kelas. 
3. Tingkatan-Tingkatan Penggunaan Situs Web dalam Kegiatan Pembelajaran 
Ada beberapa level/tingkatan penggunaan sebuah situs web untuk kegiatan 
pembelajaran. Tingkatan-tingkatan tersebut bergantung pada kualitas dan kuantitas 
informasi yang disajikan melalui situs web, juga fungsi yang diperankan oleh situs 
web tersebut dalam kegiatan pembelajaran secara keseluruhan. Abbey  
mengklasifikasikan tingkatan-tingkatan penggunaan situs web dalam pembelajaran 
tersebut sebagai berikut: 
1. Level 1 – Informational; Pada tingkatan ini, informasi yang disajikan melalui 
situs web hanya bersifat informatif saja, tanpa memerlukan pembaharuan atau 
pengawasan harian. Konten website yang disajikan pada tingkatan ini bisa 
berupa informasi-informasi akademik seperti silabus, jadwal perkuliahan, 
pengumuman, informasi kontak lembaga pendidikan dll. 
2. Level 2 – Supplemental; Pada tingkatan ini, informasi yang disajikan adalah 
berupa materi pembelajaran yang disimpan pada situs web untuk 
dibaca/diunduh. Misalnya, seorang dosen menyimpan catatan perkuliahan, 
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media saji PowerPoint atau handout perkuliahannya di sebuah halaman web 
untuk diunduh dan dipelajari kembali oleh para mahapeserta didiknya. 
3. Level 3 – Essential; Pada tingkatan ini, situs web memegang peranan penting 
dalam kegiatan perkuliahan secara keseluruhan. Seorang mahapeserta didik 
bisa mengambil sebuah materi perkuliahan di situs web, kemudian 
menjadikannya sebagai bahan diskusi dengan teman-temannya pada saat di 
kelas. Dengan kata lain, situs web pada tingkatan ini berfungsi sebagai sumber 
bahan ajar bagi kegiatan perkuliahan tatap muka di kelas. 
4. Level 4 – Communal; Pada tingkatan ini, situs web berfungsi hampir sama 
dengan fungsi komplemental pada e-learning. Kegiatan pembelajaran 
diprogramkan untuk dilaksanakan baik secara tatap muka di kelas maupun 
secara online lewat situs web yang telah dikembangkan. Penilaian dilakukan 
dengan menggabungkan hasil evaluasi di situs web dan hasil ujian akhir yang 
dilakukan di kelas 
5. Level 5 – Immersive; Pada tingkatan ini, kegiatan pembelajaran benar-benar 
dilaksanakan secara online seluruhnya. Peserta didik melakukan semua 
kegiatan pembelajarannya seperti mempelajari materi pembelajaran, mengisi 
absensi, mengikuti ujian, bahkan bersosialisasi dengan teman-temannya 
melalui situs web. Pada tingkatan ini kegiatan pembelajaran konvensional 
telah berubah menjadi sebuah komunitas pembelajaran yang bersifat virtual.
26
 
4. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Berbasis Web 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan aplikasi e-learning 
model web-based learning memiliki beberapa keunggulannya tersendiri bila 
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dibandingkan dengan proses pelaksanaan pembelajaran secara konvensional. Melalui 
model pembelajaran ini, peserta didik bisa belajar di mana saja dan kapan saja 
asalkan terdapat akses koneksi internet dan perangkat untuk mengakses situs web 
pembelajarannya (komputer, laptop, handphone dll).Dari pihak pengajar, mereka bisa 
melakukan pembaharuan terhadap informasi yang tertera pada situs web dengan 
mudah. Antara pengajar dan peserta didik pun bisa tetap terhubung dan 
berkomunikasi walaupun mereka tidak berada di tempat yang sama. Selain itu, proses 
pembelajaran bisa berlangsung dengan lebih variatif dengan adanya berbagai fitur 
yang disertakan dalam situs web.Peserta didik pun bisa mendapatkan informasi yang 
melimpah dari semua sumber belajar yang ada di jaringan internet. 
Kevin Kruse (2004) dalam salah satu tulisannya yang berjudul “Using the 
Web for Learning” yang dimuat dalam situs web e-learningguru.com mengemukakan 
bahwa pembelajaran berbasis web seringkali memiliki manfaat yang banyak bagi para 
peserta didiknya. Bila dirancang dengan baik dan tepat, maka pembelajaran berbasis 
web bisa menjadi pembelajaran yang menyenangkan, memiliki unsur interaktifitas 
yang tinggi, menyebabkan peserta didik mengingat lebih banyak materi pelajaran, 
serta mengurangi biaya-biaya operasional yang biasanya dikeluarkan oleh peserta 
didik untuk mengikuti pembelajaran (seperti uang jajan/biaya transportasi ke 
sekolah). 
Dikarenakan sifatnya yang maya/virtual, pembelajaran berbasis web dianggap 
telah memberikan fleksibilitas terhadap kegiatan pengaksesan materi pembelajaran. 
Penghantaran materi pembelajaran kini tidak lagi tergantung kepada medium fisik 
seperti buku pelajaran cetak atau CD-ROM. Materi pembelajaran kini berbentuk data 
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digital yang bisa di-decode (diuraikan) melalui perangkat elektronik seperti 
komputer, smartphone, telepon seluler atau piranti elektronik lainnya.
27
  
Di samping beberapa keunggulan tersebut, pembelajaran berbasis web juga 
memiliki kelemahan, yaitu kurangnya interaksi langsung antara peserta didik dan 
pengajar yang disebabkan oleh banyak faktor teknis. Menyikapi hal tersebut, Kruse 
berpandangan, dengan semakin majunya teknologi Internet dan jaringan, dengan 
semakin lebarnya bandwidth dan semakin cepatnya koneksi Internet beberapa tahun 
belakangan ini, maka kelemahan terbesar dari pembelajaran berbasis web ini bisa 
diminimalisir dalam beberapa tahun ke depan.  
Berikut akan dijelaskan keunggulan-keunggulan dan kelemahan-kelemahan 
dari pembelajaran berbasis Web.  
1. Keunggulan Utama Pembelajaran Berbasis Web 
Lima manfaat/keunggulan utama dari pembelajaran berbasis web yang 
disebutkan di atas, hanya akan muncul bila pembelajaran berbasis web telah didesain, 
direncanakan dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Manfaat/keunggulan-
keunggulan tersebut tentunya tidak akan muncul apabila, misalnya, internet hanya 
digunakan sebagai media untuk menyimpan bahan-bahan ajar saja tanpa 
memperhitungkan aspek interaktifitasnya (seperti yang tertuang dalam tingkatan-
tingkatan penggunaan situs web dalam sebuah kegiatan pembelajaran). Maka dari itu, 
dalam mengembangkan sebuah pembelajaran berbasis web, pengajar/pengembang 
web pembelajaran sebaiknya tidak hanya memperhitungkan aspek teknis saja, tetapi 
juga merencanakan secara matang alur kegiatan pembelajaran dengan 
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2. Kelemahan Pembelajaran Berbasis Web 
Selain lima manfaat/keunggulan utama yang telah disebutkan di atas, 
pembelajaran berbasis web juga memiliki kelemahan. Satu kelemahan terbesar dari 
pembelajaran berbasis web adalah amat kurangnya interaksi langsung antara guru 
dengan peserta didik maupun antara peserta didik dengan peserta didik. Hal ini 
berdampak besar kepada peserta didik, karena walaupun mereka bisa berkomunikasi 
secara synchronous melalui live chat atau asynchronous melalui e-mail/forum 
diskusi, suatu kegiatan interaksi antar manusia secara langsung tetap saja tidak akan 
dapat tergantikan oleh semua fasilitas teknologi tersebut. Satu jalan komunikasi 
synchronous yang dipercaya nantinya akan bisa meminimalisir kelemahan 
pembelajaran berbasis web adalah teknologi videoconferencing. Melalui 
videoconferencing, peserta didik dan guru serta peserta didik dan peserta didik bisa 
bertatap muka secara langsung dan berkomunikasi melalui gambar dan suara.Hanya 
saja dikarenakan kurangnya sarana dan infrastruktur internet yang memadai (terutama 
di Indonesia), menyebabkan fitur videoconferencing ini tidak dapat terlaksana secara 
optimal apabila dilaksanakan dalam sebuah kegiatan pembelajaran.Audiovisual yang 
dikirimkan seringkali tidak berkualitas baik.Selain itu terkadang terjadi 
delay/penundaan yang menyebabkan komunikasi tidak berjalan mulus. Hal-hal 
seperti inilah yang menyebabkan videoconferencing sama sekali belum bisa 
menggantikan proses komunikasi langsung antar manusia.
29
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Untuk menanggulangi hal tersebut, sudah ada beberapa pihak yang berusaha 
untuk membuat teknologi videoconferencing menjadi senyata mungkin, di antaranya 
dengan memperlebar bandwidth untuk pertukaran data videoconferencing, atau 
meningkatkan kualitas hardware dan software pendukung videoconferencing supaya 
dapat mengantarkan kualitas gambar dan suara yang mulus dan jernih. Cisco System 
sudah menghadirkan solusi untuk hal ini, berupa teknologi konferensi video yang  
menghadirkan kualitas gambar dan suara high definition (HD) yang menggunakan 
jalur data khusus dan bisa melibatkan banyak orang sekaligus dalam satu sesi 
konferensi video. Perusahaan komunikasi internet Skype-pun sudah mencoba untuk 
menerapkannya secara luas agar konferensi video menjadi hal umum yang bisa 
dilakukan oleh orang per orang. Hanya tinggal masalah waktu saja (tiga sampai lima 
tahun) agar teknologi ini bisa menjadi lebih sempurna dan diadopsi luas oleh 
masyarakat di seluruh dunia dan bisa diintegrasikan pula dengan baik ke dalam dunia 
pendidikan dan pembelajaran. 
 
B. Pengembangan Minat Belajar 
Dalam memudahkan pemahaman tentang minat belajar, maka dalam 
pembahasan ini terlebih dahulu akan diuraikan pengertian  minat dan pengertian 
belajar belajar. 
1. Pengertian pengembangan Minat 
Minat diartikan sebagai “ kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, 
gairah, keinginan” minat adalah kesadaran seseorang terhadap suatu objek, suatu 
masalah, atau situasi yang mengandung kaitan dengan dirinya dengan objek itu, 
sedangkan “ berminat” diartikan mempunyai (menaruh) minat, kecenderungan hati 
41 
 
kepada, ingin ( akan)”.
30
 Dalam  Kamus Besar Bahasa Indonesia minat adalah 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; gairah, keinginan.
31
 Sedang minat 
menurut Mahfudz Shalahuddin adalah perhatian yang mengandung unsur-unsur 
perasaan, Sementara itu menurut Soeganda Poerbakawatja dan Harahap, berpendapat 




The Liang Gie memberikan Pengertian yang paling mendasar tentang minat” 
minat artinya sibuk, tertarik, atau terlibat dengan sesuatu kegiatan karena menyadari 
pentingnya kegiatan itu.
33
 Selain itu Agus Sujanto memberikan Pengertian tentang 
minat “sesuatu pemusatan perhatian yang tidak disengaja yang terlahir dengan 
kemauannya dan yang tergantung dari bakat dan lingkungannya.”
34
 
Beberapa Pengertian minat yang dikemukakan oleh para ahli di atas, maka 
dapat diasumsikan bahwa minat adalah suatu pemusatan perhatian yang mengandung 
unsur-unsur perasaan, kesenangan, kecenderungan hati, keinginan yang tidak 
disengaja yang sifatnya aktif untuk menerima sesuatu  dari luar (lingkungan ).  
Minat adalah sesuatu yang sangat penting bagi seseorang untuk melakukan 
suatu aktivitas. Dengan minat orang akan berusaha mencapai tujuannya. Oleh karena 
itu minat dikatakan sebagai salah satu aspek psikis manusia yang dapat mendorong 
untuk mencapai tujuan. 
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Ada dua aspek yang dikandung oleh minat antara lain aspek kognitif dan 
aspek afektif. Aspek kognitif mengandung pengertian bahwa minat selalu didahului 
oleh pengetahuan, pengetahuan, pemahaman dan konsep yang diperoleh dan 
dikembangkan dan pengalaman atau hasil interaksi dengan lingkungannya. Aspek 
afektif menunjukkan pada derajat emosional yang dinyatakan dalam bentuk proses 
menilai untuk menentukan kegiatan yang disenangi. Jadi, suatu aktivitas bila disertai 
dengan minat individu yang kuat, maka ia akan mencurahkan perhatiannya dengan 
baik terhadap aktivitas tersebut, jika aspek minat manusia dalam mengikuti 
pembelajaran sangat kuat, maka akan menjadikan dasar pula untuk menciptakan 
situasi pembelajaran yang kondusif, dengan mengetahui minat dan faktor-faktor 
peningkatannya maka pendidik dapat dengan mudah dalam pencapaian hasil belajar 
peserta didik dan banyak cara untuk mengembangkan minat para peserta didik yang 
dapat memenuhi keinginan peserta didik untuk belajar disertai perhatian yang besar. 
Istilah  minat banyak dipakai dalam berbagai bidang dan situasi, tapi dalam 
uraian ini akan lebih diarahkan pada bidang pendidikan khususnya dalam bidang 
pembelajaran.
35
 Minat adalah proses perkembangan dan pengarahan perilaku atau 
kelompok, agar individu atau kelompok itu menghasilkan keluaran yang diharapkan, 
sesuai sasaran yang ingin dicapai organisasi.
36
 Minat  merupakan istilah yang lebih 
umum yang merujuk pada seluruh proses gerakan, termasuk situasi yang mendorong, 
dorongan yang timbul dalam diri individu, tingkah laku yang ditimbulkannya, dan 
tujuan atau akhir dari gerakan atau perbuatan.
37
 Minat  adalah kondisi fisiologis dan 
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psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorong untuk melakukan 
aktivitas tertentu guna mencapai suat tujuan (kebutuhan).
38
 
Menurut Santrock,  minat adalah proses yang memberi semangat, arah, dan 
kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang memiliki motivasi  adalah perilaku yang  
penuh  energi,  terarah,  dan  bertahan  lama.  Dalam  kegiatan  belajar,  maka 
motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta 
didik yang menimbulkan kegiatan belajar,  yang menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar  dan  memberikan  arah  pada  kegiatan  belajar,  sehingga  tujuan  
yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
39
 
 Minat belajar adalah daya penggerak dari dalam diri individu untuk 
melakukan kegiatan belajar untuk menambah pengetahuan dan keterampilan serta 
pengalaman.  Minat ini tumbuh karena adanya keinginan untuk  mengetahui dan 
memahami sesuatu mendorong serta mengarahkan minat belajar peserta didik 
sehingga lebih sungguh-sungguh dalam belajarnya.
40
 Minat belajar menurut Clayton 
Aldelfer dalam Nashar adalah kecenderungan peserta didik dalam melakukan 
kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi hasil belajar 
sebaik mungkin.
41
 Berdasarkan defenisi dari para ahli dapat disimpulkan bahwa minat 
belajar adalah energi kekuatan yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan 
belajar. 
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 Minat belajar tidak hanya bergantung pada kemampuan, namun juga 
bergantung pada apakah seseorang memilih tujuan penguasaan (tujuan mempelajari), 
yang fokusnya adalah mempelajari suatu kemampuan baru dengan baik; atau tujuan 
kinerja, yang fokusnya adalah mendemonstrasikan atau memperlihatkan kemampuan 
kita pada orang lain. Dengan demikian orang yang memiliki kebutuhan prestasi yang 
tinggi berbeda dari orang lain dalam cara berikut: 
a. Mereka mencari tanggung jawab pribadi untuk mencari solusi dari permasalahan. 
Ini berarti mereka mengambil inisiatif untuk menemukan hasil, kadang-kadang 
bahkan ketika itu bukanlah masalah mereka. 
b. Mereka membutuhkan umpan balik yang cepat pada kinerja mereka. Mereka 
biasanya sangat frustasi ketika tidak menerima umpan balik, dan lebih cepat lebih 
baik. 
c. Mereka menetapkan tujuan tepat yang menantang. Mereka dengan semangat 
tinggi ingin mengontrol kesuksesan mereka sendiri, mereka tidak ingin meraih 
sesuatu atau apa pun secara kebetulan. 
d. Mereka ingin mengembangkan diri, sehingga mereka menetapkan tujuan yang 




Terdapat banyak pandangan dan pembahasan dari banyak ahli di bidang 
psikologi pendidikan maupun psikologi pembelajaran terkait dengan motivasi, 
banyaknya pandangan dan pembahasan menghasilkan defenisi yang banyak pula, 
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tetapi pada intinya motivasi ialah dorongan yang berassal dari dalam diri seseorang 
ataupun di luar diri seseorang, baik disadari ataupun tidak untuk melakukan suatu 
tindakan.  
Mc. Donald dalam Syaiful Bahri Djamarah mengatakan bahwa,  minat adalah 
suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya 
afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan.
43
  Minat ialah keadaan internal 
organisme baik manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu.
44
 
Abraham Maslow mengatakan sebagaimana dalam buku Hamzah B. Uno 
bahwa, seseorang termotivasi karena memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi. 
Kebutuhan yang dimaksud menurut Maslow yaitu: 
a. Kebutuhan Fisiologis 
Kebutuhan Fisiologis yaitu kebutuhan dasar yang harus dipenuhi sebelum 
kebutuhan-kebutuhan lain terpenuhi.
45
 Yang termasuk dalam kebutuhan jenis 
ini adalah makanan, rumah, pakaian, udara, dan sebagainya. 
b. Kebutuhan akan rasa aman  
Kebutuhan rasa aman ini termasuk kebutuhan akan keselamatan dari ancaman 
fisik atau kehilangan, serta merasa terjamin.
46
  Kebutuhan akan rasa aman 
merupakan  kebutuhan yang dipenuhi setelah kebutuhan fisiologis terpenuhi. 
c. Kebutuhan akan cinta kasih/kebutuhan sosial 
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Yaitu kebutuhan akan cinta kasih seperti rasa diterima oleh kelompok, 
perasaan dihargai dan dihormati oleh orang lain.  
d. Kebutuhan akan penghargan 
Manusia setelah melakukan pekerjaan atau tugas, maka manusia cenderung 
untuk mendapatkan penghargaan dan ingin mendapatkan peengakuan dari oran 
lain.  
e. Kebutuhan aktualisasi diri 
Kebutuhan aktualisasi diri merupakan kebutuhan berprestasi yang erat 
kaitannya dengan kebutuhan untuk mengembangkan bakat dan minat yang 
dimiikinya.
47
 Kebutuhan aktualisasi diri sering juga disebut dengan kebutuhan untuk 
menjadi dirinya sendiri. 
Pada hakikatnya  minat belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 
peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku.
48
 
Contoh, peserta didik yang termotivasi karena ingin berprestasi pada setiap mata 
pelajaran yang dia tempuh, selalu berusaha membaca buku dimalam hari pada mata 
pelajaraan yang akan diajarkan oleh pendidik. Jadi kebutuhan yang ingin dia penuhi 
adalah berprestasi. Itulah contoh motivasi yang berasal dari dalam diri. Contoh kedua, 
peserta didik yang termotivasi untuk belajar karena mendapat janji dari pendidik 
untuk mendapat hadiah, maka dia bersemangat untuk belajar. Itulah contoh motivasi 
yang berasal dari luar.
49
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 Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa  minat merupakan 
berbagai usaha yang dilakukan sehingga seseorang melakukan sesuatu. Bila 
dihubungkan dengan proses belajar, maka  minat dapat diartika sebagai keseluruhan 
daya penggerak untuk melakukan kegiatan belajar.  
Minat adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri peserta didik 
sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar. Termasuk dalam  
minat peserta didik adalah perasaan menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap 
materi tersebut, misalnya untuk kehidupan masa depan peserta didik yang 
bersangkutan.
50
 Minat  adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak 
perlu dirangsang dari luar karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan 
untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh seseorang yang senang membaca tidak 




2. Unsur-unsur Minat Belajar 
Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegiatan dengan baik, dan hal 
ini akan berpengaruh pula terhadap minat peserta didik dalam belajar. Menurut 
Sumadi Suryabrata “perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai 
aktivitas yang dilakukan.”
52
 Kemudian Wasti Sumanto berpendapat “perhatian adalah 
pemusatan tenaga dan kekuatan jiwa tertentu kepada suatu obyek, atau 
pendayagunaan kesadaran untuk menyertai suatu aktivitas”.
53
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Aktivitas yang disertai dengan perhatian intensif akan lebih sukses dan 
prestasinyapun akan lebih tinggi. Sebagai seorang guru harus selalu berusaha untuk 
menarik perhatian peserta didik sehingga mereka mempunyai minat terhadap 
pelajaran yang diajarkan. 
Orang yang memiliki minat pada suatu aktivitas akan memberikan perhatian 
yang besar. Tidak segan mengorbankan waktu dan tenaga demi aktivitas tersebut.  
Unsur yang tak kalah pentingnya adalah perasaan dari peserta didik terhadap 
pelajaran yang diajarkan oleh gurunya. Perasaan didefinisikan “sebagai gejala psikis 
yang bersifat subjektif  yang umumnya berhubungan dengan gejala-gejala mengenal 
dan dialami dalam kualitas senang atau tidak dalam berbagai taraf.”
54
 
Tiap aktivitas dan pengalaman yang dilakukan akan selalu diliputi oleh suatu 
perasaan, baik perasaan senang maupun perasaan tidak senang. Perasaan umunya 
berkaitan dengan fungsi mengenal artinya perasaan dapat timbul karena mengamati, 
menganggap, mengingat-ingat atau memikirkan sesuatu, yang dimaksud dengan 
perasaan disini perasaan senang dan perasaan tertarik. “Perasaan merupakan aktivitas 
psikis yang didalamnya subyek menghayati nilai-nilai suatu objek.”
55
 Perasaan 
sebagai faktor fsikis non intelektual, yang khusus berpengaruh terhadap minat belajar. 
Jika seorang peserta didik melakukan penilaian melalui perasaannya tentang 
pengalaman belajar disekolah, dan penilaian itu menghasilkan penilaian yang positif 
maka akan timbul perasaan senang dihatinya akan tetapi jika penilaiannya negatif 
maka timbul perasaan tidak senang. Perasaan senang akan menimbulkan minat, yang 
diperkuat dengan sikap positif. Sedangkan perasaan senang akan menghabat dalam 
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mengajar, karena tidak adanya sikap yang positif sehingga tidak menunjang minat 
dalam belajar. 
Minat muncul karena motivasi sehingga, motivasi diartikan sebagai daya upaya 
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi dapat dikatakan 
“sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk melakukan 
kreativitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.”
56
 Peserta didik melakukan aktivitas 
belajar karena ada yang mendorongnya. Dalam hal ini motivasi sebagai dasar 
penggeraknya yang mendorong peserta didik untuk belajar, dan minat merupakan 
potensi psikologi yang dapat dimanfaatkan untuk menggali motivasi, bila peserta 
didik sudah termotivasi untuk belajar, maka dia akan melakukan aktivitas belajar 
dengan baik. Tidak adanya minat terhadap suatu pelajaran menjadi penyebab peserta 
didik tidak memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu 
guru harus membangkitkan minat peserta didik. Sehingga peserta didik yang tidak 
berminat menjadi berminat untuk belajar. 
Motivasi merupakan dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar peserta 
didik sehingga peserta didik berminat terhadap sesuatu objek, karena minat adalah 
motivasi dalam belajar.  
Adapun indikator untuk menentukan minat belajar seseorang dapat dilihat pada 
lima aspek yaitu: (1) Rajin dalam belajar, (2) Tekun dalam belajar, (3) Rajin dalam 
mengerjakan tugas, (4) Memiliki jadwal belajar, dan (5) Disiplin dalam belajar.
57
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Minat menurut Purwanto adalah motivasi yang timbul dari dalam diri peserta 
didik itu sendiri.
58
Peserta didik yang memiliki intelegensi yang cukup tinggi boleh 
jadi gagal karena kekurangan minat. Peserta didik yang mempunyai  minat dari dalam 
diri dapat dilihat dari aktivitas yang dilakukannya sehari-hari seperti yang 
diungkapkan oleh Sardiman A.M. yaitu memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang 
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan 
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan 
prestasi yang telah dicapainya). 
3) Lebih senang bekerja mandiri. 
4) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin (hal-hal bersifat mekanis, berulang-ulang 
begitu saja, sehingga kurang kreatif). 
5) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 
6) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
7) Percaya diri 
8) Memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi.59 
Apabila seseorang memiliki ciri-ciri di atas berarti seseorang itu telah 
memiliki  minat yang kuat. Motivasi seperti itu sangat penting dalam proses belajar 
mengajar. Peserta didik akan berhasil dengan baik, apabila peserta didiktersebut 
tekun dalam mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan masalah-masalah dan 
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hambatan lainnya secara mandiri.Sedangkan indikator atau ciri dari  ninat belajar 
menurut Hamzah B. Uno adalah sebagai berikut: 
1) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
4) Adanya penghargaan dalam belajar. 
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 




Peserta didik yang memiliki ciri-ciri diatas, berarti peserta didik itu selalu 
memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri   minat  seperti itu akan sangat penting 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Akyas Azhari mengemukakan bahwa yang menimbulkan  minat adalah 
sebagai berikut: 
1)      Adanya kebutuhan 
2)      Adanya pengetahuan tentang kemajuannya sendiri 
3)      Adanya cita-cita (aspirasi).
61
 
Peserta didik yang memiliki minat cenderung menjadi orang terdidik, 
berpengetahuan dan memiliki keahlian dalam bidang tertentu serta gemar belajar 
adalah aktivitas yang tak pernah sepi dari kegiatan peserta didik yang mempunyai 
minat intrinsik dalam rangka meraih ilmu pengetahuan.  
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Minat bisa munculr dengan dorongan motivasi secara ekstrinsik adalah 
dorongan dari luar diri, tindakan atau perbuatan yang didasari oleh dorongan-
dorongan yang bersumber dari luar pribadi seseorang (lingkungan) untuk melakukan 
sesuatu karena adanya paksaan dari luar.
62
 Jenis motivasi ini timbul akibat pengaruh 
individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain sehingga 
dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau melakukan sesuatu atau 
belajar.
63
Motivasi ekstrinsik  juga merupakan ”hal atau keadaan yang datang dari luar 
diri individu yang mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar”.
64
 
Upaya membangkitkan minat pada peserta didik menurut Wina Sanjaya dapat 
dilakukan dengan cara : 
1) Memperjelas tujuan yang ingin dicapai, seorang pendidik menjelaskan kepada 
peserta didik ke  arah mana akan dibawa terutama ke arah mana tujuan belajar 
yang diberikan. 
2) Membangkitkan minat peserta didik, membangkitkan minat belajar peserta 
didik dapat dilakukan dengan cara: 
3) Hubungkan bahan pelajaran yang akan diajarkan dengan kebutuhan peserta 
didik. 
4) Sesuaikan materi pelajaraan dengan tingkat pengalaman dan kemampuan 
peserta didik. 
5) Gunakan berbagai model dan strategi pembelajaran secara bervariasi misalnya 
diskusi, kerja kelompok, eksperimen, demonstrasi dan lain sebagainya. 
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6) Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar, suasana yang 
menyenangkan dengan mengusahakan agar kelas selamanya dalam suasana 
hidup, segar, terbebas dari rasa tegang. 
7) Berilah pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan peserta didik. 
8) Berikan penilaian, penilaian diberikan secara objektif dan sesuai kemampuaan 
peserta didik masing-masing.  
9) Berilah komentar terhadap hasil pekerjaan peserta didik, setiap selesai 
mengerjakan tugas hendaknya peserta didik diberikan komentar yang positif.  
10) Ciptakan persaingan dan kerjasama, menciptakan persaingan dan kerjasama 
yang positif. Dengan persaingan, tentunya peserta didik akan bekerja dengan 
sungguh-sungguh agar hasil dari pekerjaannya akan sempurna dan terbaik.
65
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa, untuk membangtkitkan 
minat belajar peserta didik, seorang pendidik atau dosen harus mampu menjelaskan 
tujuan pembelajaran ke arah mana peserta didik akan dibawa dengan menghubungkan 
pelajaran dengan kemampuan peserta didik, menggunakan strategi dan metode yang 
bervariasi, sihingga tercipta suasana belajar yang menyenagkan. 
Memberikan angka, dimaksudkan agar bisa memotivasi peserta didik untuk 
mempertahankan atau bahkan lebih meningkatkan prestasi belajarnya di masa yang 
akan datang. Memberi hadiah kepada peserta didik yang berprestasi dalam dunia 
pendidikan juga dijadikan sebagai alat yang bisa membangkitkan motivasi. Dalam 
pemberian hadiah ini ada beragam bentuknya, ada dalam bentuk beapeserta didik, 
peralatan sekolah dan lain sebagainya. Menciptakan kompetisi dalam pembelajaran, 
                                                 
65
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, h.261-262. 
54 
 
memberikan pujian pada momen yang tepat juga merupakan bagian dari bentuk 
pemberian motivasi.  
Aktivitas yang didorong oleh motif intrinsik ternyata lebih sukses daripada 
yang didorong oleh motif ekstrinsik.
66
 Tetapi bukan berarti motivasi ekstrinsik tidak 
baik dan tidak penting. Dalam kegiatan belajar mengajar tetap penting karena 
kemungkinan besar keadaan peserta didik itu dinamis, berubah-ubah dan juga 
mungkin komponen-komponen lain dalam proses belajar mengajar ada yang kurang 
menarik bagi peserta didik, sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik.
67
 
Melihat kedua macam motivasi di atas, ternyata kedua sumber motivasi 
tersebut amat penting bagi seseorang terutama bagi seorang peserta didik, karena 
keduanya akan memberikan dorongan atau stimulus untuk bergerak mencapai tujuan. 
Berdasarkan keterangan di atas motivasi ekstrinsik merupakan motivasi 
belajar karena hendak mencapai tujuan dalam menyang terletak di luar hal yang 
dipelajarinya, motivasi ekstrinsik bukan berarti yang tidak diperlukan agar peserta 
didik mau belajar. Berbagai macam cara bisa dilakukan agar peserta didik termotivasi 
untuk belajar, pendidik yang berhasil dalam mengajar adalah pendidik yang pandai 
membangkitkan motivasi ekstrinsik dalam berbagai bentuknya. Dengan demikian 
motivasi ekstrinsik adalah faktor yang datang dari luar diri individu tetapi 
memberikan pengaruh terhadap kemauan untuk belajar. Seperti pujian, peraturan, tata 
tertib, teladan pendidik, orangtua, danlain sebagainya. Kurangnya respons dari 
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lingkungan secara positif akan mempengaruhi semangat belajar seseorang menjadi 
lemah. 
Motivasi maupun motivasi ekstrinsik sama-sama berfungsi sebagai 
pendorong, penggerak dan penyeleksi perbuatan dalam memunculkan minat. 
Keduanya menyatu dalam sikap terimplikasi dalam perbuatan. Dorongan adalah 
fenomena psikologis dari dalam yang melahirkan hasrat untuk bergerak dalam 
menyeleksi perbuatan yang akan dilakukan. Karena itulah baik dorongan atau 




Berikut ini dipaparkan beberapa fungsi motivasi yaitu: 
a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan 
 Seorang peserta didik misalnya yang tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi ada 
hal-hal tertentu yang ingin dia dapat atau capai, maka akan muncul minat dalam 
dirinya untuk belajar. Atau ada sesuatu yang ingin dicari tahu jawabannya, maka akan 
muncul minat dan kemauaan untuk belajar dengan tujuan mendapatkan jawaban dari 
rasa ingin tahunya terhadap sesuatu. 
b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan 
Dorongan psikologis yang merupakan sebuah stimulus yang muncul di dalam 
hati akan melahirkan sikap atau niat untuk berbuat. Dengan adanya dorongan itu, 
maka seseorang akan melakukan gerakan dalam bentuk yang nyata (fisik). Hal ini 
membuktikan bahwa motivasi berfungsi sebagai penggerak perbuatan. 
c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan 
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Peserta didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana perbuatan 
yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan. Seorang peserta didik 
yang ingin mendapatkan sesuatu dari suatu mata pelajaran tertentu, tidak mungkin 
dipaksakan untuk mempelajari mata pelajaran yang lain. Pasti peserta didik akan 
mempelajari mata pelajaran dimana tersimpan sesuatu yang akan dicari itu. Sesuatu 
yang akan dicari peserta didik merupakan tujuan belajar yang akan dicapainya. 
Tujuan belajar itulah sebagai pengarah yang memberikan motivasi kepada peserta 
didik dalam belajar.
69
 Jadi dapat kita pahami bahwa fungsi motivasi dalam 
pembelajaran pada intinya sebagai pendorong untuk melakukan tindakan atau 
aktifitas yang berkaitan dengan pembelajaran. Sehubungan dengan hal tersebut H. 
Djaali menjelaskan bahwa peserta didik yang motivasi berprestasinya tinggi hanya 
akan  mencapai prestasi akademis yang tinggi apabila: 
1). Rasa takutnya akan kegagala lebih rendah daripada keinginannya untuk 
berhasil. 
2). Tugas-tugas di dalam kelas cukup memberi tantangan, tidak terlalu mudah 
tetapi juga tidak terlalu sukar, sehingga memberi kesempatan untuk berhasil.
70
 
Adapun karakteristik individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
sebagaimana yang dikutip dalam bukunya H Djaali yang berjudul Psikologi 
Pendidikan adalah sebagai berikut: 
a. Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi atau hasil-
hasilnya dan buakan atas dasar untung-untungan, nasib, atau kebetulan. 
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b. Memilih tujuan yang realistis tetapi menantang dari tujuan yang terlalu mudah 
dicapai atau terlalu besaar resikonya. 
c. Mencari situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh umpan balik dengan segera 
dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknyaa hasil pekerjaannya. 
d. Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain. 
e. Mampu menangguhkan pemuasan keinginannya demi masa depan yang lebih 
baik. 
f. Tidak tergugah untuk sekedar untuk mendapatkan uang, status, atau keuntungan 




Berdasarkan penjelasan di atas dapat pahami bahwa, orang yang memiliki 
motivasi dan keinginan untuk berprestasi yang tinggi, akan menanamkan dan 
menumbuhkan karakter yang kuat dalam dirinya, untuk senatiasa belajar, berjuang 
dan bekerja keras serta pantang menyerah demi mencapai impian dan cita-citanya. 
Selalu mencari selusi dari setiap permasalahan yang dihadapi dan tidak pernah 
merasa puas dengan capaian yang sifatnya sementara, sehingga ia selalu mencari hal-
hal baru yang lebih baik. 
Menurut teori Herzberg dalam Dwi Prasetya,  minat belajar sangat 
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: 
a. Motivasi ekstrinsik yaitu motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 
perangsang atau pengaruh dari orang lain sehingga seseorang berbuat sesuatu.
72
 
 Menurut Taufik, faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi ekstrinsik adalah 
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1) Dorongan keluarga, dukungan dan dorongan anggota keluarga semakin 
menguatkan motivasi orang tua untuk meberikan sesuatu yang terbaik untuk 
anaknya. 
2) Lingkungan, adalah tempat dimana seseorang tinggal. Lingkungan dapat 
mempengaruhi seseorang sehingga dapat termotivasi untuk melakukan sesuatu. 
3) Imbalan, sesorang dapat termotivasi karena adanya suatu imbalan sehingga 
orang tersebut ingi melakukan sesuatu. 
b. Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak 




    Faktor yang mempengaruhi motivasi Intrinsik adalah 
1) Kebutuhan, seseorang melakukan aktivitas karena adanya faktor-faktor 
kebutuhan baik biologis maupun psikologis. 
2) Harapan, seseorang dimotivasi oleh karena keberhasilan dan adanya harapan 
yang bersifat pemuasan diri seseorang, keberhasilan dan harga diri meningkat 
dan menggerakkan seseorang kearah pencapaian tujuan. 
3) Minat, adalah suatu rasa yang lebih suka dan rasa keinginan pada suatu hal 
tanpa ada yang menyuruh. 
4)   Kepuasan kerja, lebih merupakan suatu dorongan afektif yang muncul dalam 
diri individu untuk mencapai goal atau tujuan yang diinginkan dari suatu 
perilaku.  
  Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar terdiri atas motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
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Di lingkungan madrasah yang memiliki peranan penting dan berpengaruh 
dalam membangkitkan dan meningkatkan  minat belajar peserta didik adalah 
pendidik, karena itu, pendidik, siapa saja yang berprofesi sebagai pendidik harus 
berupaya meningkatkan motivasi belajar peserta didik.  
Syaiful Bahri Djamarah, mengemukakan bahwa ada 4 upaya untuk 
meningkatkan minat belajar peserta didik yaitu:  
1) Menggairahkan peserta didik. 
2) Memberikan harapan realistik. 
3) Memberikan insentif. 
4) Mengarahkan perilaku peserta didik.74 
Untuk membangun dan mengembangkan minat belajar peserta didik pada 
tataran dalam kelas, ada sejumlah cara yang dapat dilakukan oleh pendidik yaitu: 
1) Memberikan ganjaran kepada peserta didik. 
2) Target pencapaian belajar harus jelas.  
3) Kembangkan suasana yang memungkinkan peserta didik merasa diterima dan 
didukung.  
4) Usahakan merespons pertanyaan peserta didik secara positif dan segera 
memberikan pujian kepadda peserta didik yang mampu mengajukan 
pertanyaan dengan baik.  
5) Dalam memberikan tugas, sebaiknya perlu dipecah ke dalam rangkaian tugasb 
yang kecil-kecil sehingga peserta didik tidak akkan merasa berat dalam 
mengerjakannya.  
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6) Mengenalkan kepada peserta didik tentang “ketuntasan belajar” artinya, 
jelaskan kepada peserta didik tentang kompetensi dasar apa yang harus mereka 
capai pada akhir proses pembelajaran. 
7)  Hindarkan menciptakan kompetisi yang terlalu intens di antara peserta didik. 
8) Pendidik juga harus menunjukkan kemampuan menguasai bahan yang 
diajarkan, antusiasisme dan kemenarikan dalam mengajar.
75
 
Ada beberapa bentuk motivasi yang dapat dimanfaatkan dalam rangka 
mengarahkan belajar peserta didik di kelas, yaitu memberi angka, memberi hadiah, 
kompetisi, ego-involvement, memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman, 
hasrat untuk belajar, minat, tujuan yang diakui. 
76
 
Sebagai seorang pendidik harus mempunyai kompetensi dalam memberikan 
motivai kepada peserta didik, bagaimanapun bentuknya motivasi itu yang jelas bisa 
membangkitkan motivasi belajar peserta didik menjadi lebih tinggi dibanding 
sebelumya. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  Minat Belajar 
Apabila kita memperhatikan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
belajar terhadap mata pelajaran tertentu, termasuk dalam mata pelajaran PAI, secara 
keseluruhan faktor tersebut digolongkan dalam dua kelompok besar, yaitu faktor 
eksternal (faktor yang berasal dari luar diri peserta didik) dan faktor internal (faktor 
yang berasal dari dalam diri peserta didik). 
Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Peserta didik - Dari beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi minat peserta didik dalam mata pelajaran fikih, 
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dapat dilihat pada faktor  kurikulum, faktor dari dalam diri peserta didik, faktor 
metode mengajar, faktor guru, serta sarana dan prasarana, termasuk penggunaan 
multimedia pembelajaran.  
Beberapa faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta didik, menurut 
Totok Susanto , adalah sebagai berikut: 
a. Memotivasi dan Cita-cita 
b. Keluarga 
c. Peranan Guru 
d. Sarana dan Prasarana 
e. Teman Pergaulan 
f. Mass Media. 77 
4. Fungsi Minat dalam Belajar 
Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau 
pengalaman.
78
 Dalam proses pembelajaran, unsur kegiatan belajar memegang 
peranan yang vital. Oleh karena itu, penting sekali bagi setiap guru memahami 
sebaik-baiknya tentang proses belajar peserta didik agar dapat memberikan 
bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan serasi bagi peserta 
didik. Kaitannya dengan minat, guru dalam pembelajaran terutama pada mata 
pelajaran PAI  harus bisa memberikan suatu inovatif yang baru untuk menarik minat 
peserta didik, agar proses pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan. 
Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi usaha yang 
dilakukan seseorang. Minat yang kuat akan menimbulakan usaha serius dan tidak 
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mudah putus asa dalam menghadapi tantangan. Peserta didik yang memiliki 
keinginan belajar, maka peserta diik cepat dan dapat mengerti dan mengingatnya. 
Dalam hubungannya dengan pemusatan perhatian, minat mempunyai peranan 
dalam “melahirkan perhatian yang serta merta, memudahkan terciptanya pemusatan 
perhatian, dan mencegah gangguan perhatian dari luar.”
79
 
Minat mempunyai pengaruh yang besar dalam belajar karena bahan pelajaran 
yang dipelajari tidak sesuai dengan minat peserta didik maka peserta didik tidak akan 
belajar dengan sebaik-baiknya, sebab tidak ada daya tarik baginya. Sebaliknya bila 
bahan pelajaran menarik minat peserta didik, maka pelajaran mudah dipelajari dan 
diingat karena adanya minat sehingga menambah minat dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebagai kekuatan yang mendorong 
peserta didik untuk belajar. Peserta didik yang berminat pada pelajaran akan 
terdorong terus untuk tekun belajar, berbeda dengan peserta didik yang sikapnya 
hanya menerima pelajaran, mereka hanya tergerak untuk mau belajar tetapi sulit 
untuk tekun karena tidak ada pendorongnya. Untuk memperoleh hasil yang baik 
dalam belajar peserta didik harus mempunyai minat terhadap pelajaran sehingga 
mendorong peserta didik tersebut untuk terus belajar. 
Minat berfungsi sebagai pendorong keinginan seseorang, penguat hasrat dan 
sebagai penggerak dalam berbuat yang berasal dari dalam diri seseorang untuk 
melakukan suatu dengan tujuan dan arah tingkah laku sehari-hari. Hal ini diterangkan 
oleh Sardiman yang menyatakan berbagai fungsi minat, yaitu sebagai berikut: 
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a. Mendorong manusia untuk berbuat, yaitu sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 




Fungsi minat dalam kaitannya dengan pelaksanaan studi adalah: 
1) Minat melahirkan perhatian yang serta merta 
2) Minat memudahkan tercapainya konsentrasi. 
3) Minat mencegah gangguan perhatian  dari luar 
4) Minat memperkuat pelekatnya bahan pelajaran dalam ingatan 
5) Minat memperkecil kebosanan studi dalam diri sendiri.81 
Adapun istilah belajar menurut bahasa adalah “usaha (berlatih) dan sebagai 
upaya mendapatkan kepandaian”.
82
 Sedangkan menurut istilah yang dipaparkan oleh 
beberapa ahli, diantaranya oleh Ahmad Fauzi yang mengemukakan belajar adalah 
“suatu proses dimana suatu tingkah laku ditimbulkan atau diperbaiki melalui 
serentetan reaksi atas situasi (rangsangan) yang terjadi”.
83
 
Kemudian Slameto mengemukakan pendapat Gronback yang mengatakan 
“Learning is show by a behavior as a result of experience”.
84
 Selanjutnya Moh. Uzer 
Usman dan Lilis Setiawati mengartikan “belajar sebagai perubahan tingkah laku pada 
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diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu 




Nana Sudjana mengatakan “belajar adalah proses yang aktif, belajar adalah 
mereaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu. Belajar adalah proses 
yang diarahkan kepada tujuan kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagai 
pengalaman. Belajar adalah proses melihat, mengamati, memahami sesuatu.”
86
 
Sardiman mengatakan belajar adalah usaha mengubah tingkah laku.
87
 Arthur 
J. Gates dalam Fudyartanto menjelaskan bahawa belajar adalah perubahan tingkah 
laku melalui pengalaman dan latihan, selanjutnya Hamalik belajar adalah modifikasi 
atau mempengaruhi kelakuan melalui pengalaman
88
. Menurut pengertian ini belajar 
adalah merupakan suatu proses kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar 
bukan saja mengingat, akan tetapi lebih luas daripada itu, yakni mengalami. Hasil 
belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan perbaikan kelakuan 
pengertian belajar yang telah dikemukakan oleh para ahli tersebut di atas, 
disimpulkan  bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah laku individu dari hasil 
pengalaman dan latihan. Perubahan tingkah laku tersebut, baik dalam aspek 
pengetahuannya (Kognitif), keterampilan (psikomotor), maupun sikapnya (afektif). 
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Dari pengertian minat dan pengertian belajar seperti yang telah diuraikan di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah sesuatu keinginan atau 
kemauan yang disertai perhatian dan keaktifan yang disengaja yang akhirnya 
melahirkan rasa senang dalam perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahua, sikap 
dan keterampilan. 
C. Pembelajaran PAI 
Pengertian pembelajaran menurut para ahli seperti Knowles bahwa 
pembelajaran adalah cara pengorganisasian peserta didik untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Sedangkan menurut Knowles bahwa pembelajaran didefinisikan sebagai 
perubahan tingkah laku individu yang disebabkan oleh pengalaman.
89
 Dari pendapat 
diatas dapat dipahami bahwa pembelajaran  pada dasarnya  merupakan bagian  dari 
kegiatan pendidikan dan merupakan implementasi dari oprasionalisasi dari 
kompetensi dasar  yang terdapat  dalam materi pembelajaran Bahasa Arab. Kegiatan 
pembelajaran akan berlangsung  apabila di dalamnya terjadi interaksi  antara pendidik 
yang mengajar  dan peserta didik  yang belajar. 
Beberapa ahli pendidikan sepakat bahwa pembelajaran merupakan  pemberian 
pengetahuan  dan informasi sebanyak-banyaknya  ke dalam diri peserta didik.  Dalam  
kegiatan pembelajaran  aktivitas pengajaran utama diperankan oleh pendidik, dan 
sumber  belajar  kebanyakan diambil  dari buku-buku pelajaran  tanpa mengaitkan 
dengan realitas  kehidupan  yang berlaku di masyarakat. 
Oemar Hamalik mengelompokkan pendapat para ahli  mengenai pembelajaran 
ke dalam enam kelompok  sebagai  berikut; 
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1. Kelompok yang menganggap pembelajaran merupakan penyampaian 
pengetahuan  kepada peserta didik. 
2. Pembelajaran  adalah menawarkan  kebudayaan  kepada generasi muda melalui 
lembaga pendidikan  sekolah. 
3. Pembelajaran adalah usaha mengorganisasi  lingkungan sehingga menciptakan  
kondisi belajar  bagi peserta didik. 
4. Pembelajaran adalah memberikan bimbingan  belajar  kepada peserta didik. 
5. Pembelajaran adalah adalah  kegiatan mempersiapkan peserta didik untuk 
menjadi  warganegara yang baik  sesuai dengan tuntutan  masyarakat. 
6. Pembelajaran adalah  suatu proses membantu peserta didik menghadapi 
kehidupan  masyarakat  sehari-hari.
90
   
Dalam pengertian di atas  pembelajaran  menyampaikan  pengetahuan kepada 
peserta didik,  pembelajaran dipandang sebagai  upaya mempersiapkan peserta didik 
untuk hidup di masa  yang akan datang,  pembelajaran merupakan penyampaian 
pengetahuan  dari pendidik kepada peserta didik; tujuan utama pembelajaran adalah 
penguasaan  pengetahuan  oleh peserta didik, pendidik dianggap  sebagai sumber  
utama  belajar, peserta didik  diposisikan  sebagai penerima pesan,  informasi, dan 
pengetahuan  dan pengajaran  hanya berlangsung  di ruang kelas.
91
    
Pembelajaran  sebagai  kegiatan  mewariskan  kebudayaan  kepada generasi 
muda membawa implikasi  kepada tujuan pendidikan yaitu  membentuk manusia 
yang berbudaya. Pembelajaran dipandang sebagai bimbingan peserta didik  yang 
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sangat berkaitan  dengan peran pendidik  yang lebih kepada moderator  dalam 
kegiatan pembelajaran, dan dituntut aktif  melakukan aktivitas belajar  adalah peserta 
didik  untuk melakukan kegiatan pengalaman belajar  dan memperoleh kecakapan 
hidup  dalam kegiatan  pembelajaran dengan mengali dan mencari  informasi sendiri, 
berdiskusi, mengunjungi sumber belajar  selain pendidik dan sebagainnya.
92
  
Pembelajaran  dalam arti yang lain diartikan telah  terjadi interaksi  
pembelajaran antara komponen-komponen pengajaran khususnya antara pendidik dan 
peserta didik antara peserta didik dengan peserta didik dan komponen-komponen  
pengajaran lainnya. Pembelajaran juga  sering diartikan  sama  dengan kegiatan  
pendidikan. Dalam  pengertian  yang lain  pembelajaran adalah  terjadinya dua 
aktivitas  yang berbeda  antara pihak pendidik dengan pihak peserta didik. Aktivitas 
pendidik  adalah mengajar  yang berperan  mengupayakan  jalinan  komunikasi  atau 
interaksi yang harmonis antara kegiatan yang dilakukan  pendidik  dengan kegiatan 
belajar  yang dilakukan peserta didik.
93
 
Pendidikan agama Islam (PAI) merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, dan mengamalkan Islam 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan. PAI yang pada hakekatnya 
merupakan sebuah proses itu, dalam hal ini yg dimaksud sebagai rumpun mata 
pelajaran  PAI yang diajarkan di madrasah yaitu : 
1. Al-Qur’an Hadist  
Al-Qur‟an dan Hadist adalah sumber pokok ajaran-ajaran dalam agama Islam. 
Tujuan manusia adalah mencari kebahagiaan baik di dunia dan maupun di akherat, 
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dan di dalam al-Qur‟an dan Hadist itu terdapat petunjuk untuk mencapai kebahagiaan 
tersebut. Secara bahasa al-Qur‟an berarti ”bacaan”, sedangkan secara istilah berarti 
kalam Allah yang merupakan mukjizat yang diturunkan kepada nabi Muhammad 
melalui perantara malaikat Jibril yang disampaikan kepada kita secara mutawattir dan 
membacanya merupakan ibadah. 
Adapun hadist secara bahasa memiliki arti ”sesuatu yang baru”, sedangkan 
pengertian  Hadist secara istilah menurut ahli Hadist adalah: “Seluruh perkataan, 
perbuatan, dan hal ihwal tentang nabi Muhammad saw., sedangkan menurut yang 




Yang termasuk hal ihwal dalam definisi di atas ialah segala sesuatu yang 
diriwayatkan dari nabi yang berkaitan himmah, karakteristik, sejarah kelahiran dan 
kebiasaan-kebiasaannya. 
2. Akidah Akhlak    
Istilah akidah di dalam istilah umum dipakai untuk menyebut keputusan 
pikiran yang mantap, benar maupun salah, keputusan yang benar disebut aqidah yang 
benar, sedangkan keputusan yang salah disebut aqidah yang batil.
95
 Aqidah yang 
benar misalnya akidahnya orang Islam tentang ke-Esa-an Allah, sedangkan  
akidahnya orang Nashrani yang menyatakan bahwaAllah itu terdiri dari tiga oknum 
(trinitas) adalah akidah yang salah. 
Adapun yang dimaksud dengan Akidah Islam adalah kepercayaan yang 
mantap kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab suci-Nya, para rasul-Nya, hari 
akhir, qadar yang baik dan buruk, serta seluruh muatan al-Qur‟an al-Karim dan al-
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Sunnah al-Shohihah berupa pokok-pokok agama. Bisa diambil kesimpulan bahwa 
Akidah Islam adalah kepercayaan yang harus diakui orang mukmin tentang 
kebenarannya berdasarkan dalil aqli dan juga dalil naqli. Dasar dari Akidah Islam ini 
terdapat di dalam QS Al-Baqarah/2: 285.                                                                        
                                      
                                   
 
Terjemahnya :  
“ Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, 
demikian pula orang-orang yang beriman. semuanya beriman kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan): "Kami 
tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-
Nya", dan mereka mengatakan: "kami dengar dan kami taat." (mereka berdoa): 
"Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali."
96
 
serta hadist riwayat Muslim yang berbunyi:  
ْنِم ِم  َأ َأ ِّرِم   َأ ْن  ُتُك ْن ِم َأ  ِم اِم  َأ َأ َأ ِم َأ ِم ِم  َأ ُك ُك ِم ِم  َأ ُك ُك ِم ِم َأ الُتَأ ْن ِم  اآلِم ِم  َأ ُتُك ْن ِم َأ  ِم الَأ َأ ِم آلَأ
97                           
                                  
Artinya: “Hendaklah engkau beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, para rasul-Nya, hari akhir, dan hendaklah engkau beriman kepada qadar 
ketentuan baik dan buruk”. 
 
Akhlak ini mempunyai hubungan yang erat dengan aqidah, yang sudah kita 
bahas sebelumnya. Adanya hubungan ini dikarenakan aqidah adalah gudang akhlaq 
yang kokoh. Akhlaq mampu menciptakan kesadaran diri bagi manusia untuk 
berpegang teguh kepada norma dan nilai-nilai akhlaq yang luhur. Akhlaq 
mendapatkan perhatian istimewa dalam Islam. Rasulullah saw. bersabda: 
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َم ْث َم ِإا98 ُب َم ِّم َما َم َم اِإ َما  ْث ا ِإ  ا ِإ َّن َم ا ُب ِإ ْث ُب
Terjemahnya: 
 “Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus untuk menyempurnakan akhlaq yang 
mulia.” 
     Adapun makna dari akhlaq itu sendiri menurut ulama akhlaq, antara lain sebagai 
berikut. 
Pertama, ilmu akhlaq adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, 
terpuji dan tercela, tentang perkataan atau perbuatan manusia, lahir dan batin. 
Kedua, ilmu akhlaq adalah pengetahuan yang memberikan pengertian baik dan buruk, 
ilmu yang mengatur pergaulan manusia dan menentukan tujuan mereka yang terakhir 
dari seluruh usaha dan pekerjaan mereka.
99
 
Dalam Islam, ukuran baik buruknya sesuatu ditentukan di dalam al-Qur‟an dan al-
Sunnah. Jika menurut al-Qur‟an dan al-Sunnah baik, maka itulah yang baik. 
Sebaliknya, jika menurut al-Qur‟an dan al-Sunnah buruk, maka itulah yang buruk. 
Pernyataan ini didukung oleh pernyataan Aisyah R.A. ketika ditanya tentang akhlaq 
Rasulullah, ia menjawab: 
100 َأ      َأ َأ آلُك ُكلُك ُك  اْنلُك ْن 
Artinya: ”Akhlaq Rasulullah ialah al-Qur‟an.” 
Al-Qur‟an menggambarkan aqidah orang-orang beriman, kelakuan mereka yang 
mulia dan gambaran kehidupan mereka yang tertib, adil, luhur, dan mulia. Tidak 
salah jika sosok nabi Muhammad dijadikan contoh yang paling tepat untuk dijadikan 
teladan dalam membentuk pribadi yang akhlaqul karimah seperti yang difirmankan 
Allah dalam QS. Al-Ahzab/33: 21  
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                                     
Terjemahnya : 
 “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan 




Pada dasarnya, tujuan pokok akhlaq adalah agar setiap muslim berbudi pekerti, 
bertingkah laku, berperangai atau beradat-istiadat yang baik sesuai dengan ajaran 
Islam. 
3. Fikih 
Kata ”fiqh” secara etimologis berarti paham yang mendalam. Secara definitif, fikih 
berarti ilmu tentang hukum-hukum syar‟i yang bersifat amaliah yang digali dan 
ditemukan dari dalil-dalil yang tafsili. Sedangkan al-Amidi memberikan definisi fikih 
yang berbeda yaitu ilmu tentang seperangkat hukum-hukum syara‟ yang bersifat 
furu‟iyyah yang berhsil didapatkan melalui penalaran atau istidlad. 
Dari kedua definisi di atas dapat ditemukan bahwa fikih adalah: 
a)      Ilmu tentang hukum Allah; 
b)      Yang dibicarakan adalah hal-hal yang bersifat ‟amaliyyah-furu‟iyyah; 
c)      Pengetahuan tentang hukum Allah itu didasarkan pada dalil tafsili; 




Dengan demikian, secara ringkas dapat dikatakan fikih adalah dugaan kuat yang 
dicapai seorang mujtahid dalam usahanya menemukan hukum Allah. 
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4 .   Sejarah Kebudayaan Islam 
Sejarah  kebudayaan Islam meliputi sejarah arab pra-Islam; kebangkitan nabi yang di 
dalamnya menjelaskan keberadaan nabi sebagai pembawa risalah; pengaruh Islam 
dikalangan bangsa Arab; Khulafaur Rasyidin; berdirinya Daulah Amawiyah; 
pergerakan politik dan agama serta berbagai motifnya yang sangat berpengaruh 




Dari pengertian tersebut dapat dikemukakan bahwa kegiatan (pembelajaran) 
PAI diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan 
pengamalan ajaran agama Islam peserta didik, disamping untuk membentuk 
keshalehan sosial. Dalam arti, kualitas atau keshalehan pribadi itu diharapkan mampu 
memancar keluar dalam hubungan keseharian dengan manusia 
lainnya(bermasyarakat) baik yang seagama maupun yang tidak serta dalam berbangsa 
dan bernegara sehingga dapat terwujud persatuan dan kesatuan nasional (ukhuwah 
wathoniyah) dan bahkan ukhuwah insaniyah. 
Menurut Degeng, pembelajaran PAI adalah upaya untuk membelajarkan 
peserta didik.
104
 Dalam pengertian ini secara implisit dalam pengajaran terdapat 
kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil yang 
diinginkan. Pemilihan, penetapan, dan pengembangan metode ini didasarkan pada 
kondisi pengajaran yang ada. Kegiatan ini pada dasarnya merupakan inti dari 
pengelolaan pembelajaran. 
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Sedangkan istilah pendidikan agama  Islam yang tepat adalah al-Tarbiyah al-
Islamiyah, dan batasannya lebih lanjut secara terminologis telah banyak dikemukakan 
oleh pakar pendidikan, misalnya ; 
1. Sayyid Sabiq menyatakan bahwa pendidikan Agama Islam adalah upaya 
mempersiapkan anak dari segi jasmani, akal, dan rohani sehingga ia menjadi 
anggota masyarakat yang bermanfaat untuk dirinya maupun umatnya.
105
 
Pentingnya pendidikan untuk persiapan anak dimulai sejak berada dalam 
kandungan ibunya. 
2. Yusuf al-Qardawi menyatakan pendidikan Agama Islam adalah sebagai 
pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaniyah, akhlak 
dan keterampilannya, dan menyiapkan untuk menghadapi masyarakat dengan 
segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya.
106
 
3. Muhammad Athiyah al-Abrāsy secara singkat menyatakan, pendidikan Agama 




4. Hasan Langgulung menyatakan, pendidikan Agama Islam adalah sebagai proses 
penyiapan generasi muda untuk menjadi peranan, memindahkan pengetahuan 
dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di 
dunia dan memetik hasilnya di akhirat.
108
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5. Mappanganro menyatakan, pendidikan Agama Islam adalah usaha yang 
dilakukan secara sadar dengan membimbing, mengasuh anak atau peserta didik 




Berkenaan dengan berbagai definisi yang telah dikemukakan, maka pendidikan 
Agama Islam merupakan proses pembentukan individu berdasarkan ajaran-ajaran 
Islam. Melalui proses pendidikan itu, individu dibentuk agar dapat mencapai derajat 
yang tinggi dan sempurnah (insan kamil), agar mampu melaksanakan fungsinya 
sebagai „Abdullāh dan tugasnya sebagai khalīfatullāh dengan sebaik mungkin. 
Dengan demikian, pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yang sangat ideal, 
karena menyelaraskan antara per-tumbuhan fisik dan mental, jasmani dan rohani, 
pengembangan individu dan masyarakat, serta kebahagiaan dunia dan akhirat. 
 
E. Kerangka Konseptual 
Menurut penjelasan PP RI Nomor. 55/2007 disebutkan bahwa Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (3) berbunyi: 
“Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional 
yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan Undang-Undang”. Atas dasar 
amanat Undang-Undang Dasar 1945 tersebut, Undang-Undang RI  Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab III pasal 4 ayat 6 
mengamanatkan agar pendidikan diselenggarakan  dengan memberdayakan semua 
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komponen masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan  dan pengendalian 
mutu layanan pendidikan.
110
 Dalam Penjelasan Umum Undang-Undang RI Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ditegaskan bahwa strategi untuk 
mengatur model sistem pendidikan nasional dalam hal peningkatan mutu. Maka 
semua lembaga pendidikan baik sekolah negeri maupun swasta perlu menjadikan  
UUSPN sebagai arah kebijakan  dalam tata kelola dan manajemen pendidikan 
sehingga visi, misi, target, dan tujuan pendidikan terutama dalam penggunaan 
multimedia sebagai suatu solusi untuk mengembangkan minat belajar peserta didik 
pada pembelajaran di MA Daarul Mu‟minin As‟adiyah No. 12 Doping kecamatan 
Penrang kabupaten Wajo sehingga semakin terarah dan jelas indikator kecapaian 
hasilnya. 
Pelajaran dianggap sulit untuk diajarkan karena sebagian besar guru belum 
memiliki kemampuan yang memadai untuk mengajarkan mata pelajaran tersebut, 
guru masih kesulitan memilih metode yang efektif yang mampu meningkatkan 
motivasi dan prestasi peserta didik, untuk itu perlu mencari model terobosan yang 
sesuai. Salah satu  metode yang dianggap mampu mengatasi rendahnya pencapaian 
target minimal kompetensi peserta didik pada mata pelajaran  PAI adalah dengan 
menggunakan multimedia adalah proses belajar secara efektif yang dihasilkan dengan 
cara menggabungkan penyampaian materi secara digital yang terdiri dari dukungan 
dan layanan dalam belajar menggunakan media internet. 
Multimedia dengan E-Learning Web adalah sebuah paket perangkat lunak yang 
berguna untuk membuat dan mengadakan pembelajaran atau pendidikan berbasis 
internet. Pengembangannya didesain untuk mendukung kerangka konstruksi sosial 
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(social construc) dalam pendidikan. Penelitian ini adalah pemanfaatan menggunakan  
multimedia dengan menggunakan open source Moodle sehinga akan terciptanya hasil 
belajar yang baik atau meningkat dan menambah keaktifan peserta didik dalam 
mengikuti atau memperoleh pelajaran secara mandiri dan terciptanya pembelajaran 
yang efektif. 
Pembelajaran  multimedia ini dapat lebih mengaktifkan peserta didik dalam 
proses pembelajaran dan membantu peserta didik dalam memahami materi 
pembelajaran khususnya pada materi pembelajaran PAI dimana peserta didik MA 
Daarul Mu‟minin As‟adiyah No. 12 Doping Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo 









































Landasan  Teologis 
1. Al-Quran 
a. QS al-Zumar 39: 9 










Landasan Yuridis Formal 
 
- UU RI No. 20 Thn 
2003 
- PP RI No. 55 Thn 2007 
Hasil 
1. Terwujudnya peserta 
didik yang berakhlakul 
karimah 
2. Terwujudnya peserta 
didik yang cerdas 
3. Terwujudnya peserta 
didik yang terampil 
4. Terwujudnya peserta 




As’adiyah No. 12 
Doping 
Pemanfaatan multimedia 




3. Compac-Disc Read Only 
Memory (CD-ROM) 
4. Tes Gambar atau Power 
Poin 
 Pegembangan minat 
belajar peserta didik 
 
1. Rajin dalam belajar 
2.  Rajin dalam 
mengerjakan tugas   
3. Memiliki jadwal belajar  







A. Jenis  Penelitian 
Metode penelitian adalah seperangkat ilmu pengetahuan tentang langkah-
langkah yang sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan 
masalah tertentu untuk diolah dan dianalisis. Dalam metode penelitian tersebut, 
diperlukan adanya suatu rancangan sebagai desain penelitian yang menghubungkan 
data empiris dengan pertanyaan awal penelitian dan konklusi-konklusinya. Dalam 
penelitian yang penulis lakukan ini, dipilih beberapa rancangan metode yang 
relevan. 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif yang merupakan suatu bentuk penelitian ditujukan untuk mendeskripsikan 
fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. 
Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, 
kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya
1
. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptip yaitu penelitian yang 
berusaha menangkap gejala secara holistik kontekstual melalui pengumpulan data 
dari subyek yang diteliti sebagai sumber langsung dengan instrumen kunci peneliti 
sendiri, yaitu peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, 
penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. Penelitian 
                                               
1




kualitatif misalnya, teknik pengumpulan data yang utama yaitu menggunakan 
daftar wawancara tertulis kepada informan, data yang diperoleh adalah data 
kualitatif. Selanjutnya untuk memperkuat dan mengecek validitas data hasil  
wawancara tersebut, maka dapat dilengkapi dengan observasi atau wawancara 
kepada informan yang telah memberikan jawaban pertanyaan yang diajukan 
penulis, atau orang lain yang memahami terhadap masalah yang diteliti
2
. Sehingga 
dengan adanya data kualitatif melalui wawancara mendalam kepada pihak 
pengelola yang berwenang memberikan informasi sehingga penulis  dapat 
menyusun suatu proporsi. 
Dapat dikatakan bahwa penelitian kualitatif yang dimaksudkan ini adalah suatu 
upaya untuk mengungkapkan secara mendalam mengenai beberapa hal yang berkaitan 
dengan konsep implementasi manajemen berbasis madrasah dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Daarul Mu’minin As’adiyah 
No 12 Doping Kabupaten Wajo.  
     Lokasi Penelitian ini adalah di Madrasah Aliyah Daarul Mu’minin As’adiyah No 
12 Doping Kabupaten Wajo.  
B. Pendekatan Penelitian    
Pendekatan adalah pola pikir yang digunakan untuk membahas obyek 
penelitian. Berdasar pada masalah yang diteliti maka metode pendekatan yang 
digunakan adalah educative management, yang didalamnya mengandung unsur 
pendekatan pendidikan, dan yang menjadi penekanan disini adalah tentu pada 
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aspek pendidikan agama Islam. Selain itu pada pendekatan educative diarahkan 
pada nilai pendidikan spiritual dalam rangka melihat fenomena-fenomena 
keagamaan dan pelaksanaan pembelajaran di lingkungan Madrasah Aliyah Daarul 
Mu’minin As’adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo. 
Menelaah hasil permasalahan tesis ini, ada dua pendekatan yang digunakan, 
yaitu pertama, pendekatan metodelogis dan kedua pendekatan studi/keilmuan. 
1. Pendekatan Metodelogis 
Pendekatan dalam metodelogis yaitu meliputi fenomenologi yaitu Pendekatan 
fenomenologi digunakan karena pembahasan tesis ini berkaitan dengan aktifitas sosial 
secara filosofis yang meneliti interaksi dalam proses pendidikan antara guru dan siswa 
ada stuktur yang esensial dalam topik ini, peneliti melakukan analisis data secara 
fenomenologis yang spesifik kemudian kembali pada basis filosofis pada akhir 
penelitian. Penelitian ini meneliti topik-topik interpersonal, formatnya tidak terstruktur  
penelitian ini berdasarkan pada prinsip-prinsip/ajaran-ajaran. Pendekatan 
Fenomenologis juga digunakan sebab orientasi penelitian ini diarahkan untuk 
menumbuhkan paradigma peserta didik menjadi intelektual muslim yang berakhlakul 




2. Pendekatan Keilmuan  
Menelaah hasil permasalahan tesis ini, ada beberapa pendekatan studi yang 
digunakan meliputi pendekatan Yuridis formal,  paedagogis,  dan teologis 
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Normatif, ketiga pendekatan ini digunakan karena obyek yang diteliti 
membutuhkan bantuan jasa ilmu-ilmu tersebut dengan pertimbangan:  
1. Pendekatan Yuridis formal berfungsi untuk menganalis pemanfaatan media 
dalam pelaksanaan pembelajaran pada Madrasah Aliyah Daarul Mu’minin 
As’adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo dari sisi yuridisnya seperti dengan 
Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, Undang-undang nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 19 
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, dan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan 
dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor  22 tahun 2006 tentang 
Standar pelaksanaan pembelajaran. 
2. Pendekatan pedagogis digunakan karena sasaran utama dalam penelitian ini 
adalah guru yang memiliki tingkat kemampuan praktis yang tinggi dalam 
mengembangkan minat peserta didik dan seluruh komponen dalam proses 
pembelajaran pada Madrasah Aliyah Daarul Mu’minin As’adiyah No 12 Doping 
Kabupaten Wajo dengan mengunakan multimedia. Dengan pendekatan ini, dapat 
diketahui apakah guru yang mengajar pada Madrasah Aliyah Daarul Mu’minin 
As’adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo memiliki profesi terhadap 
peningkatan kompetensi paedagogik, kepribadian, sosial, dan  profesionalitas. 
3. Pendekatan teologis normatif digunakan karena berhubungan dengan 
pelaksanaan pendidikan dalam hal ini guru yang mengajar pada sekolah sebagai 
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konsepsi hidup manusia atau disiplin ilmu yang membicarakan hubungan antara 
manusia dengan penciptaNya. 
C. Sumber Data 
Penelitian adalah penelitian pengamatan yang bertumpu pada sumber data 
berdasarkan situasi yang terjadi atau sosial situation.
4
 Sumber data penelitian yang 
penerapannya dilakukan pada jenis penelitian kualitatif. Tetapi dalam penelitian 
ini, sebatas pada sumber data atau informasi yang dijadikan sebagai sumber data 
penelitian ini. Penelitian ini bersifat kualitatif  dan tidak bermaksud 
menggeneralisasi hasil akhir penelitian dengan kesimpulan deduktif.   
Jenis data dalam penelitian ini terdiri atas dua, yakni data yang bersifat 
primer dan data yang bersifat sekunder.  
1. Data Primer, adalah data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian yang 
dalam hal ini adalah pengurus yayasan, kepala Madrasah,  guru dan siswa 
yang  terlibat langsung, baik secara administratif ataupun teknis, dalam 
pengunaan multimedia dalam mengembangkan minat belajar peserta didik di 
Madrasah Aliyah Daarul Mu’minin As’adiyah No 12 Doping Kabupaten 
Wajo. 
2. Data Sekunder, adalah data pendukung yang diperoleh melalui dokumentasi 
dan penelusuran referensi sebagai pelengkap atas data primer yang diperoleh 
untuk mendapatkan hasil penelitian yang akurat dan komprehensif tentang 
                                               
4
Sosial situation,  adalah situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat, pelaku, dan 
aktivitas yang berinteraksi secara sinergis., Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 
Kualitantitatif, Kualitatif, dan R&D h. 215. 
83 
 
pengunaan multimedia dalam mengembangkan minat belajar peserta didik di 
Madrasah Aliyah Daarul Mu’minin As’adiyah No 12 Doping Kabupaten 
Wajo. termasuk peluang dan kendala, serta upaya apa yang harus dilakukan 
dalam mengatasi kendala yang ada.  
D. Metode Pengumpulan Data  
Sudah dimaklumi bahwa penelitian merupakan aktivitas ilmiah yang sistematis, 
terarah, dan bertujuan, maka pengumpulan data penelitian adalah sangat penting guna 
menjelaskan fenomena yang sedang diteliti atau menggambarkan variabel-variabel 
yang diteliti. Marzuki menjelaskan bahwa data atau informasi yang dikumpulkan harus 
relevan dengan persoalan yang dihadapi, artinya data itu bertalian, berkaitan, mengena, 
dan tepat
5
. Di sinilah letak arti penting dari pada alat pengumpulan data atau yang 
disebut dengan instrumen penelitian. 
Mengumpulkan data yang bertalian atau relevan dengan variabel penelitian ini 
digunakan dua instrumen pokok yaitu daftar wawacara tertulis dan lembaran observasi. 
Beberapa dokumen yang relevan dan bertalian dengan penelitian ini juga diteliti pada 
saat pengumpulan data dilakukan. Di samping itu, juga dilakukan wawancara lansung 
dengan pihak yang bersangkutan.  
1. Observasi adalah peneliti  terlibat dengan  kegiatan sehari-hari  orang yang sedang 
diamati atau yang digunakan  sebagai sumber  data penelitian dan penelitian 
dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan  di mana 
tempatnya. 
                                               
5
Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: t. pn, 2008), h. 55. 
84 
 
2. Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, semacam percakapan yang 
bertujuan memperoleh data yang mendalam  dalam komunikasi tersebut yang 
dilakukan secara berhadapan
6
. Penelitian ini, wawancara dilakukan untuk 
menunjang data yang dikumpulkan lewat naska-naska.  
Dokumentasi, dalam dokumentasi yang diteliti adalah dokumen, yang dalam 




3. Dokumentasi adalah proses pengumpulan, pemilihan, dan pengolahan naskah-
naskah asli atau informasi-informasi tertulis yang dipergunakan sebagai alat 
pembuktian atau bahan untuk mendukung suatu keterangan atau argumen
8
. 
Naskah-naskah atau informasi tertulis (dokumen) yang diteliti pada penelitian ini 
adalah naskah-naskah yang berkaitan dengan variabel yang ada. 
E. Instrumen Penelitian 
  Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang amat penting dan strategis 
kedudukannya dalam keseluruhan kegiatan penelitian, karena data yang diperlukan 
untuk menjawab rumusan masalah penelitian diperoleh melalui instrumen. Instrumen 
yang peneliti digunakan dalam penelitian tesis ini berupa: 
1. Pedoman wawancara (interview) yang terkait untuk mengetahui implementasi 
manajemen berbasis madrasah dalam peningkatan mutu pendidikan yang dijadikan 
                                               
6
S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 113. 
7
S. Nasution, Metode Research, h. 115. 
8
Komaruddin, Kamus Istilah Skripsi dan Tesis (Bandung: Angkasa, 1999), h. 33. 
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sebagai informan  mendukung yaitu pengurus yayasan, kepala madrasah, guru-
guru pada lingkungan Madrasah Aliyah Daarul Mu’minin As’adiyah No 12 
Doping Kabupaten Wajo.  
2. Pedoman observasi yang peneliti lakukan saat pengamatan pada kegiatan yang 
dilakukan kepada guru-guru Madrasah Aliyah Daarul Mu’minin As’adiyah No 
12 Doping  yang terkait dalam melakukan tugasnya. 
3. Format catatan dokumentasi  Arsip-arsip tentang pengelolaan pendidikan dan 
kualitas peserta didik di Madrasah Aliyah Daarul Mu’minin As’adiyah No 12 
Doping Kabupaten Wajo. 
F. Teknik  Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan teknik deskriptif 
kualitatif. Teknik analisis deskriptif  kualitatif yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah analitik non statistik dengan pendekatan induktif yaitu suatu analisis data yang 
bertolak dari problem atau pernyataan  maupun tema spesifik yang dijadikan fakus 
penelitian.
9
 Jika dikaitkan dengan penelitian ini, maka  implementasi manajemen 
berbasis madrasah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah 
Aliyah Daarul Mu’minin As’adiyah No 12 Doping kabupaten Wajo akan diamati,  
lalu hasil pengamatan tersebut akan digambarkan sebagaimana adanya, baik berupa 
problem strategi pembelajaran dan derivasinya, melalui pernyataan sumber data dan 
tema penelitian itu sendiri dalam hubungannya dengan hasil pembelajaran dan 
implementasinya di masyarakat.  
Panulis menempuh tiga cara dalam mengolah data penelitian ini: 
                                               
9
S. Nasution, Metode Research,  h. 11. 
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1. Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan, 
mengabstraksi dan mengubah data kasar yang muncul dari catata-catatan 
lapangan.
10
 Reduksi data dimaksudkan untuk menentukan data ulang sesuai dengan 
permasalahan penelitian. 
2. Sajian data atau display data adalah suatu cara merangkai data dalam suatu 
organisasi yang memudahkan untuk membuat kesimpulan atau tindakan yang 
diusulkan.
11
 Sajian data pada peneltian ini adalah memilih data yang disesuaikan 
dengan kebutuhan penelitian. 
3. Pengambilan kesimpulan yaitu penjelasan tentang makna data dalam suatu 
konfigurasi yang secara jelas menunjukkan alur kausalnya, sehingga dapat 
diajukan proposisi yang terkait dengannya.
12
 Penelitian ini dipakai untuk 
penentuan hasil akhir dari keseluruhan proses tahapan analisis, sehingga 
keseluruhan permasalahan dapat dijawab sesuai dengan kategori data dan 
masalahnya, pada bagian ini akan muncul kesimpulan-kesimpulan yang mendalam 
secara komprehensif dari data hasil penelitian. 
G. Pengujian dan Keabsahan Data 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keabsahan data penelitian kualitatif, 
yaitu nilai subjektivitas, metode pengumpulan  dan sumber data penelitiam.  Namun 
banyak hasil penelitian kualitatif diragukan kebenarannya karena beberapa hal, yaitu 
subjektivitas peneliti merupakan hal yang dominan dalam penelitian kualitatif, alat 
penelitian yang diandalkan adalah wawancara dan observasi boleh jadi mengandung 
                                               
10
S. Nasution, Metode Research, h. 167. 
11
S. Nasution, Metode Research,   h. 168. 
12
 S. Nasution, Metode Research,h. 168. 
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kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan apalagi tanpa kontrol, dan sumber data 
kualitatif yang kurang credible akan mempengaruhi hasil akurasi penelitian. Oleh 
karena itu, dibutuhkan beberapa cara untuk meningkatkan keabsahan data penelitian.                 
Keabsahan data dalam penelitian ini, dilakukan melalui tahap pengecekan 
kredibilitas data dengan teknik: 
1. Perssistent observasion; untuk memahami gejala/peristiwa yang men-
dalam, dilakukan pengamatan secara berulang-ulang selama penelitian 
berlangsung.  Penggunaan multimedia sebagai suatu solusi untuk mengembangkan 
minat belajar peserta didik pada pembelajaran fikih di Madrasah Aliyah Daarul 
Mu’minin As’adiyah No. 12 Doping Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo 
senantiasa diamati secara terus menerus selama penelitian. 
2. Triangulasi (triangulation); mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh dengan triangulasi sumber dan teknik. Di sini akan dicek 
ulang data yang ditemukan tentangpenggunaan multimedia sebagai suatu solusi 
untuk mengembangkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran fikih di 
Madrasah Aliyah Daarul Mu’minin As’adiyah No. 12 Doping Kecamatan Penrang 
Kabupaten Wajo. Pengecekan tersebut melalui observasi ulang di lapangan, 
wawancara dan melakukannya secara berkali-kali sampai menemukan data yang 
lebih akurat, serta melakukan kajian pustaka secara cermat. 
3. Referential adequacy cheks; pengecekan kecukupan referensi dengan 
mengarsip data yang terkumpul selama penelitian di lapangan, dalam hal ini, berbagai 
literatur tentang penggunaan multimedia sebagai suatu solusi untuk mengembangkan 
minat belajar peserta didik pada pembelajaran PAI di Madrasah Aliyah Daarul 
Mu’minin As’adiyah No. 12 Doping kecamatan Penrang kabupaten Wajo 
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dikumpulkan sebanyak mungkin sehingga dapat menjadi rujukan yang akurat dalam 
penelitian. 
   Data dalam penelitian ini lebih disesuaikan dengan analisis kebutuhan dan 
kemampuan peneliti sendiri tanpa bermaksud mengurangi prosedur yang berlaku. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan yaitu tahap 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
ANALISIS PEMANFAATAN MULTIMEDIA DALAM 
MENGEMBANGKAN MINAT BELAJAR  
 
A. Lokasi Penelitian 
Pondok Pesantren Daarul Mu‟minin terletak di Kelurahan Doping (Ibu Kota 
Kecamatan Penrang) Kabupaten Wajo Propinsi Sulawesi Selatan, 42 km dari Kota 
Sengkang (Ibu Kota Kabupaten Wajo), arah timur wajo yang menghubungkan 
Kabupaten Bone dengan Kabupaten. Luwu, Kabupaten Wajo dengan Propinsi 
Sulawesi Tenggara sehingga Pondok Pesantren Daarul Mu‟minin Doping Wajo 
berada pada posisi jalur Pesisir Teluk Bone. 
Visi: 
 Terwujudnya Santri yang berakhlakul karimah, cerdas, terampil, dan unggul 
dalam prestasi. 
Misi : 
1.   Menumbuhkan perilaku yang ber-akhlaqul karimah dan bermoral. 
2. Meningkatkan kualitas system Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan (PAKEM) 
3. Melaksanakan model pembelajaran yang beriorentasi pada keterampilan dan 
kecakapan dengan menggunakan teknologi. 









1. Membina anak didik menjadi manusia yang memiliki ilmu pengetahuan agama 
yang luas („alim) yang bersedia mengamalkan ilmunya, rela berkorban dan 
berjuang dalam menegakkan syiar Islam. 
2. Membina anak didik menjadi manusia yang mempunyai keperibadian yang baik 
(sholeh) dan bertaqwa kepada Alloh swt serta bersedia menjalankan syariatnya. 
3. Membina anak didik yang cakap dalam persoalan agama (kafi), yang dapat 
menempatkan masalah agama pada proporsinya, dan bisa memecahkan berbagai 
persoalan yang tumbuh di tengah-tengah masyarakat 
Pengelolaan yayasan Badan tertinggi Pondok Pesantren Daarul Mu‟minin 
Doping adalah Yayasan Daarul Mu‟minin Doping di bentuk pada tanggal 28 
September 2005 dengan Akta Notaris Muhtar, SH Nomor : 1250 sebagai berikut ; 
1. Badan Pendiri 
a. H. Ambo Acca 
b. H. Andi Baso Abdullah, SE 
c. KM. H. Agustan Ranreng, S.Ag 
2. Badan Pembina 
Ketua  : H. Andi Baso Abdullah, SE 
Anggota : Drs.H Kalam Fatta   H. Mansurdin Aras,S.Sos.I   
3. Badan Pengurus Harian 
Ketua Umum  : KM. H. Agustan Ranreng, S.Ag 
                                                 
1
Profil Madrasah  Daarul Mu’minin As’adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo, diakses  pada 
tanggal 15 Juli 2017 di Doping 
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Wakil Ketua  : Muhammad Ilyas, S.Pd 
Wakil ketua  : Sukardi Tahir 
Sekertaris Umum : Amiruddin Amin,S.Pd.I 
Wakil Sekertaris : Muhammad banong 
Wakil Sekertaris : Fatahuddin,S.Pd.I 
Bendahara Umum : Baso Lolo 
Wakil Bendahara  : Dado 
4. Pengelola Pondok Pesantren 
a. Pimpinan/ Direktur  : KM. H. Agustan Ranreng, S.Ag 
b. Wakil Pimpinan  : KM.Amiruddin Amin,S.Pd.I 
c. Kepala Tata Usaha : Irma 
d. Kepala Madrasah Aliyah : Drs. Azis 
5. Eksistensi Pesantren 
a. Motto Pesantren Daarul Mu‟minin 
1) Berbudi tinggi 
2) Berbadan sehat 
3) Berpengatahuan luas 
4) Berpikir bebas 




4) Ukhuwah Islamiyah 
5) Jiwa bebas 
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c. Panca Bina Pesantren 
1)  Bertaqwa Kepada Allah swt 
2) Berakhlak mulia 
3) Berbadan sehat 
4) Berwawasan Luas 
5) Kreatif dan terampil 
d. Panca Jangka 
1) Pendidikan dan Pengajaran 
2) Kaderisasi 
3) Pergedungan 
4) Pengadaan Sumber Dana 
5) Kesejahtraan Keluarga pondok 
e.  Panca Darma Pesantren 
1) Ibadah 
2) Ilmu yang berguna di masyrakat 
3) Kader Ummat 
4) Da‟awah islamiyah 
5) Cinta tanah air dan berwawasan Nusantara. 





6. Sarana dan Prasarana 
a. Gedung Perkantoran (Lantai 2) 
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b. Ruangan belajar  
c. Laboratorium computer 
d. Perpustakaan 
e. Wisma Guru 
f. Asrama Santri 
g. Ruangan Keterampilan 
h. Mesjid 
i. Mini Market 
j. Koperasi Pesantren 
k. Sarana Olahraga (Lapangan futsal, volley ball, sepak takrow, tennis meja, dll. 
l. Sarana Kesenian2 
 
B. Pemanfaatan Multimedia pada Madrasah Aliyah Daarul Mu’minin As’adiyah 
Doping Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo  
Melalui hasil wawancara  bahwa perkembangan teknologi multimedia 
dilingkungan Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping 
Kabupaten Wajo telah menjanjikan potensi besar dalam mengubah cara seseorang 
untuk belajar, untuk memperoleh informasi, menyesuaikan informasi dan 
sebagainnya. Multimedia juga menyediakan peluang bagi pendidik untuk 
mengembangkan teknik pembelajaran sehingga menghasilkan hasil yang maksimal. 
Demikian juga peserta didik di Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 
Doping Kabupaten Wajo, dengan multimedia diharapkan mereka akan lebih mudah 
untuk menentukan dengan apa dan bagaimana peserta didik untuk dapat menyerap 
                                                 
2
Profil Madrasah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo, wawancara  di 
Doping pada tanggal 15 Juli 2017.    
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informasi secara cepat dan efisien. Sumber informasi tidak lagi terfokus pada teks 
dari buku semata mata tetapi lebih luas dari itu. Kemampuan teknologi multimedia 
yang telah terhubung internet akan semakin menambah kemudahan dalam 
mendapatkan informasi  yang diharapkan.
3
  
Melalui hasil wawancara bahwa sajian multimedia menjadikan visualisasi 
lebih menarik dalam pembelajaran PAI pada Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin 
As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo. ICT dalam hal ini komputer dengan 
dukungan multimedia dapat menyajikan sebuah tampilan berupa 
teks nonsekuensial, nonlinear, dan multidimensional dengan percabangan tautan dan 
simpul secara interaktif. Tampilan  gambar gambar terutama yang berkaitan dengan 
pembelajaran PAI tersebut akan membuat pengguna (user) lebih leluasa memilih, 
mensintesa, dan mengelaborasi pengetahuan yang ingin dipahaminya. Walhasil 
komputer dapat mengakomodasi peserta didik yang lamban menerima pelajaran, 
karena komputer tidak pernah  bosan, sangat sabar dalam menjalankan instruksi, 
seperti yang diinginkan. Iklim afektif ini akan melibatkan penggambaran ulang 
berbagai objek yang ada dalam pikiran peserta didik.  
Melalui iklim inilah yang membuat tingkat retensi peserta didikpengguna 
komputer multimedia lebih tinggi daripada bukan pengguna.
4
 
Adapun peran multimedia pada pembelajaran dengan multimedia Madrasah 
Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo adalah 
                                                 
3
Amiruddin Amin,  Wakil Direktur Madrasah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping 
Kabupaten Wajo, wawancara  di    Doping pada tanggal  23 Juli  2017. 
4
Hartati, Guru PAI Madrasah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo, 
wawancara  di Doping pada tanggal 15 Juli 2017. 
95 
 
penggunaan teknologi presentasi di dalam kelas, misalnya penggunaan komputer, dan 
proyektor di dalam kelas.  
 
Melalui hasil wawancara bahwa perkembangan dan penggunaan multimedia 
pada Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo 
bukan lagi merupakan sesuatu yang asing. Pendidikan di Madrasah Aliyah Daarul 
Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo makin meningkat selaras 
dengan perkembangan teknologi yang pesat. Sebagai sebuah  madrasah yang 
bergerak dalam bidan pendidikan agama merupakan aset penting untuk melahirkan 
generasi bangsa dalam bidang keagamaan menuju ke arah yang lebih baik. 
Perkembangan teknologi yang begitu pesat menyebabkan institusi pendidikan juga 
menyambut seruan dengan penggunaan komputer di semua pusat pengajian bermula 
di tingkat rendah hingga ke tingkat yang lebih tinggi termasuk Madrasah Aliyah 




Salah satu perkembangan terbaru dalam bidang pendidikan dan pembelajaran 
PAI  ialah teknologi multimedia. Teknologi multimedia mampu memberi kesan yang 
besar dan mendalam dalam bidang komunikasi dan pendidikan. Teknologi 
multimedia dapat mempercepatkan dan mampu memberi kefahaman tentang sesuatu 
dengan tepat, menarik dan dengan efektif dan efisien. Teknologi multimedia adalah 
satu teknologi yang menggabungkan sepenuhnya teknologi komputer, sistem video 
dan sistem audio bagi mendapat kombinasi yang lebih baik dan meningkatkan 
                                                 
5
H. Agustan Ranreng, Direktur Madrasah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping 
Kabupaten Wajo, wawancara  di Doping pada tanggal  21 Juli  2017.  
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interaksi di antara pengguna dengan computer di Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin 
As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo.
6
 
Dalam konteks pembelajaran PAI  yaitu Alquran Hadis, Akidah Akhlak, Fikhi 
dan Sejarah Kebudayaan Islam. melalui multimedia telah memainkan peranan yang 
penting dalam mengembangkan proses pengajaran dan pembelajaran ke arah yang 
lebih dinamik dan bermutu. Ini dibantu dengan keupayaan komputer dalam 
mempersembahkan teknologi yang menyokong penghasilan aplikasi pengajaran 
pembelajaran.  Namun yang lebih penting ialah kepahaman tentang bagaimana untuk 
menggunakan teknologi tersebut dengan lebih efektif dan efisien serta dapat membina 
dan mengeluarkan ide-ide baru dalam menghasilkan dan mempersembahkan bahan 
pembelajaran yang membolehkan pelajar-pelajar dimotivasikan untuk menjelajah isi 
pembelajaran dan seterusnya memperkayakan proses pembelajaran. 
Kini, multimedia menawarkan berbagai platform supaya pengguna dapat 
membuat pilihan dari segi hardware dan software . Sebenarnya multimedia 
menggabungkan dua revolusi teknologi yaitu komputer dan televisi. Multimedia 
membawa output dan hasil dalam bentuk gabungan audio visual televisi dan interaktif 
komputer untuk menghasilkan suatu alat komunikasi yang intuitif dan multidimensi. 
Komputer yang mempunyai hardware yang berupaya untuk melaksanakan proses 
pengisian multimedia dipanggil komputer multimedia, sementara isi-isinya pula 




                                                 
6
H. Agustan Ranreng, Direktur Madrasah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping 
Kabupaten Wajo, wawancara  di Doping pada tanggal  21 Juli  2017.  
7
H. Agustan Ranreng, Direktur Madrasah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping 
Kabupaten Wajo, wawancara  di Doping pada tanggal  21 Juli  2017.  
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Melalui hasil observasi bahwa Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah 
No 12 Doping Kabupaten Wajo dihadapkan pada sejumlah persoalan yang kian hari 
bukan bertambah ringan, tapi sebaliknya semakin berat dan kompleks. Pasar bebas 
menyimpan segudang potensi sekaligus ancaman yang serius bagi negara-negara 
sedang berkembang seperti Indonesia. Yang jelas, pasar bebas adalah ajang yang 
mempertaruhkan martabat serta harga diri bangsa. Bagaimana tidak, jika saat itu 
hampir semua posisi profesi yang kini dipegang oleh warga Indonesia, boleh 
ditempati oleh orang asing. Untuk itu pemerintah harus menyiapkan sumber daya 
manusia Indonesia yang berkualitas dengan bekal wawasan, ilmu, pengetahuan, 
teknologi dan wawasan keagamaan yang cukup sebagai modal di era persaingan ini. 
Untuk mencapai itu semua kata kuncinya adalah pemerataan pendidikan. 
Sebagian orang pesimis pemerataan pendidikan dapat terealisasi di Indonesia karena 
begitu luasnya wilayah geografi yang harus dijangkau. Tiga belas ribu lebih pulau 
yang terpisah oleh lautan adalah hambatan terbesar yang menahan laju percepatan 
pemerataan informasi. Namun dalam konsep Wawasan Nusantara, lautan bukanlah 
pemisah tetapi sebaliknya adalah jembatan penghubung yang merangkai pulau-pulau 
tadi menjadi satu-kesatuan yang bulat dan utuh. Barangkali semangat Wawasan 
Nusantara inilah yang harus lebih dipahami dalam konteks pemerataan informasi 
pendidikan ini. 
Namun pengetahuan masyarakat  disekitar Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin 
As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo atas perkembangan multimedia yang ada 
sangat minim atau bahkan kurang sekali. Banyak masyarakat yang belum mengetahui 
tentang cara pemanfaatan teknologi internet atau multimedia yang lain. Dan lagi 
pemerataan pendidikan yang dicanangkan oleh Pemerintah sampai saat ini masih 
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menunjukkan keberhasilan dibawah 5 %. Sedangkan teknologi informasi yang 
berkembang semakin marak menjadikan  Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin 
As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo semakin tertinggal.
8
 
 Konsep multimedia yang penulis sumbangkan pada Madrasah Aliyah Daarul 
Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo ini merupakan kumpulan dari 
berbagai buku atau referensi yang mempunyai kaitan dengan multimedia agar lebih 
dapat memajukan dan menjadikan pendidikan di Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin 
As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo ini lebih merata. Usaha-usaha tersebut 
dapat coba dilakukan dengan mengoptimalkan peranan teknologi multimedia, 
teknologi yang bakal menjadi bintang dalam era mendatang. Sumbangan yang 
penulis berikan ini berupa konsep tentang pemanfaatan multimedia dalam 
pembelajaran yang nantinya berguna bagi para pendidik dalam mendidik guna 
memajukan pendidikan khususnya dan bangsa Indonesia pada umumnya. 
Pembelajaran dengan pengunaan teknologi multimedia pada Madrasah Aliyah 
Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo salah satu teknologi 
baru dalam bidang komputer yang memiliki kebolehan untuk menjadikan media 
pembelajaran lebih lengkap. Multimedia merangkum media dalam satu perisian 
sehingga memudahkan guru untuk menyampaikan bahan pembelajaran dan pelajar 
terasa terlibat dalam proses pembelajaran karena teknologi multimedia 
memperbolehkan berlakunya interaktiviti. 
 Menurut Herman dalam hasil wawancaranya bahwa dalam melaksanakan 
proses pembelajaran sebaiknya guru menggunakan media yang lengkap, sesuai 
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dengan keperluan dan menyentuh berbagai indra. Untuk memenuhi keperluan itu, 
maka penggunaan multimedia pada pembelajaran PAI di Madrasah Aliyah Daarul 
Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo salah satu alternatif pilihan 
yang baik untuk pengajaran dan pembelajaran yang berkesan. Pembelajaran berbasis 
multimedia  pada Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping 
Kabupaten Wajo mempunyai banyak keunggulan dibandingkan dengan papan tulis 
dan spidol. Pembelajaran berbasis multimedia melibatkan hampir semua unsur-unsur 
indra. Penggunaan multimedia dapat mempermudah  peserta didik dalam belajar, juga 
waktu yang digunakan lebih efektif dan efisien. Selain itu pembelajaran dengan 
menggunakan multimedia  akan sangat meningkatkan motivasi belajar siswa. Dimana 
dengan motivasi yang meningkat maka prestasipun akan dapat diraih dengan lebih 
optimal. Penggunaan multimedia dalam pembelajaran juga akan mengenalkan sedini 
mungkin pada  peserta didik akan teknologi.
9
 
Teknologi multimedia ini, juga dapat digunakan dalam mengembangkan 
Computer Assisted Learning.  Computer Assisted Learning pada pembelajaran 
Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo adalah 
perangkat lunak yang digunakan oleh pendidikan yang diakses melalui komputer dan 
merupakan bentuk pembelajaran yang menempatkan komputer sebagai media 
pembelajaran sekaligus sebagai tutor.   
Menurut Masadiya Agung, bahwa  dengan pembelajaran multimedia di 
Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo proses 
belajar bisa berlangsung secara individu dan mampu mengadopsi perbedaan individu 
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peserta didik. Karena pada intinya  multi media merupakan media ganda yang 
terintegrasi yang dapat menyajikan suatu paket ajar yang berisi komponen visual dan 
suara secara bersamaan.  Multimedia juga mempunyai komponen inlelegensi yang 
membuat program pembelajaran  bersifat interaktif dan mampu memroses data atau 
memberi jawaban bagi pengguna. Multimedia pada Madrasah Aliyah Daarul 
Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo bersifat interaktif artinya 
programnya lebih bermakna dibandingkan dengan program pembelajaran yang 
disajikan lewat media lainnya. Multimedia pada Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin 
As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo yaitu sistem komputer yang 
menggabungkan audio dan video untuk menghasilkan aplikasi interaktif dengan 
menggunakan teks, suara dan gambar.
10
 
Teks, efektif untuk menyampaikan informasi verbal, merangsang daya pikir 
kognitif, memperjelas media lainnya, Audio, efektif untuk memancing perhatian, 
menumbuhkan daya imajinasi dan menambah atau membentuk suasana jadi hidup.  
Grafis, Foto dan Gambar, efektif untuk mengkonkritkan sesuatu yang abstrak dan 
menghilangkan verbalisme pada anak,  Video efektif untuk memperlihatkan peristiwa 
masa lalu sesuai kejadian yang sebenarnya, menyajikan peristiwa penting maupun 
kejadian langka yang sulit didapat, menampilkan gerakan obyek yang terlalu cepat 
atau lambat menjadi normal sehingga dapat dilihat mata.  Animasi efektif untuk 
menjelaskan suatu proses yang sulit dilihat mata. 
Secara keseluruhan, Multimedia pada Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin 
As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo terdiri dari  pertama, Level teknis, yaitu 
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multimedia berkaitan dengan alat-alat teknis ; alat-alat ini dapat diartikan sebagai 
wahana yang meliputi tanda-tanda (signs),  kedua, Level semiotik, yaitu representasi 
hasil multimedia seperti teks, gambar, grafik, dan ketiga Level sensorik, yaitu yang 
berkaitan dengan saluran sensorik yang berfungsi untuk menerima tanda (signs). 
Dengan memanfaatkan  dengan memanfaatkan pada Madrasah Aliyah Daarul 
Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo pembelajaran dapat 
mengoptimalkan multimedia dan mendapatkan efektifitas pemanfaatan multimedia 
pada proses pembelajaran.  
Adapun pengaruh multimedia dalam pembelajaran pada Madrasah Aliyah 
Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo yang menurut 
Masadiyah Agung antara lain Multi Bentuk Representasi yaitu perpaduan antara teks, 
gambar nyata, atau grafik. Berdasarkan hasil penelitian tentang pemanfaatan multi 
bentuk representasi, informasi/materi pengajaran melalui teks dapat diingat dengan 
baik jika disertai dengan gambar. Hal ini terlihat pada, sistem kognitif manusia terdiri 
dua sub sistem : sistem verbal dan sistem gambar (visual). Kata dan kalimat biasanya 
hanya diproses dalam sistem verbal (kecuali untuk materi yang bersifat kongkrit), 
sedangkan gambar diproses melalui sistem gambar maupun sistem verbal. Jadi 
dengan adanya gambar dalam teks dapat meningkatkan memori oleh karena adanya 
dual coding dalam memori. Seseorang yang membaca/memahami teks yang disertai 
gambar, aktifitas yang dilakukannya yaitu : memilih informasi yang relevan dari teks, 
membentuk representasi proporsi berdasarkan teks tersebut, dan kemudian 
mengorganisasi informasi verbal yang diperoleh ke dalam mental model verbal.
11
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Demikian juga ia memilih informasi yang relevan dari gambar, lalu 
membentuk image, dan mengorganisasi informasi visual yang dipilih ke dalam 
mental mode visual. Tahap terakhir adalah menghubungkan „model‟ yang dibentuk 
dari teks dengan model yang dibentuk dari gambar .Model ini kemudian dapat 
menjelaskan mengapa gambar dalam teks dapat menunjang memori dan pemahaman 
peserta didik. Fitur penting lain dalam multimedia adalah animasi. Berbagai fungsi 
animasi antara lain : untuk mengarahkan perhatian peserta diklat pada aspek penting 
dari materi yang sedang dipelajari (tetapi awas, animasi dapat juga mengalihkan 
perhatian peserta dari topik utama. Oleh karena itu seorang guru atau fasilitator harus 
tahu kapan harus menggunakan gambar pada teks dan kapan tidak menggunakannya. 
Dan perlur diingat juga bahwa pada dasarnya gambar sebagai penunjang penjelasan 
substansi materi yang tertera pada teks. Jadi jangan sampai porsi gambar melebihi 
teks yang ada. Juga gambar harus relevan dan berkaitan dengan narasi pada teks. 
Pembelajaran pada Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 
Doping Kabupaten Wajo  melalui animasi. Animasi dapat digunakan untuk menarik 
perhatian peserta  didik jika digunakan secara tepat, tetapi sebaliknya anirnasi juga 
dapat mengalihkan perhatian dari substansi materi yang disampaikan ke hiasan 
animatif yang justru tidak penting. Animasi dapat membantu proses pelajaran jika 
peserta diklat banya akan dapat melakukan proses kognitif jika dibantu dengan 
animasi, sedangkan tanpa animasi proses kognitif tidak dapat dilakukan. Berdasarkan 
penelitian, peserta diklat yang memiliki latar belakang pendidikan dan pengetahuan 
rendah cenderung memerlukan bantuan, salah satunya animasi, untuk menangkap 
konsep materi yang disampaikan. 
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Dengan penggunaan multimedia, peserta didik sangat dimungkinkan 
mendapatkan berbagai variasi pemaparan materi. Atau sebaliknya guru/fasilitator 
dapat menggunakan berbagai saluran sensorik yang tersedia pada media tersebut. 
Dengan penggunaan multi saluran sensorik, dimungkinkan penggunaan bentuk-
bentuk auditif dan visual. Menurut basil penelitian, pemerolehan pengetahuan melalui 
teks yang menggunakan gambar disertai animasi, basil belajar peserta akan lebih baik 
jika teks disajikan dalam bentuk auditif dari pada visual.  
Melalui hasil wawancara dengan Hartati bahwa pembelajaran PAI dengan 
mengunakan multimedia pada Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 
Doping Kabupaten Wajo dimaksudkan sebagai proses pembelajaran yang tidak hanya 
mengandalkan materi-materi dari guru, tetapi peserta didik hendaknya menambah 
pengetahuan dan ketrampilan dari berbagai sumber ekstemal seperti narasumber di 
lapangan, studi literatur dari beberapa perpustakaan, situs internet, dan sumber-
sumber lain yang relevan dan menunjang peningkatan diri. Menurut hartati bahwa 
suatu penelitian dikatakan bahwa tingkat pemahaman dengan sistem pembelajaran  
multimedia merniliki hasil yang lebih baik dibanding peserta  didik mendapatkan 
pengetahuan dan ketrampilan hanya dari guru.
12
 Jadi tugas guru/fasilitator untuk 
dapat merangsang dan menciptakan suatu kondisi semangat menambah ilmu para 
peserta diklat dari berbagai sumber lain. Interaktivitas Multimedia pada Madrasah 
Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo sebagai tingkat 
interaksi dengan media pembelajaran yang digunakan, yakni multimedia. Karena 
kelebihan yang dimiliki multimedia, memungkinkan bagi siapapun (guru/fasilitator 
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dan peserta diklat) untuk eksplore dengan memanfaatkan detail-detail di dalam 
multimedia dalam menunjang kegiatan pembelajaran. Permasalahannya tinggal 
bagaimana aktivitas behavioristik terhadap multimedia memberikan dampak positif 
bagi kedua belah pihak (guru & peserta). 
 
C. Upaya Mengembangkan Minat Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran PAI 
Madrasah Aliyah Daarul Mu’minin As’adiyah No. 12 Doping Kecamatan 
Penrang Kabupaten Wajo  
Menurut Azis upaya guru dalam penggunaan multimedia dalam peningkatan 
minat belajar pada Madrasah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten 
Wajo dalam pembelajaran  yaitu;  pertama, meningkatkan sumberdaya guru, kedua, 
membantu guru secara efektif dan efisien dalam melakukan persiapan mengajar yaitu 
pembuatan alat peraga, display, LKS,. Ketiga, kegiatan belajar mengajar lebih 
menarik karena media yang dipakai dapat dilihat, bergerak, dan didengar, keempat  
meningkatkan kemampuan belajar dan kreativitas anak-anak secara aktif, langsung 
memanfaatkan komputer sebagai alat bantu belajar, dan  kelima membuat suasana 
perpustakaan lebih menarik dan menyenangkan anak, dengan program-program yang 
mengaktifkan multimedia komputer yang ada.
13
 
Melalui hasil observasi bahwa keuntungan pembelajaran interaktif berbasis 
multimedia  dapat meningkatkan minat belajar pada Madrasah Daarul Mu‟minin 
As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo antara lain:  
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1. Materi pelajaran yang abstrak menjadi lebih konkrit/nyata, sehingga mudah 
diterima siswa, 
2. Multimedia dapat mengatasi kendala ruang dan waktu. Peserta didikyang 
belum memahami materi dapat mengulang materi tersebut di rumah sama 
persis dengan yang dibahas dalam kelompok, 
3. Informasi pelajaran yang disajikan dengan media yang tepat akan 
memberikan kesan yang mendalam pada diri siswa, 
4. Penggunaan multimedia pembelajaran yang tepat akan dapat merangsang 
berbagai macam perkembangan kecerdasan. 
5. Materi pembelajaran yang diterima peserta didikmenjadi lebih seragam 
(relatif sama) dan mengurangi resiko kesalahan konsep. 
Melalui hasil wawancara bahwa dilihat dari penyebab timbulnya motivasi dan 
minat,  maka motivasi terbagi menjadi dua yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri 
yang distilahkan dengan motivasi intrinsik dan motivasi yang berasal dari luar diri 
yang diistilahkan dengan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah keadaan yang 
berasal dari dalam diri peserta didik Madrasah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 
Doping Kabupaten Wajo sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan 
belajar. Termasuk dalam motivasi intrinsik peserta didik Madrasah Daarul Mu‟minin 
As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo adalah perasaan menyenangi materi 
agama atau materi PAI dan kebutuhannya terhadap materi tersebut, misalnya untuk 
kehidupan masa depan peserta didik.
14
 Sebagai contoh seseorang yang senang 
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membaca buku buku agama tidak usah ada yang menyuruh atau mendorongnya 
karena ia sudah rajin mencari buku-buku untuk dibacanya. 
Minat yang timbul dari dalam diri peserta didik itu sendiri.
15
 Peserta didik 
yang memiliki intelegensi yang cukup tinggi boleh jadi gagal karena kekurangan 
minat dan motivasi. Peserta didik Madrasah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 
Doping Kabupaten Wajo yang mempunyai motivasi dari dalam diri dapat dilihat dari 
aktivitas yang dilakukannya sehari-hari seperti yang diungkapkan oleh Agustan 
Ranreng  yaitu memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Tekun belajar terus menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti 
sebelum selesai. 
2) Ulet menghadapi kesulitan.  
3) Lebih senang bekerja mandiri. 
4) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 
5) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
6) Percaya diri 
7) Memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi.16 
 
Apabila seseorang memiliki ciri-ciri di atas berarti seseorang itu telah memiliki 
motivasi yang kuat. Motivasi seperti itu sangat penting dalam proses belajar mengajar. 
Peserta didik akan berhasil dengan baik, apabila peserta didik tersebut tekun dalam 
mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan masalah-masalah dan hambatan lainnya secara 
mandiri.  
Melalui hasil wawancara  bahwa indikator ciri motivasi dan minat belajar Madrasah 
Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo sebagai berikut: 
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1) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
4) Adanya penghargaan dalam belajar. 
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 




Peserta didik yang memiliki ciri-ciri, berarti peserta didik tersebut memiliki 
minat yang cukup kuat dalam belajar. 
Dalam hasil wawancara bahwa yang menimbulkan motivasi adalah sebagai 
berikut: 
1)      Adanya kebutuhan 
2)      Adanya pengetahuan tentang kemajuannya sendiri 
3)      Adanya cita-cita masa depan.
18
 
Peserta didik pada Madrasah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping 
Kabupaten Wajo yang memiliki motivasi instrinsik cenderung menjadi orang 
terdidik, berpengetahuan dan memiliki keahlian dalam bidang tertentu serta gemar 
belajar adalah aktivitas yang tak pernah sepi dari kegiatan peserta didik yang 
mempunyai motivasi intrinsik dalam rangka meraih ilmu pengetahuan.  
Adapun  tandatanda peserta didik yang memiliki minat yang tinggi pada 
Madrasah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo berikut: 
a. Menyukai pembelajaran yang menuntut tanggungjawab pribadi. 
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b. Memilih tujuan yang realistis tetapi menantang dari tujuan yang terlalu mudah 
dicapai atau terlalu besar resikonya. 
c. Mencari situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh umpan balik dengan 
segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknyaa hasil pekerjaannya. 
d. Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain. 
e. Senang berkomunikasi dengan gurunya.19 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat pahami bahwa,  peserta didik Madrasah 
Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo yang memiliki minat i 
dan keinginan untuk berprestasi tinggi, akan menanamkan dan menumbuhkan 
karakter yang kuat dalam dirinya, untuk senantiasa belajar, berjuang dan bekerja 
keras serta pantang menyerah demi mencapai impian dan cita-citanya. Selain itu, 
mencari selusi dari setiap permasalahan yang dihadapi dan tidak pernah merasa puas 
dengan capaian yang sifatnya sementara, sehingga ia selalu mencari hal-hal baru yang 
lebih baik. 
 Untuk menimbulkan minat peserta didik maka tahap persiapan perlu 
dirancang dengan baik sehingga dapat memberi persaan positif mengenai pengalaman 
belajar yang akan disajikan,serta menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk 
belajar. Beberapa saran dalam melakukan tahap persiapan dalam pembelajaran PAI 
dengan mengunakan multimedia pada Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 
12 Doping Kabupaten Wajo diantaranya: 
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a. Memberikan sugesti positif; 
b. Memberikan pernyataan  yang bermamfaat kepada pembelajar 
c. Memberikan tujuan yang jelas dan bermakna 
d. Membangkitkan dan merangsang rasa ingin tahu 
e. Menciptakan lingkungan fisik yang positif 
f. Menciptakan lingkungan emosional yang positif 
g. Menenangkan rasa takut 
h. Menyingkirkan hambatan hambatan dalam belajar 
i. Menanyakan  dan mengemukakan berbagai masalah.20 
 
 Guru PAI pada Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping 
Kabupaten Wajo dan peserta didik merupakan dua subjek yang memiliki perbedaan 
esensial, baik pegalaman, kepentingan latar belakang, serta aspek aspek sosio-
psikologi lainnya. Kondisi pebedaan ini menyebapkan  hambatan dalam melakukan 
komonikasi yang efektif, yang merupakan kata kunci untuk keberhasilan penyajian 
materi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut mengembangkan sikap 
keterampilan penyesuaian  dengan kondisi peserta didik,sehingga akan memudahkan  
dalam mempasilitasi peserta didikmelakukan kegiatan penguasaan terhadap 
kompotensi yang harus dicapai.
21
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 Menurut Herman bahwa ada beberapa hal ang perlu diperhatikan guru 
Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo saat 
mengajak peserta didik untuk terlibat penuh dalam proses pembelajaran, yakni : 
a. Guru sebagai fasilitator  
Sebagai fasilitator, guru sebaiknya mampu menimbulkan minat, mengunggah rasa 
ingin tahu peserta didik, dan memicu agar proses pembelajaran berlangsung dengan 
baik dan menyenangkan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara : 
1. Menjadikan ide dan gagasan pembelajaran bersifat nyata  
2. Menggunakan hasil karya anak 
3. Mengambarkan bahan pelajaran yang sedang dibahas secara lebih nyata dan 
hidup 
4. Membubuhi presentasi dengan analogi dan kiasan 
5. Menyampaikan presentasi dalam bentuk dialog 




b. Guru sebagai pembelajar, yang membuat peserta didik bisa belajar  
Dalam teknik ini, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menciptakan makna dan nilai penting bagi dirinya terhadap semua materi PAI, 
dengan cara mendorong mereka menciptakan sesuatu, saat berlangsungnya 
presentasi. Hal ini akan mengembangkan fungsi media dalam pembelajaran,  
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 Indo Nyalla menuturkan bahwa ada beberapa alternatif untuk meningkatkan 
minat peserta didik dalam menciptakan kondisi pembelajaran dengan mengunakan 
multimedia pada Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten 
Wajo,  diantaranya :  
1. Meminta peserta didik untuk membuat soal-soal ujian yang akan diberikan 
kepada teman belajarnya, dengan mengacu pada materi yang telah 
disampaikan.  
2. Meminta peserta didik untuk membuat kartu indeks, yang berisi catatan 
presentasi bagi temannya,yang akan disampaikan dan dibahas  besama 
temannya setelah presentasi berakhir. 
3. Menghetikan secara periodik saat presentasi dan mintalah tim kecil untuk 
mendiskusikan  reaksis  peserta didik terhadap informasi atau keterampilan 
yang baru dipersentasikan . 
4. Membuat persentasi seperti konferensi pers. Sebelumnya, beri setiap peserta 
didik sebuah kartu berisi atau pertanyaan yang harus mereka tanykan kepada 
presenter 
5. Memberikan peserta didik satu atau beberapa bagan dengan informasi yang 
tidak lengkap. Pada akhir persenatsi mintalah mereka melengkapinya 
6. Memberikan setiap peserta didik sebuah kartu besar bertuliskan  satu istilah 
yang akan dijelaskan  dalam persentasi. Tulis defenisi tersebut pada bagian 
belakang kartu. ketika peresenter menyebutkan istilah tersebut, peserta didik  
yang memengang kartu berdiri dan menunjukkan kartunya serta 
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mendefenisikannya kepada kelompok dengan menambah informasi tambahan 
apa saja yang dapat mereka berikan.
23
    
c. Guru sebagai pelatih  
 Kegiatan ini dilakukan dengan asumsi bahwa dalam beberapa hal, para peserta 
didik telah memiliki informasi dan keterampilan baru sebelum mengikuti presentasi 
resmi dari guru. Mungkin pula pada materi atau kompotensi yang akan di sajikan 
merupakan pengulangan pengalaman sehari-hari para peserta didik. Dengan 




1. Praktik  
  Tahap pelatihan merupakan intisari dari proses pembelajaran karena  pada 
tahap ini peserta didik dapat menggali dan memahami  pengetahuan  yang mereka  
dapatkan. Peranan pada guru pada tahap ini adalah memprakarsai proses belajar 
mengajar dengan cara mengajak peserta didik untuk berpikir, berkata dan berbuat. 
Selanjutnya , guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menentukan  arah 
pembelajaran sesuai dengan kompotensi yang akan dicapai.
25
 
  Guru perlu mendorong dan merangsang agar peserta didik secara terus 
menerus mengembangkan rasa ingin tahunya  terhadap hal-hal baru memberikan  
kesempatan kepada peserta didik untuk menjadi subjek dalam kegiatan belajar.  
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2. Penampilan hasil belajar  
  Tahapan penampilan hasil belajar merupakan tahapan terakhir dalam siklus 
pembelajaran tahapan ini bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan pembelajaran 
tetap berjalan dan berhasil diterapkan
26
. Dalam penampilan hasil belajar peserta didik 
diberikan sebuah tugas dalam bentuk tertulis maupun peraktek untuk mengetahui 
sejauh mana peserta didik menyerap materi yang telah diberikan oleh guru, dengan 
demikian guru dapat mengukur sejauh mana keberhasilan peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung.  
  Multimedia merupakan fasilitas yang mempengaruhi secara langsung 
keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sarana yang paling 
membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran di Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin 
As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo adalah media atau alat peraga. Oleh karena 
itu, dalam pembelajaran guru perlu menggunakan berbagai jenis media 
pemebelajaran dan harus dimamfaatkan secara tepat,sesuai dengan pengalaman dan 
tujuan belajar yang akan ditempuh peserta didik. Dengan demikian, media 
pembelajaran bisa memperjelas informasi dan konsep yang sedang dipelajari. 
 Melalui hasil wawancara dengan Ahmad Tang bahwa beberapa karakteristik 
sarana yang efektif  memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 
a. Menarik perhatian dan minat peseta didik  
b. Mampu meletakkan dasar dasar untuk memahami  sesuatu hal secara konkret, 
sekaligus dapat mencegah atau mengurangi verbalisme. 
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c. Merangsang tumbuhnya saling pengertian  dan / atau tumbuhnya usaha 
pengembangan nilai-nilai 
d. Mempunyai banyak kegunaan atau multifungsi. 
e. Mempunyai bentuk yang sederhana, mudah digunakan dan dirwat,mudah 
diperoleh dan dapat dibuat sendiri oleh guru.
27
 
 Sementara itu sumber belajar merupakan sesuatu yang berhubungan dengan 
usaha memperkaya pengalaman  belajar peserta didik. Ada banyak sumber belajar  
yang bisa digunakan, misalnya buku, brosur, majalah, surat kabar Internet dan 
lingkungan sekitar. Meskipun demikian, penggunaan sumber belajar  tetap harus 
mempertimbangkan  kesesuaian materi yang dipelajari dengan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. Sedangkan kelemahan dari pembelajaran dengan mengunakan 
multimedia yaitu; masih kurangnya tenaga ahli dalam pembuatan dan penggunaan 




Upaya meningkatkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran PAI di 
Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo 
dengan  pendekatan saintifik pada dasarnya memberi pengalaman kepada peserta 
didik untuk memperoleh pengetahuan berdasarkan metode ilmiah secara mandiri 
dengan mengunakan multimedia. Selain itu, pendekatan saintifik juga memusatkan 
pembelajaran pada peserta didik (student centered), sedangkan guru bertugas sebagai 
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fasilitator. Sebagai seorang fasilitator, dalam proses pembelajaran guru menfasilitasi 
peserta didik agar mereka aktif dalam kelas. 
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan peserta 
didik dalam kelas, yaitu dengan cara menggunakan pendekatan pembelajaran yang 
variatif, ada berbagai pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
keaktifan peserta didik di antaranya pendekatan pembelajaran kontekstual, bermain 




Melalui hasil wawancara bahwa Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 
12 Doping Kabupaten Wajo sebagai salah satu  madrasah yang menerapkan Kurikulum  
terbaru juga melaksanakan beberapa pendekatan. Pada saat penulis melakukan 
penelitian, di salah satu kelas yang sedang berlangsung proses pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan kooperatif. Peserta didik dikelompokkan menjadi sembilan 
kelompok dan diberi tugas untuk mengerjakan soal, setelah itu mempresentasikan 
jawaban soal tersebut dan peserta didik dari kelompok lain menanggapi jawaban 
kelompok yang mempresentasikan. 
Salah satu tupoksi guru yang utama setelah merancang pembelajaran adalah 
melaksanakan pembelajaran. Kurikulum terbaru merupakan kurikulum yang 
menggunakan pendekatan saintifik dalam proses pembelajarannya dengan 
mengunakan multimedia. Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang 
digunakan dalam proses pembelajaran yang terdiri dari kegiatan mengamati, 
merumuskan pertanyaan, mencoba/mengumpulkan data, menganalisis/mengolah data 
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dan menarik kesimpulan serta mengkomunikasikan hasil yang terdiri dari kesimpulan 
untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap.
30
 
Melalui hasil observasi bahwa guru sudah melakukan langkah pembelajaran 
saintifik dengan pengunaan multimedia tetapi jika pengetahuan peserta didik tentang 
materi yang diajarkan oleh guru kurang maka pembelajaran saintifik tidak akan 
berjalan dengan baik karena guru akan menjalankan pembelajaran konvensional. 
Apabila pembelajaran konvensional dilaksanakan maka substansi pembelajaran 
saintifik tidak akan berjalan dengan baik. Lebih lanjut,  Hartati mengungkapkan 
terkait pelaksanaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran bahwa Iya, kami 
memberikan kesempatan bertanya dan lain-lain sesuai dengan yang ada dalam RPP. 
Jadi semua itu sudah dibuatkan rencana dalam RPP mulai dari kegiatan awal sampai 
kegiatan akhir. 
Penilaian dalam pembelajaran tidak hanya terfokus pada hasil saja akan tetapi 
juga pada proses. Pada penilaian proses dapat berupa format penilaian diri dan 
penilaian antar teman, praktek, tes tertulis, dan tugas. Selain itu observasi kepada 
peserta didik juga dilakukan untuk menilai proses. Tupoksi utama yang terakhir 
adalah mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran. Mengevaluasi proses dan hasil 
pembelajaran melalui jalan melakukan penilaian. penilaian ditekankan pada tiga 
aspek yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan.  
Melalui hasil wawancara dengan Hasanuddin bahwa untuk mencapai  
keberhasilan dalam pengelolaan pendidikan yang unggul yaitu pengelola harus 
menjadi tenaga kependidikan terbaik,  diantaranya bekerja dengan tenang, 
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profesional, produktif dalam bekerja,  baik secara personal maupun secara 
bersama-sama dan amanah dalam melaksanakan tugas (jujur).
31
  Konsep-konsep 
seperti di atas ditularkan kepada peserta didik untuk menjadi  karakteristik yang di 
harapkan untuk dimiliki oleh semua warga Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin 
As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo, seperi di bawah ini; a)  semua warga  
(kepala, guru, staf dan peserta didik)  Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin 
As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo harus berdisiplin tinggi. Disiplin tinggi 
akan muncul jika dibarengi dengan keikhlasan dan keimanan yang kuat dan 
pengetahuan yang mencukupi tentang itu. Disiplin tinggi yang dimaksud  adalah 
sikap mental  yang ditandai oleh adanya konsistensi yang tinggi, dan adanya rasa 
pengabdian yang tinggi terhadap pekerjaan dan tugas-sugasnya, b) semua warga  
(kepala, guru, staf dan peserta didik)  Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin 
As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo  harus kreatif, karena hanya orang 
kreatif yang mampu melakukan inovasi dan pembaruan, c) semua warga (kepala, 
guru, staf dan peserta didik)  Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 
Doping Kabupaten Wajo harus ulet, tidak muda putus asa,  dan  d)  semua 
warga(kepala, guru, staf dan peserta didik)  Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin 
As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo harus mampu berdaya saing tinggi, 
terutama bagi peserta didik, oleh karena secara  psikologis, lulusan harus percaya 
diri yang tinggi,  harus benar-benar  profesional dalam bidan tertentu, memiliki 
kemampuan mengoperasikam  komputer dengan baik, dengan kata lain  
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penguasaan teknologi merupakan syarat penting  untuk berdaya saing tinggi.
32
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  antusisme kepala madrasah, guru-
guru, dan pegawai  pada Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 
Doping Kabupaten Wajo  dalam menigkatkan minat peserta didik Madrasah 
Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo  selalu 
dilandasi keikhlasan dan keimanan yang tinggi. 
Beberapa konstribusi dan potensi yang besar pengaruhnya dalam 
mendukung implementasi pengunaan multimedia dalam meningkatkan minat dan 
mutu peserta didik Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping 
Kabupaten Wajo, yaitu, faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah 
dukungan yang berkembang dari dalam lingkungan Madrasah Aliyah Daarul 
Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo, baik yang bersifat gagasan 
dalam pengertian konsep maupun dalam bentuk tindakan dan kebijakan pimpinan, 
sebagai berikut; 
1.  Prinsip Tolong Menolong.   
Prinsip tolong-menolong sudah menjadi komitmen bersama seluruh 
tenaga pendidik dan kependidikan, sebagai manifestasi tanggungjawab terhadap 
syiar Islam. Hal ini disimbolkan melalui visi dan misi  dan lambang as‟adiyah 
dalam mewujudkan ciri khas sebagai pondok pesantren melalui tiga sasaran utama 
yaitu; kualitas, professional dan Islami. Kemudian disiasati pelaksanaannya 
melalui kiat okronim DUIT (dedikasi terhadap tugas, usaha yang optimal,  saling 
tolong menolong dalam bekerja serta taqwa, tawakal, tabah, tekun, telaten, tenang, 
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teratur, teliti, dan tuntas disemua sektor pekerjaan sesuai dengan logo Madrasah 
Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo  yaitu 
wataawanu alal birri wataqwa wala taawanu alal ismi wal udwan.
33
 
Ahmad Tang mengemukakan untuk mencapai  keberhasilan dalam 
pengelolaan pendidikan yang unggul yaitu pengelola harus menjadi manusia 
terbaik,  diantaranya bekerja dengan tenang, profesional, produktif dalam bekerja,  
baik secara personal maupun secara bersama-sama dan amanah dalam 
melaksanakan tugas (jujur).
34
  Konsep-konsep seperti di atas ditularkan kepada 
peserta didik untuk menjadi  karakteristik yang di harapkan untuk dimiliki oleh 
semua warga Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping 
Kabupaten Wajo. Semua pendidik  pada Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin 
As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo harus berdisiplin tinggi. Disiplin tinggi 
akan muncul jika dibarengi dengan keikhlasan dan keimanan yang kuat dan 
pengetahuan yang mencukupi tentang itu. Disiplin tinggi yang dimaksud  adalah 
sikap mental  yang ditandai oleh adanya konsistensi yang tinggi, dan adanya rasa 
pengabdian yang tinggi terhadap pekerjaan dan tugas-sugasnya, semua guru 
Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo 
harus kreatif terurama dalam penguasaan dan pengunaan multmedia,   karena 
hanya orang kreatif yang mampu melakukan inovasi dan pembaruan.  
2. Sistem pelayanan 
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Pelayanan memudahkan  yang digali dari nilai-nilai luhur warga 
Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo  
yang disimbolkan dengan slogan-slogan dengan muatan makna edukatif, misalnya 
wataawanu alal birri wataqwa wala taawanu alal ismi wal udwan , dan motivasi-
motivasi yang digali dari ajaran al-Qur‟an maupun hadis Nabi saw. Adapun 
langkah-langkah  dalam melakukan pelayanan Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin 
As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo yaitu; Pertama, membuat aturan yang 
manusiawi sesuai dengan hakikat dan kebutuhan peserta didikdan guru  yaitu 
dengan dasar keadilan.  Kedua,  menciptakan  peserta didikyang taat hukum.  
Ketaatan dalam melaksanakan aturan-aturan yang ada  akan melahirkan perilaku 
individu yang disenangi, dan segala aktivistasnya dilaksanakan dengan penuh 
tanggung jawab, serta mengedepankan pelayanan prima kepada masyarakat atau 
peserta didik, selalu memegang prinsip yang dianjurkan dalam Islam  “mudahkan 
urusan dan jangan dipersulit.”
35
 Prinsip inilah yang menjadi pegangan dalam 
setiap melaksanakan pelayanan pada Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin 
As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo,  sehingga kesulitan dan hambatan 
untuk maju dapat dieliminir sesuai komitmen yang telah disepakati bersama. 
3. Potensi Guru  
Potensi guru Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 
Doping Kabupaten Wajo, selain jumlahnya sudah cukup memadai, potensinya 
juga relative berbeda atau  bervariasi, artinya dari segi kualitas dan masa kerjanya 
serta kamampuan skill  berbeda-beda, sehingga potensi ini dimanfaatkan oleh 
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kepala Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten 
Wajo dalam  menata pendidikan sesuai dengan potensi guru dan staf. Kualifikasi 
akademik guru Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping 
Kabupaten Wajo yang berpengalaman orang walaupun dominan berpendidikan S1 
sebanyak. Motivasi kerja guru yang tinggi dengan melaksanakan tugas mengajar 
dengan pengunaan multimedia, memberi dukungan yang signifikan terhadap 
peningkatan pendidikan, mereka menyadari bahwa mutu kerja itu penting, 
sehingga jika ada diantara mereka yang diberi tugas dari kepala madrasah, maka 
tugas itu segera diselesaikan dengan waktu yang telah ditetapkan. Selain motivasi 
kerja guru, maka yang lebih mendukung lagi adalah adanya iklim madrasah yang 
kundusif, baik suasana lingkungan yang menyenangkan maupun kultur pergaulan 
sesama guru dan staf terjalin harmonis. 
Penguatan kelembagaan yang dimiliki Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin 
As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo  yaitu; 
a) Rata-rata tenaga pendidik memiliki pengalaman mengajar/mendidik sudah 
cukup lama. 
b) Kemampuan dalam mengoprasikan computer sudah cukup matan 
c) Kepangkatan dan pendidikan para guru yang mencukupi. 
d) Masih banyak peminatnya atau masih tinggi kepercayaan masyarakat pada 
Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten 
Wajo. 
e) Jumlah peserta dari tahun ketahun mengalami peningkatan.36 
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Kelebihan pada Madrasah Tsanawiyah II As‟adiyah Putra Sengkang motivasi 
kerja guru yang tinggi, memberi dukungan yang signifikan terhadap peningkatan 
pendidikan, mereka menyadari bahwa mutu kerja itu penting, sehingga jika ada 
diantara mereka yang diberi tugas dari kepala madrasah, maka tugas itu segera 
diselesaikan dengan waktu yang telah ditetapkan. Selain motivasi kerja guru, 
maka yang lebih mendukung lagi adalah adanya iklim madrasah yang kundusif, 
baik suasana lingkungan yang menyenangkan maupun kultur pergaulan sesama 
guru dan staf terjalin harmonis. 
Upaya meningkatkan  minat memerlukan data yang otentik,  dapat 
dipercaya, dan memiliki keabsahan. Oleh karena itu setiap kegiatan 
didukumentasikan secara khusus oleh bagian Tata Usaha Madrasah dengan  
menggunakan  sistem pendataan  berbasis  komputer  guna memudahkan analisis,  
pendokumentasian,  tentang   informasi mengenai  data kemajuan  peserta  didik. 
Data  ini diperlukan untuk dijadikan bahan informasi kepada masyarakat terutama 
kepada orang tua peserta didik, bahkan menjadi bahan untuk mengetahui  dan 
mengontrol  keberhasilan  atau prestasi kepala  madrasah bersama dengan guru-
gurunya sebagai pengelola pendidikan. Demikian halnya kemajuan  belajar  
peserta didik, secara  periodik harus dilaporkan  kepada  orang tua  sebagai 
masukan  untuk berpartisipasi  dalam  proses  pendidikan dan membimbing 
anaknya belajar di rumah secara kontinyu. 
Pemantauan terhadap  kemajuan prestasi  peserta didik dalam pembelajaran 
merupakan suatu kegiatan pendahuluan untuk merencanakan strategi 
pembelajaran, metode apa yang cocok,  dan  menambah/mengurangi beban kerja. 
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Secara khusus, pemantauan  terhadap  kemajuan peserta didik yang dilakukan 
secara konsisten dan kontinu berperan sebagai  dasar untuk memberikan  balikan 
kepada  peserta  didik. Dalam kaitan dengan kegiatan  ini, perlu diperhatikan 
aktivitas  pekerjaan  rumah dan hafalan yang diberikan kepada peserta didik,  
terutama yang berkaitan dengan seberapa banyak pekerjaan rumah dan hafalan 
yang selayaknya  diberikan kepada peserta  didik dan penilaian  yang diberikan. 
Lebih lanjut Hartati mengemukakan, bahwa biasanya dalam mengukur prestasi 
peserta didik, Kepala madrasah dan guru melakukan beberapa hal, antara lain; 
Guru melakukan  penilaian prestasi peserta  didik  untuk menentukan  strategi 
pembelajaran dan untuk mengetahui  keefektifan metode  dan media pembelajaran  
yang digunakan. Mengisi laporan prestasi peserta  didik  yang dikerjakan oleh 
wali kelas masing-masing untuk disampaikan kepada orang tua peserta didik dan 
Komite madrasah. Demikian pula  hasil karya dan prestasi  khusus  peserta didik 
di masdrasah disampaikan kepada  orang  tua, komite madrasah.
37
 
Dalam upaya meningkatkan prestasi peserta didik pada Madrasah Aliyah 
Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo , ada beberapa 
kegiatan yang dilakukan oleh kepala madrasah bersama dengan guru-guru, antara 
lain;  “Menetapkan jadwal penilaian  secara bersama sesuai kalender pendidikan 
dengan mengacu pada kalender pendidikan yang telah ditetapkan oleh 
Kementerian Agama Kabupaten Wajo, sehingga guru dapat mengoptimalkan 
penyelesaian proses pembelajarannya di kelas. Selain itu guru memeriksa  setiap 
pekerjaan  peserta  didik dan memberikan balikan secara cepat dan melakukan 
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analisis terhadap  kemajuan peserta didik, bukan hanya  pada rana kognitifnya, 
tetapi juga pada rana afektif dan psikomotoriknya. Penilaian ini dilaksanakan 
secara priodik yang bertujuan untuk melihat kecenderungan  peningkatan  dan 
penurunan  dan kemajuan  peserta  didik.”
38
 
Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan  pengetahuan 
peserta didik,  tetapi  juga sikap kepribadian dan  keterampilan-keterampilan  lain, 
yang lahir dari hasil pengalaman proses pembelajaran di madrasah.  Madrasah 
tidak hanya bertanggung jawab memberikan  berbagai  ilmu pengetahuan dan 
keterampilan,  tetapi juga memberi  bimbingan dan bantuan  terhadap peserta 
didik  yang bermasalah, baik dalam belajar, maupun  emosional dan tingkah 
lakunya, sehingga dapat  tumbuh dan berkembang  secara optimal  sesuai dengan 
potensi masing-masing.  Pengembangan peserta didik dalam hal  bakat dan minat  
dapat melalui organisasi peserta didiksekolah (OSIS) dengan mengisi berbagai   
kegiatan berupa pengetahuan dan keterampilan khusus. 
Fokus  utama dalam aktivitas  pembelajaran  di madrasah dengan 
pengunaan multimedia  adalah peserta didik, mereka merupakan subjek utama 
proses pemberajaran. Berhasil atau tidaknya proses pembelajaran  sangat 
tergantung pada kesiapan dan kemampuan peserta didik untuk belajar. 
Optimalisasi  kesiapan dan kemampuan  belajar menjadi kunci keberhasilan  
proses pembelajaran di madrasah. Madrasah yang efektif harus menyediakan  
program dan aktivitas pelayanan pendukung  peserta  didik (Student  Support 
Services). Program  dan aktivitas layanan  ini diarahkan untuk membantu peserta 
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didik mengaktualisasi  potensinya secara optimal. Terdapat beberapa jenis 
pelayanan pada Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping 
Kabupaten Wajo, seperti berikut; Peserta didik (melalui OSIS) dapat memberikan 
masukan terhadap pengembangan pembelajaran dan implementasi  kebijakan 
disiplin  madrasah. OSIS aktif melakukan  kegiatan  dan  ikut bertanggung  jawab 
atas program pembinaan yang dilaksanakan. Tersedia banyak pilihan aktivitas  
untuk program  ekstrakurikuler  sesuai bidang-bidang bakat dan minat peserta  
didik tanpa ada diskriminasi suku, dan  kondisi-kondisi lainnya yang 
menghambat. Pada sisi lain guru memberikan tugas-tugas  kepada peserta didik 
pada  jam pelajaran, bila guru yang bersangkutan  tidak bisa hadir, atau guru yang 
bersangkutan diganti oleh guru lain untuk jam yang kosong tersebut. Guru bersifat 
demokratis  atas pikiran dan pendapat  peserta didik, baik terhadap pendapat  yang 
benar maupun yang salah. Terdapat  ruang khusus untuk melaksanakan  program 
layanan bimbingan konseling  dan  pemantauan  terus-menerus terhadap kesulitan 
belajar, dan masalah lain yang dialami oleh  peserta  didik. Kegiatan  
pengembangan diri  dikaitkan dengan usaha pengembangan pribadi peserta didik 




Upaya peningkatan minat dan prestasi peserta didik,  ada  beberapa strategi   
yang dapat dilakukan  oleh kepala madrasah, yaitu melalui  program kelas 
unggulan, mendongkrak prestasi belajar, mendayagunakan  lingkungan sekitar  
madrasah dan melibatkan  masyarakat. 
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1) Program kelas unggulan setiap jenjang/tingkat, karena program  
memerlukan pembinaan yang  lebih professional, dan peserta didik yang masuk 
pada program ini adalah mereka yang memiliki  integritas  pribadi dan kompetensi 
di atas rata-rata.
40
   
2) Mendongkrak Prestasi Belajar. Kegiatan ini sudah dijadikan program 
utama bagi guru-guru Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 
Doping Kabupaten Wajo, terutama dalam menanamkan kesadaran belajar kepada 
peserta didik. Sebagaimana pendapat Nurlailah Aras
41
 bahwa belajar pada 
hakikatnya  merupakan usaha  sadar yang dilakukan individu  untuk memenuhi  
kebutuhannya. Oleh karena itu  setiap  kegiatan belajar yang dilakukan  peserta 
didik akan menghasilkan perubahan-perubahan dalam dirinya, baik dari segi 
kognitif, maupun afektif dan psikomotorik peserta didik.  
3) Penanaman ketiga ranah ini yang perlu mendapat perhatian dari setiap 
kegiatan proses embelajaran.Pendayagunaan lingkungan sekitar madrasah 
merupakan suatu  pendekatan pembelajaran yang berusaha untuk meningkatkan  
keterlibatan  peserta didik melalui pendayagunaan  lingkungan  sebagai  sumber 
belajar. Pendekatan  ini berasumsi bahwa  kegiatan  pemberajaran  akan menarik  
perhatian  peserta didik bila apa yang dipelajari  diangkat dari lingkungannya,  
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Layanan pendukung  peserta  didik di Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin 
As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo dapat dikordinasikan langsung dengan 
program layanan dan bimbingan. Pelayanan mencakup berbagai bentuk layanan 
responsive, seperti konseling, bimbingan pembelajaran, layanan orientasi, layanan 
informasi, bimbingan kelompok, layanan mediasi, penempatan/penyaluran, dan 
bantuan ketuntasan belajar.  
Melalui hasil wawancara dengan Agustan Ranreng, ia mengemukakan 
bahwa dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di  Madrasah Aliyah Daarul 
Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo maka hal yang harus menjadi 
perhatian yaitu: 
a. Kualitas dan Komitmen yang Kuat. 
Untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal maka upaya Kepala 
madrasah bersama dengan guru-guru Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin 
As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo berusaha mencurahkan seluruh 
perhatian dan aktifitas pendidikan yang senantiasa berorientasi kepada “mutu 
pelayanan dan mutu hasil”. Komitemen ini  menjadi kesepakatan internal dalam 
upaya meningkatkan mutu pendidikan dan minat belajar peserta didik. 
Sesungguhnya meraih mutu pendidikan yang berdaya saing tinggi, tidaklah 
mudah karena  sudah tentu berhadapan dengan berbagai kendala, baik dari segi 
sumberdaya manusia maupun dari segi finansial (membutuhkan waktu, tenaga  
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dan dana yang tidak sedikit jumlahnya). Agustan Ranreng menyatakan bahwa; 
Keinginan untuk meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Daarul 
Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo, sudah sejak lama dijadikan 
sebagai prioritas utama dalam seluruh aktifitas program pendidikan, dan ini sudah 
menjadi komitmen bersama, namun terkadang kami menghadapi beberapa 
kendala/hambatan terutama masalah pinansial dan sumberdaya manusia, karena 
memang diakui bahwa di madrasah ini belum semua tenaga pendidik memiliki 
kapasitas yang memadai terhadap mutu, dengan kata lain kemampuan mereka 
masih sangat terbatas, meskipun jumlahnya tidak banyak, namun dapat 
berpengaruh terhadap upaya peningkatan mutu  pendidikan secara keseluruhan.
43
 
Kepala madrasah bersama dengan tenaga edukasi lainnya harus memiliki 
komitmen yang kuat terhadap budaya mutu. Seringkali orang memiliki obsesi 
tinggi terhadap kualitas, tetapi karena tidak didukung oleh komitmen yang kuat, 
maka program mutu sulit terlaksana/tercapai. Dengan demikian adanya obsesi 
tinggi yang didukung oleh komitmen yang kuat untuk meraih mutu adalah ibarat 
sebuah bangunan yang memiliki dasar /pondasi yang kuat (komitemen) yang 
didukung oleh filar yang kuat lagi tinggi (obsesi tinggi), sehingga bangunan dapat 
berdiri dengan kokoh (mempunyai daya saing yang tinggi) yang tidak mudah 
terkalahkan dari lembaga pendidikan lainnya. 
b. Kepemimpinan dan Kerja Sama Tim 
Kepemimpinan kepala madrasah memegang peranan penting terhadap 
keberlangsungan suatu lembaga atau institusi pendidikan yang dipimpinnya. 
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Kepemimpinan kepala Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 
Doping Kabupaten Wajo dalam meningkatkan mutu pendidikan  menjadi 
tanggung jawabnya.  Meskipun  tanggung jawab itu secara operasional tidaklah 
mungkin dilakukakan sendiri secara pribadi oleh kepala madrasah, melainkan 
keterlibatan secara bersama (kerja sama) semua warga madrasah sangat 
menentukan keberhasilan dan keberlangsungan program pendidikan.  Semua 
tenaga harus diberdayakan dengan melibatkan secara langsung pada setiap 
kegiatan penyelenggaraan pendidikan pada Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin 
As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo, di samping itu Madrasah Aliyah 
Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo  juga melaksanakan 
pembinaan melalui pengembangan wawasan dan interaksi sosial melalui 
kerjasama dengan lembaga-lembaga pendidikan lainnya. Hal ini sesuai dengan 
prinsip dan karakteristik Manajemen berbasis madrasah tentang kerjasama tim dan 
pelibatan dan pemberdayaan guru dan staf.   
 Melalui hasil observasi bahwa Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin 
As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo merupakan madrasah dibawa naungan 
yayasan sehingga madrasah tersebut sangat bergantung pada dukungan 
masyarakat. Peran serta masyarakat merupakan salah satu komponen penentu 
terhadap keberlangsungan pendidikan, terutama dari segi sarana dan prasarana. 
Menurut hasil riset ditemukan bahwa terdapat beberapa sarana dan prasarana 
pendidikan, seperti Masjid, Lapangan olah raga, dan media pembelajaran di dalam 
kelas adalah bantuan dari pengurus komite Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin 
As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo ditambah dengan sumbanga yang 
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diedarkan oleh pihak madrasah khususnya pada bulan ramadhan untuk melengkapi 




  Selain dari dukungan masyarakat  juga didukung oleh pemerintah pusat 
dan pemerintah daerah setempat dukungan pemerintah, yang memberikan ruang 
gerak bagi Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping 
Kabupaten Wajo untuk menjabarkan keputusan-keputusan pemerintah menjadi 
keputusan-keputusan yang lebih oprasional dalam peningkatan SDM bagi peserta 
didiksebagai upaya untuk merealisasikan program Madrasah Aliyah Daarul 
Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo dengan kebutuhan 
masyarakat disekitarnya. Pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama 
memberikan bantuan gedung dan sarana dan prasarana pendidikan. Selain 
pemerintah pusat, Pemerintah Daerah juga memberikan apresiasi terhadap 
perkembangan dan kemajuan Madrasah Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 
Doping Kabupaten Wajo yang menjadi kebanggaan masyarakat Kabupaten Wajo. 
Bantuan Pemerintah Daerah bukan hanya pembangunan pada sektor  fisik  berupa 
bantuan dana operasinal pendidikan,  akan tetapi pembangunan non-fisik  yakni 
pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi prioritas utama. Baik 
Kementerian Agama maupun  Pemerintah Daerah telah  memberikan prioritas 
utama untuk  pemberian bantuan kepada para peserta didikyang kurang mampu 
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dan peserta didik yang berprestasi.
45
 Dengan demikian, antusisme pemerintah 
dalam memberikan dukungan moril dan  materil dapat dikatakan sangat berarti,  
namun bantuan tersebut sangat terbatas dalam pengelolaan Madrasah Aliyah 
Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo sehingga 70 % biaya 
harus ditanggung oleh orang tua peserta didik. 
Dari keterangan di atas, dapat dijadikan sebagai tolok ukur bagi Madrasah 
Aliyah Daarul Mu‟minin As‟adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo  yang semakin 
meyakinkan masyarakat terhadap mutu dan pelayanannya, sehingga mereka tidak 
merasa khawatir memasukkan anaknya pada madrasah tersebut.  
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 Beradasarkan rumusan masalah yang menjadi obyek penelitian ini dalam 
kaitannya dengan temuan penelitian di lapangan, maka dirumuskan tiga 
kesimpulan pokok sebagai berikut:  
1. Pemanfaatan multimedia pada MA. Daarul Mu’minin As’adiyah Doping 
kecamatan Penrang kabupaten Wajo sudah mereka terapkan pada pembelajaran 
PAI dan hal itu dapat menjadikan visualisasi desain tampilan pembelajaran  lebih 
menarik perhatian peserta didik dalam pembelajaran PAI pada Madrasah Aliyah 
Daarul Mu’minin As’adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo, dalam hal ini 
komputer dengan dukungan multimedia dapat menyajikan sebuah tampilan 
berupa teks non sekuensial, nonlinear, dan multidimensional dengan percabangan 
tautan dan simpul secara interaktif. Tampilan  gambar gambar terutama yang 
berkaitan dengan pembelajaran tersebut akan membuat pengguna (user) lebih 
leluasa memilih, mensintesa, dan mengelaborasi pengetahuan yang ingin 
dipahaminya. Multimedia dapat mengakomodasi peserta didik yang lamban 
menerima pelajaran, karena komputer tidak pernah  bosan, sangat sabar dalam 
menjalankan instruksi, seperti yang diinginkan. Dalam konteks pembelajaran PAI 
melalui multimedia telah memainkan peranan yang penting dalam 
mengembangkan proses pengajaran dan pembelajaran ke arah yang lebih dinamik 
dan bermutu. 
2. Upaya meningkatkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran  
pada MA Daarul Mu’minin As’adiyah No. 12 Doping kecamatan Penrang 




membantu guru secara efektif dan efisien dalam melakukan persiapan mengajar 
yaitu pembuatan alat peraga, display, LKS,. Ketiga, kegiatan belajar mengajar 
lebih menarik karena media yang dipakai dapat dilihat, bergerak, dan didengar, 
keempat  meningkatkan kemampuan belajar dan kreativitas peserta didik secara 
aktif, langsung memanfaatkan komputer sebagai alat bantu belajar, dan  kelima 
membuat suasana perpustakaan lebih menarik dan menyenangkan bagi peserta 
didik. 
  
B. Implikasi Penelitian  
Berdasarkan rumusan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka implikasi 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tuntutan terhadap pengembangan minat belajar  peserta didik melalui 
pengunaan multimedia  seharusnya menjadi prioritas setiap madrasah, karena itu 
disarankan kepada MA Daarul Mu’minin As’adiyah No. 12 Doping Kecamatan 
Penrang Kabupaten Wajo untuk melakukan berbagai upaya untuk mewujudkan 
tuntutan tersebut yang berdampak pada terbentuknya citra dan prestise sebagai 
sebuah madrasah unggulan yang mampu meluluskan peserta didiknya dengan 
persentase yang tinggi seperti selama ini, dinilai sebagai madrasah yang berkualitas 
yang harus dipertahankan. 
2. Faktor pendidik dan tenaga kependidikan, yakni kepala madrasah, guru, dan staf 
sebagai pemegang peran utama dalam keberhasilan pengunaan multimedia dalam 
mengembangkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran PAI  pada MA 
Daarul Mu’minin As’adiyah No. 12 Doping Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo, 
maka disarankan agar peningkatan kualitas pendidikan dan tenaga kependidikan perlu 
terus diupayakan.  
134 
 
3. Sesuai kenyataan di lapangan bahwa pengunaan multimedia dalam 
meningkatkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran PAI  pada MA Daarul 
Mu’minin As’adiyah No. 12 Doping Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo memiliki 
faktor pendukung juga memiliki faktor penghambat. Disarankan agar faktor 
pendukung senantiasa dipertahankan dan dikembangkan sedangkan faktor 
penghambat diupayakan untuk segera dicarikan solusi dengan melibatkan semua 
stake holder pendidikan dalam upaya menemukan langkah-langkah strategis guna 
pencapaian tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang termaktub dalam Undang-
Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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Pemantaatan Multimedia  dalam Mengembangkan Minat Belajar Peserta Didik 
pada Pembelajaran PAI di Madrasah Aliyah Daarul Mu’minin As’adiyah  



















a. Guru mampu menggunakan 
multimedia berbasis computer 
dalam pembelajaran PAI 
b. Guru mampu mendesain 
tampilan proyeksi  yang 
menarik  pada pembelajaran 
PAI   
c. Guru mampu mengatasi 
masalah teknis penggunaan 
LCD/Infokus 
d. Guru mampu memksimalkan 
waktu pembelajaran dengan 
tepat dan  mencapai tujuan 
pembelajaran 
e. guru mampu memberikan 
perhatian serta membantu 
peserta didik yang secara fisik 
memiliki kelemahan dalam 
mengikuti aktivitas 
pembelajaran, sehingga ia 
mampu mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik dan 




2 Minat Belajar 








dalam belajar   
a. Peserta didik mampu 
memahami materi 
pembelajaran PAI yang 
dikemas dalam bemtuk 
powerpoin. 
b. Peserta didik fokus pada 
pembelajaran tanpa merasa 







c. Peserta didik  aktif pada 
pengerjaan tugas pembelajaran 
, demi tercapainya 
keberhasilan pembelajaran 
d. Peserta didik berada didalam 
ruang kelas sebelum pelajaran 
dimulai  
e. Peserta didik merespon materi 














a. Tercipta suasana kelas yang 
kondusif, peserta didik 
menikmati proses belajar 
mengajar pada mata pelajaran  
Al-Quran Hadist dengan 
penuh perhatian dan mencapai 
tujuan pembelajaran  
b. Tercipta suasana kelas yang 
pro aktif dalam bertanya dan 
mencontohkan akhlak terpuji 
dan akhlak tercela, pada proses 
belajar mengajar Akidah 
Akhlak.  
c. Terlihat keseriusan 
memperhatikan tampilan 
display, tentang tata cara 
pelaksanaan ibadah seperti, 
Mandi wajib, tayammum, 
wudhu, shalat pada proses 
belajar mengajar Fikih. 
d. Tercipta suasana kelas yang 
kondusif, peserta didik 
mendengar dan 
memperhatikan sejarah 
masuknya Islam di Nusantara 
pada proses belajar mengajar 











Pemanfaatan Multimedia  dalam Mengembangkan Minat Belajar Peserta Didik 
pada Pembelajaran PAI di Madrasah Aliyah Daarul Mu’minin As’adiyah  
No. 12 Doping Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo 
 
 
A. Identitas Informan 
1) Nama Lengkap :  
2) NIP : 
3) Tempat/Tgl.Lahir (Umur) :  
4) Pendidikan Terakhir :   
5) Jabatan :  
6) TMT  : 
7) Pangkat/Gol : 
8) Alamat Lengkap/Telp/HP. :  
 
B. Pertanyaan-pertanyataan 
1. Bagaimana gambaran umum tentang pengunaan multimedia pada Madrasah 
Aliyah Daarul Mu’minin As’adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo? 
2. Bagaimana mengembangkan minat belajar peserta didik melalui pengunaan 
multimedia pada Madrasah Aliyah Daarul Mu’minin As’adiyah No 12 
Doping Kabupaten Wajo? 
3. Bagaimana hasil belajar peserta didik melalui pembelajaran multi media pada 
Madrasah Aliyah Daarul Mu’minin As’adiyah No 12 Doping Kabupaten 
Wajo? 
4. Bagaimana upaya membangkitkan minat belajar peserta didik  di Madrasah 





5. Bagaimana pengetahuan guru dengan pengunaan multi media di Madrasah 
Aliyah Daarul Mu’minin As’adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo?. 
6. Bagaimana peran guru dengan pengunaan multimedia dalam meningkatkan 
minat belajar peserta didikdi Madrasah Aliyah Daarul Mu’minin As’adiyah 
No 12 Doping Kabupaten Wajo?. 
7. Bagaimana respon dari siswa terkait dengan pengunaan multimedia di 
Madrasah Aliyah Daarul Mu’minin As’adiyah No 12 Doping Kabupaten 
Wajo 
8. Bagaimana dampak positif upaya pengunaan multimedia di Madrasah Aliyah 
Daarul Mu’minin As’adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo?. 
9. Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran di Madrasah Aliyah 
Daarul Mu’minin As’adiyah No 12 Doping Kabupaten Wajo? 
10. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung pengunaan multimedia dalam 
dalam meningkatkan minat belajar pesera didik di Madrasah Aliyah Daarul 
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